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Abstract 

The objectivesaof this study wereato determine: (1) the influence ofastudent’s 

perceptions of ateacher’s teaching skills on learningaoutcomes ataSMK Batik 1 

Surakarta, (2) the influence ofalearning discipline on learning outcomes ataSMK 

Batik 1 Surakarta, (3) the influence of student’s perceptions of teacher’sateaching 

skills and learning disciplineaaltogether on learning outcomes of the 

correspondence subject at SMK Batik 1 Surakarta. This studyaused quantitative 

methods. Theapopulation was all students ofaX grade of Office 

ManagementaAutomation at SMK Batik 1 aSurakarta. A sample of 82 students 

was chosenaby census technique. The dataacollection technique forastudent’s 

perceptions ofateacher’s teaching skills and learningadiscipline used 

theaquestionnaire method, whilealearning outcomes used theadocumentation 

method. The dataaanalysis techniqueaused was multiple regressionaanalysis 

using SPSS 23. Based onathe results ofadata analysis that had beenadone, there 

was (1) a significant influenceaof student’s perceptions ofateacher’s teaching 

skillsaon learning outcomes, (2) a significantainfluence of learningadiscipline on 

learning outcomes, (3) a simultaneouslyasignificant influence of 

student’saperceptions of teacher’s teaching skills andalearning discipline 

onalearning outcomes. With theaeffective contribution of student’s perceptionsaof 

teacher’s teachingaskills (X1) by 10.12%, theaeffective contributionaof learning 

discipline (X2) bya26.87% and the relativeacontribution of student’s 

perceptionsaof teacher’s teaching skillsa (X1) by 27.35%, thearelative 

contributionaof learning discipline (X2) by 72.64%. 

 

Keywords: teaching skills, discipline, learning outcomes 
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I. PENDAHULUAN 

 Hasil belajaramerupakan tolok 

ukurayang utama untukamengetahui 

keberhasilan belajaraseseorang. 

Semakin baik usahaabelajar siswa, 

semakinabaik pulaahasil belajar 

yangadiperolehnya.Kemampuanasisw

a untuk mencapai hasil belajarayang 

baik tidak terlepasadari prosesabelajar 

siswa itu sendiri. Dengan 

menganalisisahasil belajar siswa, 

maka akan menjadi evaluasiabagi 

semua komponenapendidikan untuk 

selalu berupaya meningkatkanamutu 

pendidikan.  

Disiplinasebagai suatu tataetertib 

yang mana orang-orangayang terkait 

dalamesuatuaorganisasi tunduk dan 

patuh pada etika serta peraturan-

peraturan yangatelah ada 

denganesenang dan rela hati. 

Penelitian yangatelah dilakukan oleh 

Baumannadan Krskova padaajurnal 

The International Journal of 

Educational Managemen, yang 

berjudulaSchool discipline, school 

uniforms and academicaperformance 

tahun (2016) menunjukkan bahwa 

perbedaanadalam disiplin 

sekolahadan kelompokdi AsiaaTimur. 

Para penulis menunjukkanaperbedaan 

signifikan dalam disiplin untukasiswa 

berprestasi rendah, sedangadan tinggi. 

Siswa yang berprestasi memiliki 

tingkatakedisiplinan tertinggi. Siswa 

yang mau mendengarkan 

guruamemiliki hasil belajar lebih 

rendah. 

Kedisiplinanaakanedapat sangat 

mempengaruhiaproses transfer ilmu 

diekelas. Oleh karenanyaeakan sangat 

mempengaruhiaprestasi belajaresiswa, 

demikianajuga dapat berdampak pada 

mutu tidaknyaapendidikan yang 

adaedi Indonesia. Proses 

pendidikanadisekolah, kegiatan 

yangapaling pokok adalah 

kegiatanabelajar mengajar, (PBM) 

dan keberhasilan tujuan dari 

pendidikan akan sangat pada situasi 

bergantungakepada bagaimanaeproses 

belajarayang dialami bagi 

siswaesebagai peserta didik. 

Siswaadikatakan belajar jika 

adaaguru yang mengajar, karena itu 

guruamerupakan figur manusia 

dengan posisi yangaberperan penting 

dalam dunia pendidikan, 

sehinggaaguru merupakanasumber 

daya manusia yang sangat 

menentukan berhasilatidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan.  

Blummer,dan Kenton (2018) 

pada jurnalaPerformance 

Measurement and Metricsyang 

berjudul Academic libraries 

andastudent learninga outcome  yang 

menunjukkanabahwa penelitian yang 

berhubungan denganahasil belajar 

sebagai berikut: dariaanalisis 81 nilai 

tugas siswa yang meliputi alat tema 

penilaian antaraalain kemampuana 

instruksional, akreditasi, dan kraeasi 

dalamapembelajaran sebagaiaukuran 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

Guruadiharapkan mampu untuk 

mendorongasiswa untuk senantiasa 

belajaradalam berbagai kesempatan 

melalui berbagai sumber dan media. 

Keterampilan guruamerupakan 

kegiatan paling pentingadalam proses 

belajar mengajaradikelas dimana 

kegiatan ini akan 

menentukanakualitas peserta didik. 

Antusiasme guru dalamamemberikan 

pengajaranadi kelas dapat dilihat pada 

keterampilan mengajaraguru.  

Guruaberperan sebagai tokoh 

penanggungajawabaatas semua 

kegiatan belajar yang berlangsung 

karenaaguru dapat memberikan 

kemungkinan agar terjadi 

prosesabelajar mengajar yang 

efektifabagi siswa. Seorang 

https://e-resources.perpusnas.go.id:2082/indexinglinkhandler/sng/au/Kenton,+Jeffrey+M/$N?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2082/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Performance+Measurement+and+Metrics/$N/42708/DocView/1988414383/abstract/EE1B73A798074F65PQ/1?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2082/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Performance+Measurement+and+Metrics/$N/42708/DocView/1988414383/abstract/EE1B73A798074F65PQ/1?accountid=25704
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guruaselalu jadi perhatianapara 

peserta didikadalam 

melaksanakanakegiatan pembelajaran. 

Mulai awaladari penampilan, cara 

berkomunikasi, caraaberjalan, 

mauoun cara guruamenyampaikan 

dan menjelaskan bab suatuamateri 

pelajaran, serta bagaimanaasecara 

keseluruhan dapatamenciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

bagi siswa, termotivasi 

untukamengikuti, mencernaasetiap 

materi yangadisampaikan oleh guru. 

Faktanya, banyakasiswa mengalami 

kebingunganadalam menerima 

pelajaran karena tidakamampu 

mencernaamateri yang diberikanaoleh 

pengajar. 

Berdasarkanaobservasi awal yang 

dilakukan di kelas X Jurusan 

Otomatisasi Tata KelolaaPerkantoran 

SMK Batik 1 Surakarta, didapatkan 

bahwa guru dalam menyampaikan 

materiapelajaran 

Korespondensiamenggunakan motode 

ceramah dan mencatatadari sumber 

modul danaintenet. Selanjutnya, 

dalam pembelajaran guruahanya 

mempunyai sumber belajar dari 

bukuaajar tahun 

pembelajaranasebelumnya. Hal 

tersebut menjadikan 

kurangnyaareferensi dalam 

penyampaianaproses pembelajaran 

dan cenderung hanya mengulangaisi 

materi yang sudahapernah 

disampaikan. Banyak siswa terlihat 

tidakaantusias dalam 

memperhatikanapelajaran dan juga 

melakukan aktifitas lainnyaaseperti 

mengobrol denganateman sebangku, 

melamun, tertidur, bahkan ada 

beberapa siswa yang seringaizin 

keluar masuk kelas masuk kelas 

denganaalasan tertentu. 

Sedangkanadilihat dari segi 

antusiasakeaktifan siswaadalam 

pembelajaranaterlihat masih 

belumaaktif, artinya yang berpern 

disini hanyalah guru danakebanyakan 

siswa hanya dudukatanpa 

memberikan kritis kepada guru. 

Menurut Penelitianaterdahulu 

dilakukan Scott, andaTwyman, pada 

jurnal Art Education; Restondengan 

judul ConsideringaVisual Arts 

Practices at the Secondary Level: 

Extending Cross-

CurricularaConversations Among 

Secondary Educators(2018) 

menunjukkanabahwa melalui proses 

informasi yang diberikanaoleh guru 

secara berbeda-bedaaakan 

berhubungan dengan isi danametode 

pembelajaran yang disampaikan 

kepadaasiswa dikelas. Guru 

seharusnyaadapat menciptakan 

peningkatan konteks danafasilitas 

untuk  meningkatkan 

penguatanapemahaman siswa saat 

prosesapembelajaran berlangsung. 

Halatersebut akan mendukung 

minatabelajar siswa yang juga 

terdorongaseni mengajar guru. 

Penelitian yang lainadilakukan 

olehaFeronita, dkk, (2015) dengan 

hasil penelitian bahwa ada  

pengaruhapositif  dan 

pengaruhesignifikan  antara 

persepsiesiswa. Hal tersebut terkait     

tentang kondisi keterampilan dan 

pengalaman dalam mengajar yang 

dimiliki seorang   guru   dan   

lingkunganakeluarga terhadap 

perolehan  hasil   dalam belajar   

siswa   padaemata pelajaran  

suratemenyurat pada siswa  kelas  X 

(sepuluh)  untuk jurusan Administrasi   

Perkantoran  di SMKe 

PalebonaDaerah Semarang. 

Selanjutnya penelitianadengan 

variabel sejenisapenelitian ini telah 

pula dilakukan oleh Nurjanahadan 

Adman (2018), denganahasil 

https://e-resources.perpusnas.go.id:2082/indexinglinkhandler/sng/au/Twyman,+Todd/$N?accountid=25704
https://e-resources.perpusnas.go.id:2082/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/Art+Education/$N/48133/DocView/2111104157/fulltext/38686B9A355D4AFDPQ/3?accountid=25704
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penelitian bahwa gayaadalam 

mengajar memilikiadampak positif 

danasignifikan terhadap hasil belajar. 

Denganademikian hasiladalam proses 

belajar sertaadapat untuk dapat 

ditingkatkanamelalui berbagai cara 

dalam penerapanaefektivitas 

gayaadalam proses mengajar. 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) apakah 

persepsi siswa berpengaruh terhadap 

keterampilan mengajar guru pengaruh 

terhadap hasil belajar atau SMK Batik 

1 Surakarta, (2) apakah disiplin 

belajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar atau SMK Batik 1 Surakarta, 

(3) apakah persepsi siswa 

berpengaruh terhadap keterampilan 

mengajar guru dan disiplin belajar 

secara bersama-sama pada hasil 

belajar mata pelajaran korespondensi 

di SMK Batik 1 Surakarta. 

MenururtaSupardi (2015:2) 

”keberhasilan belajar adalahatahap 

pencapaian aktualayang ditampilkan 

dalam bentukaperilaku yang meliputi 

aspek kognitif, afektifamaupun 

psikomotor danadapat dinilai  pula 

dalam bentukasepertiakebiasaan, 

sikapadalam mengikuti jalannya 

proses belajar. Hal lain terkait dengan 

penghargaan yang ditunjukkan 

untukamengetahui indikator 

keberhasilan belajar. Terkait dengan 

dapat pula dilihat dariadaya serap 

siswa dan perilakuayang tampak 

ditunjukkan oleh guru pada siswa saat 

proses belajar berlangsung.” 

Adapun MenurutaSlameto (2010) 

faktor-faktorayang mempengaruhi 

dorongan dalam belajar yaitu:  

1) Dari faktor internaleterdiri dari:  

Faktor internal yaitu: (a) 

Faktorajasmaniah (b) Faktor 

psikologis.ae  

2) Untuk faktor eksternalaterdiri dari: 

(a) Faktor dariekeluarga (b) Faktor 

dari sekolah (c) Faktor dari 

lingkunganemasyarakat. 

Menurut Syaha (2011:132) dari 

faktor-faktorayang terkait dalam 

pengaruhnya terhadap belajar peserta 

didikayaitu: faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Faktor-faktoreyang turut aktif 

berperan mempengaruhi rangkaian 

proses yang diberlakukan  dan hasil 

belajarasiswa secara umum 

dibagiedua bagian, yaituafaktor 

internedanaekstern (Sabri, 2010:59): 

a) Faktoreinternalasiswa  

1) Faktor dari fisiologisepada 

siswa, antara lain kondisi 

kesehatan serta kebugaran 

pada fisik siswa, serta 

kondisiapanca indera yang 

berperan terutama pada 

fungsi penglihatanadan 

pendengaran.  

2) Faktor dari psikologisasiswa, 

seperti pada minat siswa, 

bakat yang dimiliki siswa, 

daya nalar, amotivasi, dan 

demikian pula kemampuan-

kemampuane kognitif siswa 

sepertiakemampuan pada 

persepsi, ingatan, aberpikir 

serta pada kemampuanedasar 

pengetahuanayang dimiliki.  

b) Dari faktor-faktoreeksternal 

pada siswa  

a) Faktoralingkunganesiswa  

Faktor lingkungan ini 

terbagiadua, yaitu yang 

pertama yaitu terletak pada 

faktoralingkungan alam 

atauedari non sosialeseperti 

keadaanesuhu, kelembaban 

udara, waktue (pagi hari, 

asiang hari, sore hari, malam 

hari), letak sekolah dari 

rumah dan lainesebagainya. 

Kedua, faktoralingkungan 
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sosialeseperti manusiaedan 

budaya yang ada.  

b) Faktor dari instrumental  

 

Terkait dengan faktor dari sisi 

instrumentaleantara lain fasilitas 

gedung eatau sarana prasaranaefisik 

di kelas, saranaeatau alat 

pembelajaran yang tersedia, media 

pendukung pembelajaran  yang 

diterapkan,  guru, dan isi materi 

kurikulum atau materi pelajaran serta 

strategi dari proses pembelajaran 

Menurut pandangan Desmita 

(2011:117)”aperceptione (persepsi) 

dalam suatu pengertianesempit 

adalah penglihatanayaitu 

bagaimanaacara seseorangemelihat 

sesuatu, sedangkan artieluas, 

perceptionediriaadalah pola 

pandangan, eyaitu bagaimana 

seseorangedalam 

memandangesesuatu atau 

mengartikan tentangesesuatu.” 

Sedangkan menurut pendapat 

Slametoe (2010:102) “persepsi 

merupakan suatu rangkaian 

proseseterkait masuknya pesanaatau 

informasieke dalamaotakamanusia. 

Melalui prosesepersepsi, manusia 

terusemenerusamengadakan interaksi 

hubunganedenganelingkungannya.” 

Hubunganetersebut dilakukan 

melalui fungsi dari inderanya. Indera 

tersebut yaitu inderaepenglihat, 

indera indera pendengar, indera 

peraba, indera perasa danapencium

 Pandangan Sardiman (2014:47) 

bahwa:“ dalam mengajaretersebut 

terutama terletak pada suatu usaha 

dalam menciptakan kondisi atau 

sistemelingkungan dan sertaefaktor 

pendukung sehinggaememungkinkan 

berlangsungnya proses suatu belajar” 

Menurut Barnawi & Arifin 

(2015:127) “suatu dasar keterampilan 

mengajar yaitu merupakan 

kemampuan yang bersifat khusus 

(amost specific of instructional on 

bebaviors)”. Dalam arti keterampilan 

ini dapat menjawab pertayaan pokok 

tentang how to teach atau bagaimana 

cara membelajarkan siswa. 

Keterampilan pula berkaitan pula 

dengan suatu kompetensi pada 

profesionalisme. Menurut Barlowa 

(dalamaSyah, 2010:229) “kompetensi 

dari guru (ateacher competence) 

adalah the of ability a teachersato 

responsibility performa his or her 

duties an appropriately. Artinya, 

bahwa kompetensi guru merupakan 

suatu kemampuan seorang guru 

dalamamelaksanakan tugas dan  

kewajiban-kewajibannya dengan 

caraabertanggung jawab dan layak”. 

Jadi, seorang guru yang memiliki 

keahlian dalam melaksanakan 

profesinya. Hal tersebut dapat disebut 

sebagai guru yang kompeten dan 

profesional. 

Gunawan (2012:33) 

menyatakan sebagai salah satu nilai-

nilai karakter yang dijalankan di 

ranah sekolah yaitu kedisiplinan. 

Disiplin belajar adalah merupakan 

salah satu tindakan yang 

menunjukkan suatu tindakan tertib 

serta patuh pada ketentuan- ketentuan 

dari peraturan yang berlaku di 

sekolah. 

Menurut Fathurrohman 

(2010:14) yang menyatakan bahwa  

“faktor disiplin yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses 

belajar merupakan kesadaran untuk 

melakukanasesuatu aktivitas dengan 

tertib secara teratur sesuaiadengan 

aturan yang berlaku. Hal tersebut 

dilaksanakan dengan 

penuhatanggung jawab dengan 

sukarela”. Disiplin 

belajaramemerlukan prinsip agar 

pembelajaran berhasilamaka semua 
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pihak  harusamemperhatikan dan 

memahami prinsip-prinsip belajar 

 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakanadi 

SMKaBatik 1 Kota Surakartaayang 

beralamat di JalanaBrigjend Slamet 

Riyadi, Kleco, Laweyan, Kota 

Surakarta, JawaaTengah a57161. 

Proses penelitian ini dilaksanakan 

untuk bulan Februari 2018 hingga Juli 

2019. Dalam langkah penelitian ini 

menggunakanapendekatan kuantitatif 

dengan cara penelitian deskriptif with 

korelasional. Populasi terkait dalam 

penelitian ini adalah seluruhasiswa 

kelas XaOtomatisasi danaTata Kelola 

PerkantoranaSMK Batik 1 Kota 

Surakarta.  

 Teknik untuk pengambilan 

sampel adalah apurposive sampling 

denganajumlah sampel sebanyak 

berjumlah 82 orang siswa yaitu terdiri 

dari 2 kelas yakni XaOTKP 1 dan Xa 

OTKP 2. Teknik digunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah kuesioneradengan skala 

likert yang terdiri dari (4) empat 

pilihan jawaban mengenai 

kesetujuanaresponden terhadap suatu 

pernyataan dan analisis tentang  

dokumenamengenai data siswa dan 

data nilai siswaadi SMK Batik 1 Kota 

Surakarta. 

 Teknik uji prasarat analisis yaitu 

uji validitas dan reliabilitasainstrumen 

dalam penelitian ini diterapkan untuk 

menguji hasil uji cobaaangket. 

 Teknik analisisadata dalam 

penelitian iniayakni menggunakan uji 

prasyarat asumsi meliputi uji 

normalitas data, uji linieritas data dan 

ujiamultikolinieritas dari dati, serta 

ujiahipotesis meliputi uji data t, 

analisis data regresi linieraberganda, 

uji data f serta sumbangan relatif dan 

juga efektif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Data Normal (Normalitas)  

Berdasarkan langkah uji 

normalitas data yang lakukan 

dengan memakai 

residualadengan menggunakan 

rumus yaitu 

KolmogorovaSmirnov Test 

perhitungan ProgramaSPSS 

23.0 for Windows 

dapatadiketahui nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05, maka 

dapat pula disimpulkanabahwa 

nilai residual telah terdistribusi 

secara normal.  

2. Uji Linieritas  

Pada langkah uji linieritas 

digunakan program SPSSa23.0 

for Windowsadengan Test for 

Linearity taraf level 

signifikansia5%. Hasil uji 

linieritas variabel X1 Terhadap 

Y diketahuianilai Sig. deviation 

from linearity sebesar 0, 233 > 

0,05 hasilauji linieritas X2 

terhadap Y diketahui nilai Sig. 

adeviation 

fromalinearityasebesar 0,182 > 

0,05, selanjutnya dapat 

disimpulkanabahwa terdapat 

pola hubunganalinier variabel 

X1, X2 terhadap Ya.  

3. Uji Multikolinieritas  

Uji  data statistikayang 

dipergunakan adalah dengan 

melihat nilaiaVIF (aVariance 

InflationaFactor) dengan taraf 

signifikansi 5% menggunakan 

program SPSS 23.0 

foraWindows. Berdasarkan 

hasilaperhitungan dapat 

diketahui nilai tolerance sebesar 

0,741 dananilai VIF dari 

X1asebesar 1,350 dan 

X2asebesar 1,350, 
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sehinggaadapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel 

bebasayaitu X1 dan X2 tidak ada 

gangguan multikolinieritas dari 

data yang diteliti. 

4. Uji t 

Hasil pengolahanauji t dalam 

penelitian ini didapatkan nilai 

thitung Keterampilan Mengajar 

Guru (X1) sebesar 2,134. 

Dengan signifikansi lebihakecil 

dari 0,05 atau (2.134>1.990). 

sehingga terdapatapengaruh 

positif yang signifikan 

Keterampilan Mengajar Guru 

(X1) terhadap hasilabelajar 

siswa (Y).  Nilai thitung disiplin 

belajar (X2) sebesar 4,487. Nilai 

signifikansialebih kecil dari 

0,05 atau thitung lebih besaradari 

ttabel (4,487 > 1.990). sehingga 

terdapat pengaruh positifayang 

signifikan disiplinabelajar (X2) 

terhadap hasil belajarasiswa 

(Y). 

5. AnalisisaData  

Dari hasil ujiayang telah 

dilakukan, diperolehapersamaan 

garis regresialinier berganda 

sebagaiaberikut: 

Ŷa = 56,121 +00,161x1 + 

00,356x2 

Berdasarkan hasilapersamaan 

regresi tersebutadapat dikatakan 

rata-rata peningkatan 

hasilabelajar yang 

dipengaruhiaketrampilan 

mengajaraguru diperkirakan 

sebesar 0,161 untukasetiap 

peningkatan satu 

unitaketerampilan 

mengajaraguru (X1) dan juga 

akan meningkatkanasebesar 

0,356 untuk setiap 

satuapeningkatan hasil belajar 

yang dipengaruhiaoleh  disiplin 

(X2). 

6. Uji F 

Berdasarkan hasil dari proses 

perhitungan, diketahui nilai 

fhitung sebesar 23,236. 

Sedangkanauntuk N = 82 

diperoleh ftabel dengan 

signifikansi 5% adalah 3,112. 

Oleh karena itu, fhitung 

lebihabesar dari ftabel (23,236 > 

3,112), maka H0 ditolak dan Ha 

diterimaaartinya bahwa 

terdapatapengaruh positif yang 

signifikan Keterampilan 

MengajaraGuru dan disiplin diri 

secara bersama-samaaterhadap 

hasil belajar siswa. 

7. Analisis Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil proses 

perhitungan dengan bantuan 

SPSS foraWindows, diperoleh 

hasil R Squarea (R2) 

sebesara0,3699  yang 

menunjukkanabahwaapersentas

e sumbangan pengaruh variabel 

bebas (gerakan literasi sekolah 

dan rasa percaya diri) terhadap 

variable terikat sebesar 36,99%, 

sedangkan sisanyaasebesar 

36,99% dijelaskan 

olehavariabel-variabel lainayang 

tidak terdapat dalamapenelitian 

ini.  

8. Sumbangan Relatifadan Efektif 

Dariaperhitungan yang telah 

dilakukanadapat 

diketahuiabahwa: 

1) SumbanganaEfektif 

ketrampilan mengajar guru 

(X1) terhadapahasil belajar 

siswa (Y) yaitu senilai 

10,12% 

2) SumbanganaEfektif disiplin 

pada belajar (X2) pada hasil 

belajar siswa (Y) sebesara 

26,87% 

3) SumbanganaRelatif 

ketrampilan mengajaraguru 
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(X1) terhadapahasil belajar 

siswaa (Y) sebesar 27,35 % 

4) SumbanganaRelatif disiplin 

(X2) terhadapahasil belajar 

siswa (Y) asebesar 72,64% 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan dan 

dipaparkan, maka pembahasan 

analisis data sebagai berikut: 

Dengan hasil penelitian diatas, 

dapat diketahui bahwa 1). 

kreatifitas guru saat mengajar 

sangatlah penting, terutama 

keaktifan dalam  menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. Dengan aktif menjawab 

pertanyaan guru dapat 

mengetahui apakah siswa tersebut 

sudah benar-benar mengetahui 

dan memahami materi yang 

sudah dijelaskan atau belum. Hal 

tersebut didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria (2013).       

2). Pengaruh Disiplin Belajar 

terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Hubungan Masyarakat 

kelas X Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di SMK Batik 1 

Surakarta Tahun Ajaran 

2018/2019  sebesar 79%. 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

menggambarkan bahwa tingkat 

disiplin belajar kelas X 

Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di SMK Batik 1 

Surakarta Tahun Ajaran 

2018/2019 masih perlu 

ditingkatkan, dan perlu adanya 

perbaikan agar mencapai hasil 

belajar siswa yang maksimal. 

Hasil penelitian iini didukung 

oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh Jeffrey and  Zein 

(2017). 3). Pengaruh 

keterampilan mengajar guru dan 

disiplin belajar siswa terhadap 

hasil belajar mata pelajaran 

hubungan masyarakat siswa kelas 

X Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di SMK Batik 1 

Surakarta Tahun Ajaran 

2018/2019  berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dengan F sebesar 

0,00< 0,05. Hasil belajar siswa 

rata-rata 79,08, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

belum maksimal dan perlu 

adanya perbaikan. Hasil 

penelitian didukung oleh Wibawa 

(2011)  

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasilaanalisis dan 

pengujianahipotesis yangadilakukan, 

maka simpulannya sebagai berikut: 

1). Terdapat pengaruhapositif dan 

signifikanaketrampilan mengajar 

guru terhadap hasilabelajar siswa 

kelas X di SMK Batik 1 Surakarta  

tahun ajarana2018/ 2019. Hal ini 

ditunjukkan dengan thitung > ttabel 

(2.134>1.990) dengan persamaan 

signifikansi < 0,05. 2). 

Terdapatapengaruh positif dan 

signifikana disiplin terhadap hasil 

belajarasiswa kelas XIadi SMK 

Batik 1aSurakarta  tahun ajaran 

2018/ 2019. Hal ini ditunjukkan 

dengan thitung > ttabel (4,487 > 1.990) 

dengan persamaan signifikansi < 

0,05. 3). Terdapatapengaruh 

positifadan signifikan ketrampilan 

mengajar guru dan disiplin 

secaraabersama-sama terhadap 

hasilabelajar siswa kelas X di SMK 

Batik 1 Surakarta tahun ajaran 2018/ 

2019. Hal ini ditunjukkan dengan 

Fhitung > Ftabel (23,236 > 3,112) 

dengan persamaan signifikansi < 

0,05 dan R2 sebesar 0,3699 atau 
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36,99%, yang artinya variabel 

keterampilan mengajar guru dan 

disiplin secara bersama-sama 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Berdasarkan simpulan dan 

implikasi di atas, maka ada beberapa 

saran yang dapat disampaikan, yaitu:  

1. Kepada Guru 

 Untuk meningkatkan tingkat 

pemahaman siswa mengenai 

materi pembelajaran hendaknya 

guru lebih memberikan resume 

yang udah dipahami dan tidak 

terlalu panjang, serta guru lebih 

inovatif dalam metode 

pembelajaran salah satu cara yang 

dapat dilakukan yaitu 

memberikan tugas rumah untuk 

meresume mater pembelajaran 

yang telah diberikan. 

2. Kepada Siswa   

Untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa, hendaknya guru lebih 

bertindak tegas dengan cara guru 

memberikan waktu kesempatan 

kepada siswa untuk ke kamar 

mandi sebelum jam pembelajaran 

dimulai. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain juga disarankan 

untuk melakukan penelitian 

terkait hasil belajar mata 

pelajaran korespondensi, namun 

menggunakan variabel yang lain 

seperti fasilitias belajar, minat 

baca, motivasi atau yang lainnya. 
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Abstract 
This study aims to determine: 1) the effect of internship on students work 

readiness; 2) the effect of self-efficacy on students work; 3) the effect of internship 

and Self-Efficacy on students work readiness of grade XII Automation and Office 

Administration Department at Vocational High School 3 Surakarta 2019/2020. 

This study is quantitative research. The population was all students of grade XII 

Automation and Office Administration Department at Vocational High School 3 

Surakarta which amounted 108 students. Used simple random sampling with 85 

students as the sample. The technique of collecting data used questionnaire used a 

multiple regression to analyse. The result shows that: 1) there is a significant and 

positive effect of internship on students work readiness tcount 2,98 (α=0,05); 2) 

there is a significant and positive effect of self-efficacy on students work readiness 

tcount 3,74, sign (α=0,05); 3) there is a significant and positive effect of internship 

and self-efficacy on students work readiness Fcount 19,21 (α=0,05); 4) Regression 

equation of this study is Ŷ = 15,24 + 0,18X1 + 0,32X1. R square shows 0,31, it 

means that contribution of internship and self-efficacy is 31%. All the findings 

support the proposed hypothesis. 

 

Keywords: on the job training, self-confidence and job readiness 
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I. PENDAHULUAN 

 Kondisi pendidikan suatu 

negara menjadi tolok ukur 

kualitas manusia yang dihasilkan 

untuk dunia pekerjaan. 

Pendidikan di Indonesia dibagi 

menjadi beberapa tingkatan dari 

pendidikan dasar, menegah, 

hingga perguruan tinggi. Di 

tingkat menengah terbagi menjadi 

menengah umum dan kejuruan. 

Tingkat pendidikan yang memiliki 

keterkaitan dengan keterampilan 

kerja adalah tingkat menengah 

kejuruan. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) menerapkan 

sistem pendidikan ganda untuk 

membekali peserta didik SMK 

dengan keterampilan khusus di 

bidangnya. Hal inilah yang 

menjadikan lulusan SMK sebagai 

lulusan siap kerja.. 

 Pendidikan Sistem Ganda 

(PSG) adalah wujud dari link and 

match yang bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan 

rendahnya keterampilan peserta 

didik SMK. Intinya konsep dasar 

PSG yaitu peserta didik belajar 

teori di sekolah sekaligus praktik 

di dunia usaha industri. Prosesnya 

yaitu peserta didik ditempatkan di 

perusahaan tertentu sesuai bidang 

keahliannya. Upaya ini dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas 

lulusan SMK agar memiliki 

keterampilan yang relevan, 

sehingga lulusan SMK dapat 

mengisi bidang-bidang yang 

dibutuhkan di dunia kerja saat ini. 

 Praktik kerja industri 

(Prakerin) termasuk dalam bagian 

PSG. Di dalam PSG, Sekolah 

Menengah Kejuruan merupakan 

pihak  penyelenggara pendidikan 

dan dunia usaha/industri (Du/Di) 

merupakan institusi pasangan (IP) 

yang bekerjasama. Pelaksanaan 

prakerin adalah dimana peserta 

didik melakukan kegiatan praktik 

kerja di institusi pasangan. Pada 

pelaksanaan tersebut peserta didik 

mengaplikasikan teori yang 

didapatkan sebelumnya ke dalam 

pekerjaan-pekerjaan yang 

dihadapi. Peserta didik akan 

mendapatkan gambaran nyata 

dunia kerja sebagai pengalaman 

untuk mempersiapkan masa depan 

yaitu kesiapan dalam bekerja. 

Sejalan dengan Eliyani (2018: 23-

41) bahwa adanya pelaksanaan 

prakerin, peserta didik akan 

mendapatkan pengalaman. 

Pengalaman yang dimiliki peserta 

didik ini pada nantinya dapat 

meningkatkan kesiapan kerja. 

 Pentingnya prakerin yang 

diberikan kepada peserta didik 

mampu memberikan dampak yang 

berkelanjutan bagi masa depan. 

Kegiatan prakerin yang 

dilaksanakan secara optimal dapat 

meningkatkan kompetensi 

keahlian peserta didik, 

memberikan pengalaman dalam 

menghadapi pekerjaan sehingga 

mereka lebih siap bekerja. 

Sebaliknya pelaksanaan prakerin 

yang tidak optimal menjadi hal 

sia-sia. Kompetensi yang dimiliki 

tidak berkembang, tidak adanya 

latihan praktik kerja menjadikan 

kompetensi peserta didik tumpul 

dan menyebabkan kurangnya 

kesiapan kerja sehingga dampak 

terburuknya adalah menjadi 

pengangguran. 

 Data Badan Pusan Statistik 

Jawa Tengah (2018), Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) 

pada akhir Agustus 2018, Sekolah 
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Menengah Kejuruan SMK 

memiliki angka paling besar yaitu 

10,85 persen. 

 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik 

Jawa Tengah 2018 

  

 Angka pengangguran yang 

diisi oleh lulusan SMK 

menunjukkan kurangnya kesiapan 

dan keterampilan yang dimiliki 

peserta didik untuk bersaing 

mencari pekerjaan. Perkembangan 

zaman yang semakin maju 

melatarbelakangi perubahan di 

dunia kerja. 

 Masalah rendahnya 

kesiapan kerja juga terjadi pada 

lulusan program studi 

Administrasi Perkantoran (AP) di 

SMK N 3 Surakarta. Hasil data 

yang didapat peneliti dari Bursa 

Kerja Khusus (BKK) di SMK N 3 

Surakarta, lulusan program AP 

tahun 2018 yang sekarang telah 

berganti menjadi Otomatisasi dan 

Tata Kelola Perkantoran (OTKP) 

hanya 52,45% yang terserap ke 

dunia usaha/dunia industri. Hal 

tersebut dikarenakan mereka 

merasa kurang siap bersaing 

dalam mencari pekerjaan dengan 

kompetensi yang telah dimilikinya 

setelah tamat sekolah. 

 Saryulus (2017: 4) 

mengatakan kesiapan kerja yaitu 

kondisi seseorang yang telah siap 

tentang segala hal apapun 

berkaitan dengan fisik, mental 

yang matang, dan pengalaman 

serta adanya skill dan kemauan 

bekerja agar hasil yang diinginkan 

tercapai. Kesiapan kerja yang 

berkaitan dengan kondisi individu 

dalam menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan kerja baru 

bukan hal yang mudah untuk 

dilakukan terlebih bagi lulusan 

SMK. Kesiapan kerja berkaitan 

dengan seberapa kuat mental kita 

menghadapi tantangan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Oleh 

karena itu lulusan SMK dituntut 

untuk memiliki kesiapan kerja 

yang benar-benar matang untuk 

bertahan di dunia kerja yang 

selalu berubah seiring 

perkembangan zaman. Sependapat 

dengan Savickas dalam Jiang 

(2018: 59-71) “readiness to cope 

with predictable tasks of 

preparing for and participating in 

the work role and with the 

unpredictable adjustments 

prompted by changes in work and 

working conditions”. Artinya 

bahwa kesiapan tersebut dapat 

digunakan untuk mengatasi 

pekerjaan yang telah diprediksi, 

mempersiapkan dan berpartisipasi 

dalam peran kerja dengan 

penyesuaian yang tidak terduga 

yang dipicu oleh perubahan 

pekerjaan dan kondisi pekerjaan. 

 Kesimpulannya definisi dari 

kesiapan kerja yaitu keadaan 

siswa sudah memiliki fisik, 

mental, dan pengalaman yang 

matang sehingga siap menghadapi 

pekerjaan di masa mendatang 

 Prihatinto (2009) 

menyebutkan tiga hal yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja 

seseorang. Ketiga hal tersebut 

meliputi 1) Tingkat kematangan 
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seseorang; 2) Pengalaman yang 

dimiliki; 3) Keserasian kondisi 

mental dan emosi. Faktor-faktor 

serupa yang dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja antara lain: 1) 

Kematangan fisik, mental, dan 

emosional seseorang; Kebutuhan-

akan motivasi dan tujuannya; 3) 

Serta keterampilan, pengetahuan 

dan pengalaman yang sudah 

dipelajari, Slameto (2010). 

 Kardimin (2004) 

mengelompokkan aspek-aspek 

yang berpengaruh bagi kesiapan 

kerja menjadi dua. Aspek yang 

pertama adalah aspek internal 

yang berasal dari dalam diri orang 

tersebut yang bekaitan dengan 

kematangan baik mental, fisik, 

kemudian tekanan, kreatifitas, 

bakat dan minat serta intelegensi 

dan motivasi. Selanjutnya adalah 

aspek eksternal yang berasal dari 

pengaruh luar orang tersebut 

antara lain pengaruh masyarakat 

sekitar, campur tangan keluarga, 

fasilitas yang ada, pengalaman 

dan informasi kerja. 

 Pengalaman kerja 

memberikan pengaruh yang tidak 

sepele bagi kesiapan kerja peserta 

didik. Pengalaman ini dapat 

diperoleh peserta didik yang telah 

melaksanakan kegiatan prakerin. 

Nurjanah (2015) menjelaskan 

bahwa “Praktik kerja industri 

(Prakerin) termasuk kedalam 

pendidikan sistem ganda dan 

menjadi sebuah temuan baru bagi 

pendidikan tingkat SMK dengan 

proses pelaksanakan magang 

(apprenticeship) yang dilakukan 

peserta didik di industri yang 

relevan dengan kompetensi 

keahlian dalam kurun waktu yang 

telah ditentukan. 

 Upaya yang dilakukan 

untuk mensukseskan pendidikan 

sistemganda salah satunya adalah 

melalui kegiatan prakerin. 

Kegiatan tersebut merupakan 

latihan kerja untuk 

mengembangkan kemampuan, 

keahlian dan profesi di tempat 

kerja yang linier dengan bidang 

studi peserta didik, Sunyoto, dkk 

(2009).  

 Proses pelaksanaan prakerin 

yang menerjunkan langsung 

peserta didik ke dunia usaha dan 

industri akan memaksa mereka 

untuk berkecimpung dengan 

pekerjaan-pekerjaan serta 

berbagai masalah nyata yang ada 

sehingga membentuk suatu 

kegiatan belajar yang sering kita 

sebut sebagai learning by doing. 

Berdasarkan kegiatan belajar 

dengan cara tersebut peserta didik 

memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan keterampilan yang 

dimilikinya. Peserta didik yang 

melakukan pekerjaan-pekerjaan 

secara langsung akan lebih paham 

kendala-kendala yang dihadapi 

serta bagaimana menyelesaikan 

permasalahan dengan 

keterampilan yang dimilikinya. 

Keterampilan yang digunakan 

terus menerus dan menjadi 

kebiasaan sehari-hari akan 

semakin terasah dan meningkat. 

 Efikasi diri menjadi salah 

satu faktor intern yang 

bepengaruh terhadap kesiapan 

kerja. Teori yang dikemukakan 

oleh Bandura dalam (Ramin dan 

Erhan, 2015: 98) menyatakan 

bahwa “Self-efficacy is a person’s 

struggle to reach his/her target in 

the light of his/her belief in 

his/her skills”. Pendapat tersebut 
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mendefinisikan efikasi diri 

sebagai suatu keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan 

dirinya untuk memperjuangkan 

agartarget yang telah ditentukan 

untuk masa depan dapat tercapai. 

Kaitanya adalah, peserta didik 

yang memiliki efikasi diri tinggi 

dia akan lebih percaya bahwa 

dengan kemampuan mereka suatu 

pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan baik. Hal ini akan 

memberikan alasan bagi mereka 

untuk berani mencoba dan 

mempelajari hal-hal baru 

(exploration) sehingga 

memberikan bekal pengalaman 

untuk mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja.  

 Eliyani (2018: 30) 

berpendapat bahwasannya efikasi 

diri individu mengacu pada 

seberapa jauh mereka percaya 

terhadap kemampuan diri atau 

pandangan individu terhadap 

pekerjaan apa saja yang dapat 

diselesaikan dengan 

kemampuannya. Berbeda dari 

pendapat Luthans dalam Fajriah 

dan Darokah (2016: 38), beliau 

mendefinisikan efikasi diri 

sebagai konvidensi mengenai 

kemampuan yang dimiliki 

individu untuk memobilisasi serta 

mengelola dengan baik motivasi, 

kemampuan berpikir serta hal-hal 

atau tindakan apapun yang perlu 

dilakukan supaya mereka 

mencapai taget pekerjaan yang 

ditentukan. 

 Kesimpulan dari rangkaian 

pendapat di atas adalah efikasi diri 

merupakan suatu keyakinan dari 

seseorang terhadap kemampuan 

yang dimiliki untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan baik. 

 Menurut Bandura (Rustika, 

2012: 19) ada tiga faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri yaitu: 

1) Prestasi yang telah dicapai 

sebelumnya; 2) Pengalaman orang 

lain sebagai pelajaran diri; 3) 

Persuasi verbal 

Sedangkan Lunenberg (2011) 

mengungkapkan bahwa 

setidaknya terdapat empat sumber 

yang dapat mempengaruhi efikasi 

diri seseorang, empat faktor 

tersebut antara lain: 

1) Past performance 

2) Vicarious experience 

3) Verbal persuasion 

4) Emotional cues 

 

Selain itu, berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan 

peneliti, peserta didik cenderung 

memiliki efikasi diri yang rendah. 

Dibuktikan dari kurangnya 

percaya diri mereka dalam 

mengerjakan tugas yang tergolong 

sulit. Peserta didik menolak 

apabila diberikan tugas yang 

rumit atau diberikan soal evaluasi 

dengan jumlah yang banyak. 

Selain menunjukkan efikasi diri 

mereka rendah, penolakan 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

kurang antusias dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

dikarenakan kompetensi keahliah 

mereka rendah.                                                                      

Fakta lain yang diperoleh dari 

hasil wawancara terhadap peserta 

didik berkaitan dengan prakerin 

adalah ketidaksiapan mereka 

ditempatkan di industri yang jauh 

dari tempat tinggal. Perbedaan 

fasilitas antara sekolah dan 

perusahaan menambah persoalan 
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pada kegiatan prakerin, peserta 

didik yang sebelumnya 

menggunakan mesin printer biasa 

menjadi kebingungan 

menggunakan mesin printer 

dengan fitu scanner. Kegiatan 

praktik peserta didik yang 

seharusnya berkaitan dengan 

administrasi hanya sebatas 

melakukan fotocopy 

membuktikan ketidak sesuaian 

teori dengan praktiknya. 

Dari uraian di atas, peneliti 

tertarik utnuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengalaman Praktik Kerja Industri 

dan Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Kerja di SMK N 3 

Surakarta Tahun Ajaran 

2019/2020” 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertempat di 

SMK Negeri 3 Surakarta yang 

beralamat di Jl. Brigjen Sudiarto 

No.34 Surakarta. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di SMK 

Negeri 3 Surakarta Penelitian ini 

dilaksanakan dalam waktu 9 

(Sembilan) dari bulan Maret 2019 

sampai dengan November 2019. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasional. Populasi 

adalah seluruh siswa kelas XII 

Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran SMK Negeri 3 

Surakarta tahun ajaran 2019/2020 

yang berjumlah 108 siswa.. 

 Pengambilan sampel pada 

menggunakan rumus dari Slovin 

dan didapatkan hasil sampel 

sebanyak 85 siswa. Pengumpulan 

data yang menggunakan kuesioner 

dengan skala likert empat 

alternatif jawaban mengenai 

kesetujuan responden terhadap 

suatu pernyataan. 

 Uji validitas dan reliabilitas 

instrumen pada penelitian ini 

digunakan untuk menguji hasil uji 

coba angket atau try out. Tahap 

analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji prasyarat antara 

lain uji normalitas, uji linieritas, 

dan uji multikolinieritas, 

pengujian hipotesis menggunakan 

uji t, analisis regresi linier 

berganda, uji f dan mencari besar 

sumbangan relatif dan efektif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

 Berdasarkan dari hasil uji 

normalitas residual dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov 

Smirnov Test nilai signifikansi 

0,20 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal.  

 

Uji Linieritas  

 Hasil uji linieritas dengan 

Test for Linearity taraf 

signifikansi 5% variabel X1 

terhadap Y diketahui nilai Sig. 

deviation from linearity sebesar 

0,76 > 0,05 hasil uji linieritas X2 

terhadap Y diketahui nilai Sig. 

deviation from linearity sebesar 

0,66 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linier variabel X1, X2 

terhadap Y.  

 

Uji Multikolinieritas  

 Uji statistik yang digunakan 

berdasar pada nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dengan taraf 

signifikansi 5%. Berdasarkan 

hasil perhitungan dapat diketahui 

nilai tolerance sebesar 0,83 dan 



7  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

 

Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 

 
 

nilai VIF dari X1 sebesar 1,19 dan 

X2 sebesar 1,19. Jadi nilai 

tolerance 0,83 > 0,10, dan nilai 

VIF 1,19 < 10,  disimpulkan 

bahwa variabel bebas X1 dan X2 

tidak ada pengaruh. 

 

Uji T 

 Hasil uji t diketahui besar 

ttabel dengan taraf kesalahan 5% 

dan df 83 (n-k-1) yaitu 1,98. Hasil 

perhitungan untuk variabel praktik 

kerja industri adalah thitung > ttabel  

(2,98 > 1,98) dengan nilai sig 0,00 

< 0,05. Artinya ada pengaruh 

positif dan signifikan praktik kerja 

industri terhadap kesiapan kerja. 

Hasil perhitungan untuk variabel 

efikasi diri adalah thitung > ttabel 

(3,74 > 1,98) dengan nilai sig 0,00 

< 0,05. Artinya ada pengaruh 

positif dan signifikan efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja. 

 

Uji F dan Rsquare 

 Hasil pengolahan uji F 

diketahui untuk Ftabel dengan 

signifikansi 5% dan df 83 (n-k-1) 

yaitu 3,11. Merujuk pada hasil 

tersebut, nilai Fhitung > Ftabel (19,21 

> 3,11) dan sig (0,00 < 0,05), 

maka Ha diterima artinya bahwa 

ada pengaruh yang positif dan 

signifikan praktik kerja industri 

dan efikasi diri terhadap kesiapan 

kerja secara bersama-sama. 

Sedangkan nilai R Square 

didapatkan sebesar 0,31 atau 31%. 

Nilai R Square memiliki artian 

bahwa praktik kerja industri dan 

efikasi diri bersama-sama 

mempengaruhi kesiapan kerja 

siswa sebesar 31%, sedangkan 

untuk sisanya yaitu 69% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Persamaan garis regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Ŷ 21 32,018,024,15 XX ++=

Merujuk pada persamaan tersebut 

maka dapat diketahui bahwa 

koefisien regresi X1 sebesar 0,18 

menunjukkan setiap terjadi 

peningkatan sebesar 1 unit 

variabel praktik kerja industri 

maka menyebabkan kenaikan 

variabel kesiapan kerja (Y) 

sebesar 0,18. Koefisien regresi 

variabel efikasi (X2) sebesar 0,32 

menunjukkan setiap terjadi 

peningkatan sebesar 1 unit 

variabel praktik kerja industri 

maka menyebabkan kenaikan 

variabel kesiapan kerja (Y) 

sebesar 0,32.  

 

Sumbangan Relatif dan Efektif 

 Berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa: 

1) Sumbangan Efektif praktik 

kerja industri (X1) terhadap   

kesiapan kerja (Y) sebanyak 

13,00% 

2) Sumbangan Efektif efikasi 

diri (X2) terhadap kesiapan 

kerja (Y) sebanyak 18,00% 

3) Sumbangan Relatif praktik 

kerja industri (X1) terhadap 

kesiapan kerja (Y) sebnyak 

42,00 % 

4) Sumbangan Relatif efikasi 

diri (X2) terhadap kesiapan 

kerja (Y) sebnyak 58,00% 

 

 Hasil penelitian tersebut 

didukung oleh hasil penelitian 

Khadifa, Indrayu dan Sudarno 

(2018) yang menunjukkan bahwa 
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terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara praktik kerja 

industri dan efikasi diri secara 

bersama-sama terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI SMK N 1 

Banyudono 2017/2018. Sejalan 

dengan hasil penelitian tersebut, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Makki, et al. (2016) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara 

efikasi diri, praktik kerja industri 

dan kesiapan kerja. Pengaruh 

yang dimaksud yaitu keterkaitan 

dari setiap pengujian terhadap 

hubungan atau pengaruh antara 

efikasi diri, praktik kerja industri 

dan kesiapan kerja. 

 

IV. KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Praktik kerja industri memiliki 

pengaruh positif dan  bermakna 

terhadap kesiapan kerja peserta 

didik kelas XII OTKP di SMK 

N 3 Surakarta tahun ajaran 

2019/2020. 

2. Efikasi diri memiliki pengaruh 

positif dan bermakna terhadap 

kesiapan kerja peserta didik 

kelas XII OTKP di SMK N 3 

Surakarta tahun ajaran 

2019/2020. 

3. Praktik kerja industri dan 

efikasi diri secara serentak 

memiliki pengaruh posisitf dan 

bermakna terhadap kesiapan 

kerja peserta didik kelas XII 

OTKP di SMK N 3 Surakarta 

tahun ajaran 2019/2020.. 

 Berdasarkan kesimpulan 

tersebut beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu: 

 

 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah atau wakil 

kepala bidang kurikulum dapat 

meningkatkan sistem program 

prakerin agar lebih optimal 

sehingga siswa tidak hanya 

sekedar mendapatkan praktik, 

namun juga dapat menerapkan 

teori yang telah dipelajari dan 

mengasah softskill yang 

dimiliki. Sejalan dengan hal 

tersebut, pihak sekolah juga 

perlu memberikan evaluasi 

secara kontinyu dengan 

monitoring yang intensif dari 

guru pamong sehingga siswa 

dapat mengikuti kegiatan 

prakerin lebih optimal. 

 

2. Kepada Guru 

Bagi guru yang secara 

langsung berhadapan dengan 

siswa dapat lebih inovatif 

mengembangkan proses 

pembelajaran di kelas beberapa 

diantaranya dengan 

memberikan latihan kerja 

secara kontinyu dan tidak 

monoton sekaligus 

memberikan motivasi dan 

dukungan kepada siswa, 

sehingga mereka dapat 

memiliki kompetensi keahlian 

dan mental yang sama-sama 

kuat. 

 

3. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan bisa 

memanfaatkan kesempatan 

yang diberikan oleh guru 

dalam hal apapun yang 

berkaitan dengan peningkatan 

keterampilan baik secara 

individu maupun kelompok. 

Membangun rasa percaya diri 

yang kuat terhadap kompetensi 
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yang dimiliki sehingga dapat 

menyelesaikan tugas dengan 

baik secara mandiri, namun 

tetap bisa bekerja secara 

kelompok tanpa tergantung 

orang lain. Tidak segan untuk 

mencoba hal – hal baru dan 

mencoba menyelesaikan tugas 

dengan tingkat kesulitan yang 

berat untuk melatih soft skill. 

Membuka pandangan yang 

lebih luas berkaitan dengan 

manfaat praktik kerja industri 

bagi masa depannya di dunia 

kerja.  

 

4. Kepada Peneliti Lain 

Keterbatasan pada penelitian 

ini adalah tidak 

mempertimbangkan waktu 

pengambilan data untuk 

kesiapan kerja dan 

memperhatikan faktor yang 

mempengaruhi efikasi diri 

siswa. Bagi peneliti lain, 

sebaiknya dapat melakukan 

perbandingan kondisi kesiapan 

kerja siswa sebelum 

melakukan praktik kerja 

industri dan setelah siswa 

melakukan praktik kerja 

industri. Pengambilan data 

efikasi diri dapat 

memperhatikan faktor- faktor 

yang berpengaruh seperti 

lingkungan keluarga atau yang 

lainnya. Hasil yang berbeda 

dapat digunakan untuk 

menambah wawasan dalam 

bidang ilmu pengetahuan 

terkait dan sebagai 

penyempurnaan penelitian 

sebelumnya. 
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reform. This study aims to find out how the implementation and measurement of 
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using descriptive research method. The results showed that the implementation of 
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I. PENDAHULUAN  

Reformasi birokrasi 

merupakan salah satu langkah awal 

untuk melakukan penataan 

terhadap sistem penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik, efektif 

dan efisien, sehingga dapat 

melayani masyarakat secara cepat, 

tepat, dan profesional. Dalam 

perjalanannya, banyak kendala 

yang dihadapi, diantaranya adalah 

penyalahgunaan wewenang, 

praktek KKN, dan lemahnya 

pengawasan.  

Sejalan dengan hal tersebut, 

Pemerintah telah menerbitkan 

Peraturan Presiden Nomor 81 

Tahun 2010 Tentang Grand Design 

Reformasi Birokrasi yang 

mengatur tentang pelaksanaan 

program reformasi birokrasi. 

Peraturan tersebut menargetkan 

tercapainya tiga sasaran hasil 

utama yaitu peningkatan kapasitas 

dan akuntabilitas organisasi, 

pemerintah yang bersih dan bebas 

KKN, serta peningkatan pelayanan 

publik. 

Kementerian Perindustrian 

sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 29 Tahun 2015 

merupakan salah satu kementerian 

yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang 

perindustrian untuk membantu 

Presiden dalam meyelenggarakan 

pemerintahan negara. 

Dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi di bidang perindustrian, 

Kementerian Perindustrian 

melaksanakan reformasi birokrasi 

untuk mewujudkan pemerintahan 

yang bebas dari korupsi, serta 

birokrasi bersih dan melayani. 

Dalam pelaksanaan reformasi 

birokrasi, Kementerian 

Perindustrian menetapkan 

pembangunan Zona Integritas 

menuju wilayah bebas korupsi dan 

menuju wilayah birokrasi bersih 

dan melayani. 

Dalam rangka mengakselerasi 

pencapaian sasaran hasil tersebut, 

maka Kementerian Perindustrian 

perlu untuk membangun 

pelaksanaan reformasi birokrasi 

melalui upaya pembangunan Zona 

Integritas. Pembangunan Zona 

Integritas pada Kementerian 

Perindustrian bertujuan untuk 

membangun wilayah bebas korupsi 

dan wilayah birokrasi bersih dan 

melayani di lingkungan 

Kementerian Perindustrian. 

Pembangunan Zona Integritas 

Kementerian Perindustrian 

dilaksanakan dalam rangka 

mewujudkan lingkungan yang 

bebas korupsi dan meningkatkan 

kualitas pelayanan publik di 

lingkungan Kementerian 

Perindustrian. Bagaimana 

pelaksanaan pembangunan Zona 

Integritas pada Kementerian 

Perindustrian merupakan hal yang 

menarik untuk diungkap dalam 

penelitian ini. 

Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah (1) bagaimana 

pelaksanaan Zona Integritas 

menuju Wilayah Bebas Korupsi 

dan Wilayah Birokrasi Bersih yang 

Melayani pada Kementerian 

Perindustrian? (2) bagaimana 

pengukuran Zona Integritas 

menuju Wilayah Bebas Korupsi 

dan Wilayah Birokrasi Bersih yang 
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Melayani pada Kementerian 

Perindustrian? 

Tujuan penelitian ini adalah 

(1) menjelaskan pelaksanaan Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas 

Korupsi dan Wilayah Birokrasi 

Bersih yang Melayani pada 

Kementerian Perindustrian; (2) 

menjelaskan pengukuran Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas 

Korupsi dan Wilayah Birokrasi 

Bersih yang Melayani pada 

Kementerian Perindustrian. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia. Adapun 

metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif 

menurut Hidayat (2010) adalah 

metode penelitian yang digunakan 

untuk menemukan pengetahuan 

yang seluas-luasnya terhadap 

objek penelitian pada suatu masa 

tertentu. Sehingga penelitian 

deskriptif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan 

pelaksanaan dan pengukuran Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas 

Korupsi dan Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani pada 

Kementerian Perindustrian. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

membagi data menjadi dua 

sumber, yatu data primer dan data 

sekunder. Adapun data primer 

adalah data yang diambil langsung 

dari Kementerian Perindustrian. 

Sedangkan data sekunder adalah 

data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara 

(diperoleh dan dicatat pihak lain). 

Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh melalui dokumentasi 

teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan catatan-catatan atau 

dokumen yang ada di Kementerian 

Perindustrian, serta sumber-

sumber lain yang relevan dengan 

objek penelitian, serta melalui 

studi kepustakaan yaitu teknik 

pengumpulan data dengan 

menggunakan literatur seperti 

buku, majalah, jurnal dan laporan 

penelitian serta yang lainnya. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Teoritis 

 Zona Integritas (ZI) adalah 

predikat yang diberikan kepada 

instansi pemerintah yang pimpinan 

dan jajarannya mempunyai 

komitmen untuk mewujudkan 

WBK/WBBM melalui reformasi 

birokrasi, khususnya dalam hal 

encegahan korupsi dan 

peningkatan kualitas pelayanan 

publik. 

Wilayah Bebas dari Korupsi 

(WBK) adalah predikat yang 

diberikan kepada suatu unit kerja 

yang memenuhi sebagian besar 

manajemen perubahan, penataan 

tata laksana, penataan sistem 

manajemen SDM, penguatan 

pengawasan, dan penguatan 

akuntabilitas kinerja. 

Wilayah Birokrasi Bersih 

dan Melayani (WBBM) adalah 

redikat yang diberikan kepada 

suatu unit kerja yang memenuhi 

sebagian besar manajemen 

perubahan, penataan tata laksana, 

penataan sistem manajemen SDM, 

penguatan pengawasan, penguatan 

akuntabilitas kinerja, dan 

penguatan kualitas pelayanan 

publik. 
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Gambar 1. Konsep Zona Integritas 

 

Berdasarkan Gambar 1 

diatas, maka dapat dijelaskan 

bahwa komponen Zona Integritas 

terdiri dari 60% komponen 

pengungkit dan 40% komponen 

hasil. Komponen pengungkit 

meliputi manajemen perubahan, 

penataan tatalaksana, penataan 

manajemen SDM, penguatan 

pengawasan, penguatan 

akuntabilitas kinerja dan pelayanan 

publik. Sedangkan komponen hasil 

meliputi pemerintah yang bersih 

dan bebas KKN, serta peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

 

B. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Zona Integritas 

Kementerian Perindustrian 

Pelakasanaan zona integritas 

Kementerian Perindustrian menuju 

wilayah bebas korupsi dan wilayah 

birokrasi bersih dan melayani 

tertuang dalam Peraturan Menteri 

Perindustrian Republik Indonesia 

Nomor 108/M-IND/PER/12/2015 

tentang Pembangunan Zona 

Integritas Menuju Wilayah Bebas 

Korupsi dan Menuju Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani di 

lingkungan Kementerian 

Perindustrian. Pembangunan zona 

integritas pada unit kerja di 

lingkungan Kementerian 

Perindustrian dilaksanakan melalui 

dua komponen yaitu komponen 

pengungkit dan komponen hasil. 

Komponen pengungkit 

merupakan komponen yang 

menjadi penentu pencapaian 

sasaran hasil pembangunan zona 

integritas menuju WBK atau 

menuju WBBM. Komponen 

pengungkit meliputi manajemen 

perubahan, penataan tata laksana, 

penataan sistem manajemen 

sumber daya manusia, penguatan 

akuntabilitas kinerja, penguatan 

pengawasan, dan penguatan 

kualitas pelayanan publik. 

 

Komponen hasil merupakan 

komponen yang menjadi penentu 

pencapaian program Reformasi 

Birokrasi dan penyelenggaraan 

Good Governance. Komponen 

hasil meliputi pemerintahan yang 

bersih dan bebas KKN, serta 

peningkatan kualitas pelayanan 

publik kepada masyarakat. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Zona Integritas 

 

Pelaksanaan Zona Integritas pada 

Kementerian Perindustrian 

dilaksanakan pada 48 unit kerja 

baik di pusat maupun daerah, 

sebagaimana telah tercantum pada 

aplikasi Zona Integritas 

Kementerian Perindustrian yang 

dapat diakses pada 

http://zi.kemenperin.go.id/. 

 

2. Pengukuran Zona Integritas 

Kementerian Perindustrian 

Penilaian zona integritas di 

lingkungan Kementerian 

Perindustrian dilakukan oleh Tim 

Penilai Internal (TPI) yang 

dibentuk oleh Menteri 

Perindustrian yang mempunyai 

tugas melakukan penilaian unit 

kerja dalam angka memperoleh 

predikat menuju WBK/WBBM. 

Susunan keanggotaan TPI terdiri 

dari Inspektorat Jenderal 

Kementerian Perindustrian dan 

Tim Reformasi Birokrasi 

Kementerian Perindustrian. 

 

TPI melakukan penilaian terhadap 

komponen pengungkit (60%) dan 

komponen hasil (40%), dengan 

perincian sebagai berikut: 

a. Komponen pengungkit dengan 

bobot 60% yang terbagi atas, 

manajemen perubahan 5%, 

penataan tata laksana 5%, 

penataan sistem manajemen 

sumber daya manusia 15%, 

penguatan akuntabilitas kinerja 

10%, penguatan pengawasan 

15% dan penguatan kualitas 

pelayanan publik 10%. 

b. Komponen hasil dengan bobot 

40% yang terbagi atas, 

terwujudnya pemerintahan yang 

bersih dan bebas KKN 20%, 

dan terwujudnya peningkatan 

kualitas pelayanan publik 

kepada masyarakat 20%.  
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Dalam penilaian unit kerja oleh 

TPI menggunakan lembar kerja 

evaluasi. Untuk mendapatkan 

predikat menuju WBK, unit kerja 

harus memenuhi syarat nilai 

minimal 75, sedangkan predikat 

WBBM nilai minimal yang harus 

dipenuhi adalah  85 untuk total 

komponen pengungkit dan 

komponen hasil. 

 

 

 

Gambar 3. Pengukuran Zona Integritas 

 

Pengukuran Zona Integritas pada 

Kementerian Perindustrian 

dilaksanakan pada 48 unit kerja 

baik di pusat maupun daerah oleh 

TPI, sedangkan hasil pengukuran 

real time sebagaimana telah 

tercantum pada aplikasi Zona 

Integritas Kementerian 

Perindustrian yang dapat diakses 

pada http://zi.kemenperin.go.id/. 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

reformasi birokrasi dengan 

pembangunan zona integritas pada 

Kementerian Perindustrian 

dilaksanakan berdasarkan 

Peraturan Menteri Perindustrian 

Republik Indonesia Nomor 108/M-

IND/PER/12/2015 tentang 

Pembangunan Zona Integritas 

Menuju Wilayah Bebas Korupsi 

dan Menuju Wilayah Birokrasi 

Bersih dan Melayani di 

Lingkungan Kementerian 

Perindustrian.  

Sedangkan pengukuran zona 

integritas dilaksanakan dengan 

standar pengukuran yang telah 

ditetapkan pada Peraturan Menteri 

Perindustrian Republik Indonesia 

Nomor 108/M-IND/PER/12/2015 

tentang Pembangunan Zona 

Integritas Menuju Wilayah Bebas 

Korupsi dan Menuju Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani di 
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Lingkungan Kementerian 

Perindustrian. 

Kementerian Perindustrian 

juga telah melakukan inovasi 

dalam pengawasan pembangunan 

zona integritas dengan 

membangun Lembar Kerja 

Evaluasi (LKE) berbasis website 

pada http://zi.kemenperin.go.id. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, karena unit kerja 

dalam melaksanakan penilaian 

pada LKE berbasis website 

dilakukan dalam rentang waktu 

tahun 2017-2019, sehingga 

penelitian ini akan dapat dijadikan 

rujukan penelitian selanjutnya. 
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Abstract 

The purpose of the study determine: (1) the influence of interest on learning 

outcomes students on the subjects correspondence in SMK Kristen 1 Surakarta; 

(2) the influence of self-regulated learning against student learning outcomes in 

subjects correspondence in SMK Kristen 1 Surakarta; and (3) the influence of 

learning interest and learning independence towards student learning outcomes 

in subjects of correspondence in SMK Kristen 1 Surakarta. The population is the 

class of the taxable in come of the year 2017/2018 SMK Kristen 1 Surakarta the 

number of 53 students with the methods of correlational and qualitative approach. 

The sample is the overall number of the population. Techniqueapplied is saturated 

sampling. Methods a questionnaire supported documentation is the method used 

technique to collect data with SPSS 17 to analyze the data. In conclusions, among 

others: (1) positive and significant influence (𝑋1)  to (Y) student subjects 

correspondence class OTKP school year 2017/2018 at SMK Kristen 1 Surakarta 

which amounted to 83, 43%; (2) positive and significant influence (𝑋2) to (Y) the 

student learning outcomes of the subjects of the correspondence class OTKP 

school year 2017/2018 at SMK Kristen 1 Surakarta is equal to 66,1%; (3) the 

influence of positive and significant (𝑋1) and (𝑋2)on (Y) student subjects 

correspondence class OTKP school year 2017/2018 at SMK Kristen 1 Surakarta. 

The level of achievement on the variable (Y) at 81%. With SE (𝑋1) of 30,0%, SE 

(𝑋2) by 30, 4% and SR (𝑋1) amounted to 50,0%, SR (𝑋2) by the 50,1%. 

 

Keywords: Interest in Learning, Independence Learning, Learning Outcomes 

mailto:florentinaa44@gmail.com
mailto:ciciliadyah@staff.uns.ac.id
mailto:murwaningsih_tri@staff.uns.ac.id


12  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

 
 

Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 

 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha yang 

secara terencana dan sadar  

dilakukan siswa guna 

meningkatkan kemampuan/potensi 

di dalam diri agar berguna bagi 

sesama. Kemampuan pendidikan 

yang ditingkatkan mencakup aspek 

pengetahuan, keagamaan, 

kpribadian, perilaku dan 

keterampilan, sehingga siswa dapat 

beradaptasi dalam lingkup yang 

lebih luas. 

Pendidikan dapat mencapai 

tujuan dan dikatakan berhasil 

apabila kualitas manusianya 

mengalami peningkatan dalam 

belajarnya. Suprijono (2013:7) 

mengatakan “Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah 

satu aspek potensi kemanusiaan 

saja”. Untuk mendapatkan hasil 

dalam belajar meningkat 

diperlukan adanya pengukuran, 

mendiagnosis kesulitan belajar dan 

membimbing siswa, akan tetapi 

kenyataannya tingkatan hasil 

dalam belajar berbeda-beda, siswa 

memiliki  keberhasilan tinggi, 

sesuai standar  dan di bawah 

standar, hal ini disebabkan potensi 

dimiliki siswa berbeda-beda. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan 

mencakup dua faktor antara lain 

faktor dari dalam diri dan dari luar 

diri siswa. 

Kemandirian belajar juga 

termasuk suatu komponen penting 

untuk diperhatikan. Kemandirian 

belajar adalah unsur dari beberapa 

sub-sub yang dinilai dan wajib ada 

pada siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Insiatif yang 

dimiliki siswa bisa berkembang 

dikarenakan kemandirian yang 

dimiliki sisa dapat memperbaiki 

mutu dari proses belajar mengajar. 

Kemandirian ini membuat aktivitas 

siswa menjadi penuh tanggung 

jawab sehingga tujuan dalam 

belajar pun dapat berhasil. 

Penjelasan ini didukung penelitian 

Umi Kulsum (2017:4) yang 

menegaskan adanya hubungan 

yang signifikan antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar. 

Dari hasil yang telah dilakukan 

setelah mengamati, metode 

pembelajaran di SMK Kristen 1 

Surakarta masih terpusat pada 

pengajar, yang kemudian 

mengakibatkan minat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dapat 

dikatakan kurang. Dapat dibuktikan 

ketika belajar mengajar banyak dari 

peserta didik tidak fokus dan ramai 

di kelas. Ketika diberi tugas atau 

latihan-latihan semua siswa 

mengerjakan namun ketika 

diadakan evalusi banyak dari siswa 

yang nilainya kurang. Sikap 

kemandirian siswa juga sangat 

kurang. Dilihat dari banyaknya 

siswa yang sering mencontek saat 

ulangan berlangsung bahkan 

banyak dari siswa yang 

bekerjasama dalam mengerjakan 

tugas-tugas, tidak mengerjakan PR. 

Metode pembelajaran yang 

direapkan di kelas menjadi aspek 

penting yang berpengaruh pada 

minat belajar, kemandirian belajar 

dan hasil belajar siswa. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh minat belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran korespondensi kelas 
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OTKP tahun ajaran 2017-2018 

di SMK Kristen 1 Surakarta. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran 

korespondensi kelas OTKP 

tahun ajaran 2017-2018 di SMK 

Kristen 1 Surakarta. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh minat belajar dan 

kemandirian belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran korespondensi kelas 

OTKP tahun ajaran 2017-2018 

di SMK Kristen 1 Surakarta. 

Purwanto (2011:44) 

menegaskan jika “Hasil belajar 

memiliki makna ganda, yaitu 

“hasil” dan “belajar”. Hasil ialah 

sesuatu yang didapat melalui 

kegiatan menghasilkan suatu demi 

berubahnya sistem agar dapat 

berfungsi. Belajar berguna demi 

mengupayakan berubahnya 

perilaku siswa yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dari 

pendapat di atas kesimpulannya 

adalah jika hasil belajar adalah 

berubahnya tingkah laku, 

pengetahuan dan sikap. 

Slameto (2010:54) 

berpendapat bahwa beberapa hal 

yang dapat berpengaruh pada hasil 

belajar yakni: 1) faktor dari dalam 

diri yaitu faktor jasmani, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan; 

(2) faktor dari luar diri yaitu faktor 

keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. 

Berdasarkan pendapat 

Prasetyo (2012:3) minat ialah 

suatu perasaan ketertarikan yang 

lebih memihak suatu subjek dan 

merasakan suatu kesenangan pada 

bidang tersebut. Tercapainya hasil 

belajar dipengaruhi banyak faktor 

yang satu diantaranya yaitu minat 

belajar. Slameto (2010:180) 

berpendapat jika minat belajar 

bukanlah sesuatu yang sejak 

manusia lahir sudah ada, tetapi 

disaat setelahnya. 

Dapat disimpulkan minat 

belajar ialah sikap 

mendominasiyang terdiri dari 

perasaan senang bukan suatu 

paksaan yang kemudian 

menimbulkan perubahan pada 

keterampilan, tingkah laku dan 

pengetahuan. 

Pada minat belajar siswa 

mempunyai beberapa hal yang 

berpengaruh, menurut Syah 

(2003:132) menggolongkannya 

menjadi beberapa sub-sub, antara 

lain: 1) Faktor dari dalam diri yang 

mencakup aspek fisiologis dan 

aspek psikologis; (2) Faktor dari 

luar diri yang mencakup faktor 

lingkungan sosial dan  lingkungan 

non sosial; (3) pendekatan belajar. 

Nur Uhbiyati (2003:13) 

berpendapat bahwa pengertian dari 

kemandirian belajar ialah belajar 

sendiri tanpa adanya sikap 

menggantungkan pada orang lain, 

menuntut siswanya agar lebih aktif 

dan memiliki inisiatif, memiliki 

sikap berbangsa maupun bernegara. 

Sehingga diharapkan dapat melatih 

dan menumbuhkan sikap mandiri 

dalam diri siswa. Cara-cara tersebut 

juga menghindari siswa menjadi 

ketergantungan dan akhirnya tidak 

bisa mandiri. 

Seiring dengan 

berkembangnya teknologi di dalam  

pembelajaran mengedepankan 
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betapa kita tidak bisa melupakan 

apa itu kemandirian belajar. 

Diterapkannya suatu sistem belajar 

dengan berbagai macam 

bentuknya. Siswa dinilai sebagai 

seseorang yang berupaya keras 

untuk lebih berusaha agar 

kemampuannya semakin 

meningkat, baik dalam 

wawasannya, nilai, tingkah laku 

dan kemampuan yang dimiliki. 

Kemandirian belajar berperan 

untuk menaikkan tingkat 

keberhasilan dalam belajar. Siswa 

mempunyai sikap mandiri pasti 

mempunyai sikap tanggung di 

dalam belajarnya dan kurang 

senang menggantungkan diri 

kepada orang lain. Sejalan dengan 

pendapat Holstein (2015:26) 

bahwa peran yang sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran salah 

satunya ialah kemandirian belajar, 

karena kemandirian membentuk 

keaktifan dan kreatifitas yang 

tinggi. 

Dapat dijelaskan kembali 

kemandirian belajar ialah tingkah 

dominan seseorang guna 

mengendalikan tahap-tahapan 

belajarnya sendiri untuk upaya 

mencapai tujuan yang dianggap 

bernilai dan bermanfaat. 

Ali&Asrori (2008:118) 

mengatakan hal-hal yang 

mempengaruhi kemandirian 

belajar yaitu: 1) keturunan yang 

diturunkan dari orang tuanya; 2) 

pola asuh yang diterapkan dari 

orang tua di dalam keluarga; 3) 

jenis pendidikan yang di terapkan 

di sekolah; 4) pola yang dianut di 

dalam masyarakat. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu dalam 

penelitian diselenggarakan di 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Kristen 1 Surakarta yang terletak di 

Jalan A. Yani No.2, Tegalharjo, 

Jebres, Kota Surakarta, Jawa 

Tengah 57128. Alasan pemilihan 

tempat penelitian antara lain: 

1. Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran korespondensi  OTKP 

tahun ajaran 2017/2018 di SMK 

Kristen 1 Surakarta yang belum 

meningkat. 

2. Adanya data yag tersedia di 

SMK Kristen 1 Surakarta. 

3. Kepala Sekolah SMK Kristen 1 

Surakarta mengijinkan untuk 

dijadikan tempat penelitian. 

4. Peneliti pernah melaksanakan 

Magang Kependidikan 3 di 

SMK Kristen 1 Surakarta. 

Penelitian kuantitatif-

korelasional yang digunakan dalam 

penelitian ini. Variabelnya ialah: 

1. Variabel bebas atau Independent 

variable ialah sesuatu yang 

berpengaruh pada variabel 

terikat. Variabel bebas yang ada 

pada  penelitian ini ialah Minat 

Belajar (𝑋1), Kemandirian 

Belajar (𝑋2). 

2. Dependent variable atau 

variabel terikat ialah sesuatu 

yang berpengaruh pada variabel 

bebas. Variabel terikat ialah 

Hasil Belajar (Y). 

Berdasarkan pendapat 

Zuldafrial (2012:76), “Populasi 

berupa subjek atau objek 

keseluruhan unit analisa yang 

menjadi sumber data yang berupa 

hewan, manusia, benda maupun 

tumbuhan. Populasi yang terdapat 

di penelitian ini merupakan 
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keseluruhan siswa OTKP tahun 

ajaran 2017-2018 di SMK Kristen 

1 Surakarta yang jumlahnya 53 

siswa. Arikunto (2006:131) 

menjelaskan “sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang 

akan diteliti. Jika peneliti hanya 

akan meneliti sebagian dari 

populasi, maka penelitian tersebut 

disebut penelitian sampel”. 

Arikunto (2012:104) berpendapat 

jika jumlah populasi yang 

digunakan dalam penelitian <100 

orang, keseluruhan sampel akan 

diambil, tapi apabila jumlah dari 

populasi > 100, 10-15% atau 20-

25% jumlah populasi akan 

disertakan. Penelitian yang 

dilakukan instrumen yang dipakai 

ialah angket guna mendapatkan 

data minat belajar (𝑋1) dan 

kemandirian belajar (𝑋2). Untuk 

hasil belajar siswa mata pelajaran 

korespondensi kelas OTKP tahun 

ajaran 2017-2018 di SMK Kristen 

1 Surakarta menggunakan metode 

dokumentasi diambil melalui nilai 

UH, nilai UTS, nilai UAS dan NK. 

Teknik validitas dan 

Reliabilitas : 

1. Uji Validitas 

Arikunto (2010:211) 

menjelaskan “Validitas adalah 

suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan dan keabsahan suatu 

instrumen”. Suatu instrumen 

disebut valid jika jika rhitung > 

rtabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Arikunto (2010:221) 

mengemukakan “Reliabilitas  

menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik”. 

Butir pernyataan disebut reliabel 

jika rhitung > rtabel taraf 

signifikansi 5%. 

Analisis data diperlukan guna 

meneliti data yang sudah tersedia 

yang bertujuan untuk mengecek 

hipotesis yang sedang diajukan. 

Kemudian data yang sudah 

terkumpul selanjutnya diolah agar 

dapat mengetahui dan kemudian 

menarik kesimpulan. Suharsimi 

Arikunto (2002:64) berpendapat 

bahwa “Regresi ganda adalah suatu 

perluasan dari teknik regresi 

apabila terdapat lebih dari satu 

variabel bebas untuk mengadakan 

prediksi terhadap variabel terikat”. 

Adapun upaya yang dilakukan 

untuk menganalasis yaitu: 

1. Menyusun Tabulasi Data 

Pada tahap ini bertujuan untuk 

menyusun data hasil penelitian 

ke dalam tabel guna 

memudahkan dalam 

perhitungan. 

2. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas berguna 

dalam mengecek data yang 

telah dianalisis normal atau 

tidak normal. Kolmogrov-

Smirnov adalah rumus yang 

dipakai melalui bantuan 

SPSS 17.0. Jika apabila nilai 

signifikan >0,05 maka data 

berdistribusi normal, 

sedangkan apabila nilai 

signifikan <0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

b) Uji Liniearitas 

Uji linieritas berguna dalam 

mengecek data yang 
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dianalisis memiliki 

hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel 

terikat. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka 

data disebut liniear. 

c) Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas 

berguna adakah 

hubungan/keterkaitan antara 

setiap variabel. Uji ini 

dilihat melalui nilai 

Variance Inflation Factor 

dimana jika VIF < 10 maka 

tidak ada gejala 

multikolinieritas. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk 

mengetahui hipotesis diterima 

atau ditolak. 

a) Menghitung koefisien 

regresi X1 terhadap Y. 

b) Koefisien regresi X2 

terhadap Y. 

c) Analisis berganda (Uji F) 

d) Persamaan regresi liniear 

multiple. 

e) Menghitung SE dan SR X1 

dan X2 terhadap Y. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Data berjenis  data primer 

untuk variabel bebas yaitu 

minat belajar (𝑋1) dan 

kemandirian belajar (𝑋2) dan 

pada data sekunder untuk 

variabel terikat yaitu hasil 

belajar (Y). Penelitian ini 

menggunakan populasi yang 

berjumlah 53 responden 

dimana teknik sensus seluruh 

dari jumlah populasi diambil 

dan dijadikan sampel. Data 

yang dikumpulkan dengan 

metode penyebaran angket dan 

untuk data variabel dependent 

atau terikat dikumpulkan 

metode dokumentasi. Data 

variabel hasil belajar (Y) 

melalui data yang terkumpul 

menggunakan nilai akhir yang 

diperoleh dari nilai ulangan 

harian, ulangan tengah 

semester, akhir semester dan 

nilai keterampilan. Jika 

dihitung maka nilai tertinggi 

hasil belajar sebesar 100 x 53 

= 5.300. Jumlah skor variabel 

hasil belajar berdasarkan data 

yang terkumpul sebesar 4.305. 

dengan demikian pengaruh 

dari hasil belajar pada siswa 

OTKP tahun 2017-2018 di 

SMK Kristen 1 Surakarta 

adalah 4.305 : 5.300 = 0,81 

atau sebesar 81%. Deskripsi 

data variabel minat belajar (𝑋1) 

dalam penelitian ini diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner. 

Pada variabel minat belajar 

nilai tertinggi sebesar 4 x 25 x 

53 = 5.300. Jumlah skor 

variabel minat belajar 

berdasarkan data yang 

terkumpul sebesar 4. 422. 

Dengan demikian pengaruh 

minat belajar pada siswa 

OTKP tahun 2017-2018 di 

SMK Kristen 1 Surakarta 

adalah 4. 422 : 5.300 = 0,834 

atau sebesar 83, 4%. Pada 

variabel kemandirian belajar 

jumlah nilai tertinggi sebesar 4 

x 32 x 53 = 6.784. Jumlah skor 

variabel kemandirian belajar 

berdasarkan data yang 

terkumpul sebesar 4.489. 

Dengan demikian pengaruh 

kemandirian belajar pada siswa 
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OTKP tahun 2017-2018 di 

SMK Kristen 1 Surakarta 

adalah 4.489 : 6.784 = 0, 661 

atau sebesar 66,1%. 

Uji normalitas residual 

menggunakan rumus 

Kolmogrov-Smirnov dengan 

bantuan SPSS 17 didapatkan 

hasil dari Unstandardized 

Residual regresi nilai 

signifikan 0,347>0,05 yang 

artinya data regresi 

berdistribusi normal. Uji 

linieritas variabel minat 

belajar memiliki nilai 

signifikan 0,321>0,05 yang 

artinya data telah lulus uji 

linieritas. Begitu juga dengan 

variabel kemandirian belajar 

yang memiliki nilai signifikan 

0,087> 0,05 yang dapat 

diartikan bahwa variabel telah 

lulus uji linieritas. Uji 

multikolinieritas dalam 

penelitian ini menggunakan 

uji statistik dengan melihat 

nilai VIF taraf signifikan 5% 

dalam SPSS 17. Dari uji 

statistic didapatkan hasil VIF 

untuk 𝑋1 sebesar 3.188 dan  

𝑋2 sebesar 3.188 yang artinya 

masih dibawah angka 10, 

maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel tidak 

terdapat pengaruh antara satu 

dengan yang lain. 

Berdasarkan analisis data 

yang telah dipaparkan, 

pengujian hipotesis dapat 

ditafsirkan sebagai berikut: 

a) Regresi antara 𝑋1 terhadap 

Y 

Berdasarkan hasil 

pengujian uji t dapat 

diketahui bahwa pengaruh 

variabel minat belajar 

terhadap hasil belajar 

memiliki nilai signifikan 

0,013<0,05 artinya Ho 

ditolak, maka dapat 

dikatakan apabila terdapat 

pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel 

minat belajar terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran 

korespondensi tahun ajaran 

2017/2018 di SMK Kristen 

1 Surakarta, dengan 

sumbangan efektif sebesar 

30,3% dan sumbangan 

relative sebesar 50,0%. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

minat belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar 

tidaklah mutlak karena 

banyak faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang tidak tercakup 

dalam penelitian ini. 

b) Regresi antara 𝑋2 terhadap 

Y 

Berdasarkan hasil pengujian 

uji t dapat diketahui bahwa 

pengaruh variabel 

kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar 

memiliki nilai signifikan 

0,013>0,05 artinya Ho 

ditolak, maka dapat 

dikatakan apabila terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel 

kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran 

korespondensi tahun ajaran 

2017/2018 di SMK Kristen 

1 Surakarta, dengan 

sumbangan efektif sebesar 

30,4% dan sumbangan 
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relative sebesar 50,1%. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar 

tidaklah mutlak karena 

banyak faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang tidak 

tercangkup pada penelitian 

ini. 

c) Regresi antara 𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2 

terhadap Y 

Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan 

program SPSS 17 

didapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

38,592 dengan nilai 

signifikan untuk 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,00<0,05 yang artinya Ho 

ditolak, jadi terdapat 

pengaruh secara bersama-

sama yang signifikan antara 

minat dan kemandirian 

belajar terhadap hasil 

belajar siswa OTKP tahun 

ajaran 2017/2018 di SMK 

Kristen 1 Surakarta, 

berdasarkan Ŷ = 35.861 + 

0,248𝑋1 + 0,291𝑋2, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata peningkatan atau 

penurunan hasil belajar 

diperkirakan 0,248 untuk 

setiap peningkatan atau 

penurunan satu unit minat 

belajar (𝑋1) dan dapat 

meningkat atau menurun 

0,291 untuk setiap 

peningkatan atau 

penurunan satu unit 

kemandirian belajar (𝑋2). 

 

2. Pembahasan 

Minat belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar mata pelajaran 

korespondensi kelas OTKP 

tahun ajaran 2017-2018 di 

SMK Kristen 1 Surakarta. 

Berdasarkan hasil uji t 

didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 2.571, untuk 

menentukan ada tidaknya 

pengaruh, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 harus 

lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dalam penelitian ini 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan taraf signifikan sebesar 

5% dan df = 53 (df = 53 ( df = 

n – k – 1, dimana df = 53 – 2 – 

1 = 50), didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 2.009. Oleh sebab itu, 

2.571 > 2.009 artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka 

dapat diartikan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel minat belajar 

terhadap hasil belajar. 

Pengaruh minat belajar 

tehadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran korespondensi 

kelas OTKP tahun ajaran 

2017-2018 di SMK Kristen 1 

Surakarta sebesar 83,43%. 

Angka tersebut didpatakan 

pada angket yang telah 

disebarkan kepada 53 

responden. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat minat belajar 

siswa SMK Kristen 1 

Surakarta belum maksimal. 

Hasil tersebut mendukung 

hasil penelitian dari Widiyanto 

pada (2017:51) yang 

memberikan kesimpulan 

bahwa minat belajar 

berpengaruh pada hasil belajar. 

Selain itu hasil penelitian dari 

Gatot Insani pada (2015:81-83) 

yang menyatakan adanya 

pengaruh postif dan signifikan 
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antara minat belajar terhadap 

hasil belajar. 

Kemandirian Belajar 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran 

Korespondensi kelas OTKP 

tahun ajaran 2017-2018 di 

SMK Kristen 1 Surakarta. 

Berdasarkan hasil pengujian 

uji t dapat diketahui bahwa 

pengaruh variabel 

kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar memiliki nilai 

signifikan 0,013>0,05 artinya 

Ho ditolak, maka dapat 

dikatakan apabila terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel 

kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar siswa mata 

pelajaran korespondensi kelas 

OTKP tahun ajaran 2017-2018 

di SMK Kristen 1 Surakarta, 

dengan sumbangan efektif 

sebesar 30,4% dan sumbangan 

relative sebesar 50,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar 

tidaklah mutlak karena banyak 

faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang 

tidak tercangkup pada 

penelitian ini. Berdasarkan 

perhitungan tersebut 

menjelaskan bahwa tingkat 

kemandirian belajar siswa 

SMK Kristen 1 Surakarta 

belum maksimal, masih perlu 

adanya perbaikan agar 

mencapai hasil belajar siswa 

yang maksimal. Hasil tersebut 

mendukung hasil penelitian 

dari Aaliyah RR pada 

(2017:15) yang memberikan 

kesimpulan bahwa 

kemandirian belajar yang 

tinggi sangat dibutuhkan di 

dalam proses pembelajaran. 

Karena dengan siswa yang 

memiliki tingkat kemandirian 

yang tinggi akan mampu 

mengambil keputusan yang 

positif untuk mengatasi 

masalah dan lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas-

tugas. Selain itu, hasil 

penelitian dari Mulkah Vilardi 

(2019:102) yang memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan 

antara kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar. 

Pengaruh Minat dan 

Kemandirian Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa kelas 

OTKP tahun ajaran 2017-2018 

di SMK Kristen 1 Surakarta 

berdasarkan perhitungan yang 

telah dilakukan menunjukkan 

pengaruh yang signifikan 

dengan F sebesar 0,00<0,05. 

Hasil belajar siswa rata-rata 

81, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa belum maksimal 

dan perlu adanya perbaikan. 

Dengan minat belajar dan 

kemandirian belajar maka 

mampu meningkatkan hasil 

belajar yang maksimal. Minat 

belajar juga berperan penting 

dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, dengan minat 

belajar yang baik maka siswa 

mampu belajar dengan 

semangat dan tentunya lebih 

memahami materi yang 

diajarkan, serta minat belajar 



20  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

 
 

Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 

 
 

 

yang baik mampu 

meningkatkan hasil belajar ke 

arah yang positif. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan 

penelitian dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan 

minat belajar terhadap hasil 

belajar mata pelajaran 

korespondensi kelas OTKP tahun 

ajaran 2017-2018 di SMK 

Kristen 1 Surakarta sebesar 

83,43%, terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar siswa mata pelajaran 

korespondensi kelas OTKP tahun 

ajaran 2017-2018 di SMK kristen 

1 Surakarta yaitu sebesar 66,1% 

dan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan minat belajar dan 

kemandirian belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran 

korespondensi tahun ajaran 2017-

2018 di SMK kristen 1 Surakarta 

81%. 

Dalam penelitian ini, dapat 

dijelaskan menurut temuan lain 

seperti minat belajar siswa kelas 

OTKP tahun ajaran 2017-2018 di 

SMK Kristen 1 Surakarta sebesar 

83,43%, tingkat kemandirian 

belajar siswa kelas OTKP tahun 

ajaran 2017-2018 di SMK 

Kristen 1 Surakarta sebesar 

66,1%. Sedangkan tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa 

kelas OTKP tahun ajaran 2017-

2018 di SMK Kristen 1 Surakarta 

mata pelajaran korespondensi 

sebesar 81%. 

Adapun sumbangan variabel 

adalah: 

a) SE minat belajar (X1) terhadap 

hasil belajar siswa (Y) senilai 

30,3%. 

b) SE kemandirian belajar (X2) 

terhadap hasil belajar siswa 

(Y) senilai 30,4%. 

c) SR minat belajar (X1) terhadap 

hasil belajar siswa (Y) senilai 

50,0%. 

d) SR kemandirian belajar (X2) 

terhadap hasil belajar siswa 

(Y) senilai 50,1%. 
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Abstract 

The research uses quantitative descriptive methods. The respondents of this study 

were students of 2015-2017 PAP FKIP UNS Surakarta who received 

organizational science courses of 203 students. The sampling technique used was 

Proportional random sampling with a sample of 135 students. Data collection 

techniques used were questionnaires and documentation. Questionnaires are used 

to collect data on activeness in organizing and interpersonal communication, while 

documentation is used to collect data on learning achievement in organizational 

science courses. The data analysis technique used is multiple regression 

analysis.The results of this study are: (1) There is a significant effect of 

organizational activeness on the academic achievement of the 2015-2017 PAP 

FKIP UNS Surakarta as indicated by the t count value of the organizational 

activeness variable is 3,819 > t table is 1,978 and sig. 0,000 < 0,05. (2) There is a 

significant influence on the activeness of organizing on the learning achievement 

of the 2015-2017 PAP FKIP UNS Surakarta as indicated by the count value of 

interpersonal communication is 8,121 > t table is 1,978 and the value of sig. 0,000 

< 0,05. (3) There is a significant influence on the activeness of organizing and 

interpersonal communication together on the learning achievement of the 2015-

2017 PAP FKIP UNS Surakarta as indicated by F count value greater than F table, 

which is 129,660 > 3,06. 

 

 

Keywords : Active in organization, interpersonal communication, learning 

achievement in organizational science. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah wadah 

untuk membangun masa depan 

yang cerah dengan pondasi yang 

kuat. Pendidikan adalah ujung 

tombak kemajuan suatu bangsa, 

semakin tinggi tingkat pendidikan 

masyarakat suatu bangsa, semakin 

disegani dan dihargai bangsa itu. 

Manusia yang berpendidikan akan 

membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai bidang 

demi kesejahteraan manusia 

lainnya dan akan menularkan 

ilmunya kepada generasi 

penerusnya. 

Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Melalui berbagai kegiatan 

kemahasiswaan, mahasiswa 

diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan, baik meliputi 

peningkatan kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Universitas 

Sebelas Maret sebagai salah satu 

universitas terkemuka di Indonesia 

juga memiliki visi yang sama 

dengan hal tersebut. Sebagaimana 

diamanahkan dalam visi 

Universitas Sebelas Maret yaitu 

“Menjadi pusat pengembangan 

ilmu, teknologi, dan seni yang 

unggul di tingkat internasional 

dengan berlandaskan pada nilai‐
nilai luhur budaya nasional” 

(Pedoman Akademik UNS, 2013). 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan UNS memiliki 23 

program studi. Dimana didalamnya 

ada Prodi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran salah satu program 

studi yang berakreditasi A. 

Pendidikan Administrasi 

Perkantoran memiliki wadah 

organisasi mahasiswa yang di sebut 

dengan nama Himadistra 

(Himpunan Mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran) akan 

tetapi, mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran tidak 

hanya mengikuti kegiatan 

kemahasiswaan Himdistra saja 

melainkan berbagai organsasi 

mahasiswa lain di wilayah UNS 

maupun diluar universitas. 

Dunia pendidikan saat ini 

dalam menentukan sumber daya 

manusia yang berkualitas, 

dibutuhkan prestasi belajar yang 

baik. Menurut Muhibin Syah 

(2014:139) menjelaskan bahwa 

prestasi belajar merupakan taraf 

keberhasilan suatu proses belajar 

yang dapat diukur dengan tes oleh 

pengajar. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik 

adalah kecerdasan yang dimiliki 

setiap individu. Berdasarkan hal 

tersebut, keberhasilan suatu proses 

pendidikan dapat ditentukan oleh 

tinggi rendahnya prestasi belajar 

mahasiswa yang dapat dilihat dari 

nilai evaluasi belajar, baik nilai 

evaluasi di setiap semester maupun 

rekapitulasi nilai Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). Menurut Slameto 

(2013:61) pada prinsipnya ada dua 

faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan mahasiswa dalam 
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mencapai prestasi akademik, yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah yang berasal 

dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri, seperti: motivasi, minat, 

bakat, sikap, intelegensi, dan cara 

belajar, sedangkan faktor ekstern 

adalah faktor-faktor yang berasal 

dari luar diri mahasiswa, seperti: 

keadaan sosial ekonomi, 

lingkungan, sarana prasarana. 

Komunikasi interpersonal juga 

mempengaruhi proses dan hasil 

bekajar mahasiwa. Proses belajar 

senantiasa merupakan kegiatan 

interaksi yang berpangkal pada 

komunikasi. Dalam hal ini 

kemampuan komunikasi 

interpersonal mahasiswa akan 

tampak yaitu menujukkan reaksi 

sosial yang berbeda-beda. Ada 

mahasiswa yang muda bergaul, ada 

pula mahasiswa yang sulit untuk 

bersosialisasi kesulitan 

bersosialisasi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah kurangnya percaya diri. 

Sebagaimana diungkapkan oleh 

Jalaluddin Rakhmat, J., & 

Surjaman, T (2005:109) bahwa: 

“Orang yang kurang percaya diri 

akan sedapat mungkin menghindari 

situasi komunikasi”. Oleh karena 

itu kemampuan komunikasi 

intrapersonal dibutuhkan 

mahasiswa agar mudah untuk 

mengikuti, menerima dan 

menguasai kegiatan belajar yang 

berpengaruh terhadap prestasinya. 

Aktif mengikuti organisasi 

kemahasiswaan merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

interpersonal mahasiswa di 

perguruan tinggi. Tujuan 

mahasiswa mengikuti kegiatan 

organisasi yaitu sebagai sarana 

pengembangan diri seseorang, 

sebagai perluasan wawasan 

peningkatan ilmu dan pengetahuan, 

dan meningkatakan integeritas 

kepribadian mahasiswa (Triana, 

2011). 

Hasil observasi awal pada 

mahasiswa PAP FKIP UNS 

ditemukan kurangnya komunikasi 

yang terjadi antara dosen dan 

mahasiswa yang menyebabkan 

kurang aktifnya mahasiswa dalam 

perkuliahan, proses penyampaian 

materi masih didominasi oleh 

ceramah, mahasiswa hanya 

mencatat hal yang tidak diketahui 

dan tidak menanyakan pada dosen 

kembali pada saat penyampaian 

materi berlangsung. Berdasarkan 

uraian di atas merupakan gejala 

bahwa komunikasi interpersonal 

antara mahasiswa dan dosen masih 

kurang sehingga berdampak pada 

prestasi akademik yang diperoleh. 

Menurut wawancara yang 

dilakukan oleh penulis dengan salah 

satu ketua UKM dan HIMA 

mengungkapkan masalah yang 

sering terjadi pada mahasiswa yang 

aktif dalam organisasi adalah; 

tanggung jawab yang besar dapat 

menganggu konsentrasi belajar 

sehingga mereka lebih condong 

berfikir ke kegiatan organisasinya 

dibandingkan perkuliahannya, 

kurang pandainya membagi waktu 

dengan baik antara organisasi dan 

kuliah, menurunnya prestasi belajar 

serta berkurangnya materi. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian 

ini: (1) apakah ada 

pengaruhkeaktifan mahasiswa 

dalam berorganisasi terhadap 

prestasi belajar mata kuliah ilmu 

organisasi mahasiswa PAP FKIP 
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UNS angkatan 2015-2017? (2) 

apakah ada pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap prestasi 

belajar ilmu organisasi mahasiswa 

PAP FKIP UNS angkatan 2015-

2017? (3) apakah ada pengaruh 

keaktifan mahasiswa dalam 

berorganisasi dan kemampuan 

komunikasi interpersonal secara 

bersama-sama terhadap prestasi 

belajar mata kuliah ilmu organisasi 

mahasiswa PAP FKIP UNS  

angkatan 2015-2017? 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Program Studi Administrasi 

Perkantoran angkatan 2017 Jl. Ir. 

Sutami No.36 A, Pucangsawit, 

Jebres, Surakarta, Jawa Tengah. 

Ada beberapa pertimbangan yang 

menjadi alasan peneliti memilih 

Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran angkatan 

2015-2017 sebagai tempat 

penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, ditujukan 

untuk membuat deskripsi atau 

gambaran yang sistematis, akurat 

dan faktual mengenai fakta-fakta, 

sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, 

pengambilan sampel penelitian 

dilakukan dengan teknik 

proporsional random sampling. 

Dengan hal itu maka sampel akan 

dipilih secara acak tanpa 

memandang subyektif dan hasilnya 

akan lebih adil berdasar kenyataan 

yang dirasakan. Teknik ini akan 

menghasilkan data yang 

representatif, yang akan mewakili 

populasinya. Populasi dalam 

penelitian ini sejumlah 203 

mahasiswa dan jumlah sampel 

sebesar 105 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi, angket, dan 

analisis dokumen. Dalam metode 

angket penyusunan pernyataan 

dalam penelitian ini menggunakan 

skala bertingkat atau rating scale 

dengan penskoran 1-4.  

Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji 

prasyarat dan uji hipotesis 

penelitian. Pada uji prasyarat 

analisis menggunakan uji 

normalitas, uji linieritas dan uji 

multikolinieritas. Dan uji hipotesis 

penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda, uji f, uji t, 

analisis koefisien determinasi dan 

juga menghitung sumbangan relatif 

dan efektif. 

Prosedur penelitian dalam 

penelitian ini dimulai dari 

mengidentifikasi masalah, 

merumuskan dan membatasi 

masalah, melakukan tinjauan 

pustaka, merumuskan hipotesis, 

menentukan teknik pengumpulan 

data, menentukan instrumen, 

menentukan  teknik pengumpulan 

data, analisis data, sampai dengan 

penyusunan laporan. 

  

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan 

untuk penelitian terlebih dahulu 

diuji dengan melakukan tryout. 

Dalam tryout yang telah dilakukan, 

terdapat tujuh item yang tidak valid. 

Tiga item pada variabel keaktifan 

berorganisasi dan empat pada 

variabel komunikasi interpersonal. 

Untuk item yang tidak valid 

kemudian dihilangkan kemudian 
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yang digunakan untuk angket 

adalah item nomor yang valid 

berjumlah 34 nomor. 

Pada variabel prestasi belajar 

memiliki skor minimum 64, skor 

maksimum 100, rata-rata 79,99 dan 

standar deviasi 7,342. Distribusi 

frekuensi data variabel prestasi 

belajar dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 3.1 sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 3.1 distribusi frekuensi 

data variabel prestasi belajar 

 

Berdasarkan gambar 3.1 

distribusi data variabel prestasi 

belajar dapat diketahui bahwa pada 

distribusi variabel (Y) diperoleh 

kelas sebanyak 10 dan panjang 

interval 4. Nilai yang paling banyak 

muncul terdapat pada interval 80-83 

dengan frekuensi sebanyak 31. 

 Variabel keaktifan 

berorganisasi memiliki skor 

minimum 32, skor maksimum 50, 

rata-rata 41,38 dan standar deviasi 

4,449. Distribusi frekuensi data 

variabel keaktifan berorganisasi 

dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 3.2 sebagai berikut: 

 
Gambar 3.2 distribusi frekuensi 

data variabel variabel keaktifan 

berorganisasi  

 

Berdasarkan gambar 3.2 

distribusi data variabel keaktifan 

berorganisasi dapat diketahui 

bahwa pada distribusi variabel X1 

diperoleh kelas sebanyak 10 dan 

panjang interval 2. Nilai yang 

paling banyak muncul terdapat pada 

interval 40-41 dengan frekuensi 

sebanyak 23. 

Variabel komunikasi 

interpersonal memiliki skor 

minimum 49, skor maksimum 84, 

rata-rata 65,98 dan standar deviasi 

7,788. Distribusi frekuensi data 

variabel komunikasi interpersonal 

dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 3.3 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.3 distribusi frekuensi 

data variabel komunikasi 

interpersonal 
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Berdasarkan gambar 3.3 

distribusi data variabel komunikasi 

interpersonal dapat diketahui 

bahwa pada distribusi variabel X2 

diperoleh kelas sebanyak 9 dan 

panjang interval 4. Nilai yang 

paling banyak muncul terdapat pada 

interval 61-64 dengan frekuensi 

sebanyak 31. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini terdistribusi dengan 

normal atau tidak. Berdasarkan 

pengujian menunjukkan bahwa data 

prestasi kerja menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,065, komunikasi interpersonal 

sebesar 0,200, dan data prestasi 

belajar sebesar 0,094. Karena ketiga 

signifikansi variabel tersebut lebih 

dari 0,05, maka data dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan 

berdistribusi normal atau model 

regresi ini memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Linieritas 

Berdasarkan uji linieritas yang 

dilakukan, nilai signifikansi untuk 

variabel keaktifan berorganisasi 

(X1) dengan prestasi belajar (Y) 

adalah 0.000 atau kurang dari 0,05. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini memenuhi 

asumsi linieritas. 

Berdasarkan uji linieritas yang 

dilakukan, nilai signifikansi untuk 

variabel Komunikasi Interpersonal 

(X2) dengan prestasi belajar (Y) 

adalah 0.000 atau kurang dari 0,05. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini memenuhi 

asumsi linieritas. 

Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan uji yang telah 

dilakukan, maka dapat dilihat 

bahwa nilai tolerance variabel 

keaktifan berorganisasi adalah 

0,487. Nilai tolerance variabel 

komunikasi interpersonal adalah 0, 

487. Kedua variabel tersebut 

memiliki nilai tolerance lebih dari 

0,1 (>0,1). Sedangkan, koefisien 

VIF untuk variabel keaktifan 

berorganisasi adalah 2,052. 

Koefisien VIF untuk variabel 

komunikasi interpersonal adalah 

2,052. Nilai VIF masing-masing 

variabel tersebut juga kurang dari 

10 (<10). Karena nilai tolerance 

masing-masing variabel lebih dari 

0,1 (>0,1) dan nilai VIF kurang dari 

10(<10), maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi tidak 

terjadi masalah multikolieritas 

. 

Uji F 

Berdasarkan hasil nilai F 

hitung adalah 129,660 sedangkan 

nilai F tabel (df1 = 2; df2 = 132; α = 

0,05) adalah 3,06. Hasil ini 

menujukkan bahwa nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel. 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

yang artinya ada pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama 

antara variabel keaktifan 

berorganisasi dan komunikasi 

interpersonal terhadap variabel 

prestasi belajar belajar. 

 

Uji T 

Tabel 3.4 hasil uji t 
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Berdasarkan tabel coefficients 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan nilai 

probabilitas keaktifan 

berorganisasi (X1) adalah 

0,000. Nilai probabilitas 

tersebut lebih kecil dari 0,05 

dan nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel (3,891>1,978). 

Tabel distribusi t dicari pada α 

= 0,05 dengan df 132 (n-k-1 

atau 135-2-1), maka Ho ditolak 

sehingga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel 

keaktifan berorganisasi (X1) 

terhadap variabel prestasi 

belajar (Y). 

b) Hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan nilai 

probabilitas dari komunikasi 

interpersonal (X2) adalah 

0,000. Nilai probabilitas ini 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel 

(8,121>1,978). Tabel distribusi 

t dicari pada α = 0,05 dengan df 

132 (n-k-1 atau 135-2-1), maka 

Ho ditolak sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara variabel komunikasi 

interpersonal (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan persamaan regresi 

yang diperoleh untuk penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ŷ = 24,158 + 0,456 X1 + 0,554 

X2 

Merujuk pada persamaan 

regresi tersebut dapat dikatakan 

0,456 yang dapat diartikan 

keaktifan berorganisasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap prestasi 

belajar (X1) dan  0,554 yang dapat 

diartikan komunikasi interpersonal 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap prestasi belajar (X2). 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,663. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa 0,663 atau 66,3% 

prestasi belajar mata kuliah ilmu 

organisasi mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran FKIP 

UNS Surakarta 2015-2017 

dipengaruhi oleh keaktifan 

berorganisasi dan komunikasi 

interpersonal. Kemungkinan 

sisanya sebesar 33,7% (100%-

33,7%) dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 Bahwa nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 

0,339. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa 0,339 atau 33,9% Promosi 

Jabatan di PT. Djitoe Indonesian 

Tobacco Surakarta dipengaruhi 

oleh prestasi kerja dan loyalitas 

karyawan. Kemungkinan sisanya 

sebesar 66,1% (100%-33,9%) 

dipengaruhi faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Sumbangan Relatif dan 

Sumbangan Efektif 

a) Sumbangan Relatif Keaktifan 

Berorganisasi (X1) terhadap 

Prestasi Belajar (Y) sebesar 

30,53% 

b) Sumbangan Relatif 

Komunikasi Interpersonal (X2) 

terhadap Prestasi Belajar (Y) 

sebesar 69,47% 
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Keaktifan Berorganisasi 

Berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar 

Hasil pengujian hipotesis 

pertama didasarkan pada analisis 

regresi linier ganda dengan bantuan 

program SPSS yang menunjukkan t 

hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 

3,819 > 1,978 dan nilai sig. 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh keaktifan 

berorganisi terhadap prestasi 

belajar mata kuliah ilmu organisasi 

mahasiswa PAP UNS. 

Hal ini mempunyai persamaan 

dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yohanes Ronitua 

Nokas (2008) yang berjudul 

“Motivasi Berpartisipasi 

Mahasiswa Dalam Organisasi 

HIMA di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta” yang menunjukkan 

hasil bahwa dampak positif secara 

akademik dari aktivitas di dalam 

organisasi HIMA memiliki 

kemampuan untuk berbicara, serta 

meningkatkan prestasi di bidang 

akademik. 

 

Komunikasi Interpersonal 

Berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar 

Hasil pengujian hipotesis 

kedua didasarkan pada analisis 

regresi linier ganda dengan bantuan 

program SPSS yang menunjukkan t 

hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 

8,121 > 1,978 dan nilai sig. 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

komunikasi interpersonal terhadap 

prestasi belajar mata kuliah ilmu 

organisasi mahasiswa PAP UNS. 

Penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Lily dan Effendi 

(2013) dengan judul “Strategi 

Pembelajaran dan Komunikasi 

Interpersonal terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Inggris”. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar bahasa Inggris 

siswa SMP Negeri 28 Medan yang 

memiliki komunikasi interpersonal 

terbuka  lebih  tinggi dibandingkan  

dengan  siswa yang memiliki 

komunikasi interpersonal tertutup. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dan analisis data, dapat 

diuraikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan 

keaktifan berorganisasi terhadap 

prestasi belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis pertama dengan 

menggunakan uji t menunjukkan 

nilai probabilitas keaktifan 

berorganisasi (X1) adalah 0,000. 

Nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel 

(3,891>1,978). Tabel distribusi t 

dicari pada α = 0,05 dengan df 

132 (n-k-1 atau 135-2-1), maka 

Ho ditolak sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel keaktifan berorganisasi 

terhadap variabel prestasi belajar 

mata kuliah ilmu organisasi 

mahasiswa PAP FKIP UNS 

angkatan 2015-2017. 

2. Ada pengaruh yang signifikan 

komunikasi interpersonal 

terhadap prestasi belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis kedua dengan 

menggunakan uji t menunjukkan 

nilai probabilitas dari 
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komunikasi interpersonal (X2) 

adalah 0,000. Nilai probabilitas 

ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel 

(8,121>1,978). Tabel distribusi t 

dicari pada α = 0,05 dengan df 

132 (n-k-1 atau 135-2-1), maka 

Ho ditolak sehingga terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel komunikasi 

interpersonal terhadap variabel 

prestasi belajar mata kuliah ilmu 

organisasi mahasiswa PAP FKIP 

UNS angkatan 2015-2017. 

Ada pengaruh yang 

signifikan keaktifan 

berorganisasi dan komunikasi 

interpersonal secara bersama-

sama (simultan) terhadap 

prestasi belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis ketiga dengan 

menggunakan uji F 

menunjukkan nilai probabilitas 

dalam kolom Sig. adalah 0,000, 

nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

Selain itu, hasil nilai F hitung 

adalah 129,660 sedangkan nilai 

F tabel (df1 = 2; df2 = 132; α = 

0,05) adalah 3,06.  

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

dan implikasi yang dapat 

ditimbulkan atas adanya 

penelitian, saran-saran yang 

dapat diberikan peneliti, yaitu: 

1. Kepada Dosen PAP FKIP 

UNS 

a. Untuk meningkatkan 

keaktifan berorganisasi, 

dosen diharapkan 

memberikan contoh 

mahasiswa berprestasi 

yang aktif dalam 

berorganisasi sehingga 

mahasiswa yang lain bisa 

tertarik untuk aktif dalam 

berorganisasi. Hal ini 

didasarkan pada nilai 

angket terendah yaitu 

sebesar 32, pada 

pernyataan “Saya aktif 

mengikuti semua kegiatan 

yang diprogramkan dalam 

organisasi”. Oleh karena 

itu, diharapkan dengan 

pemberian contoh 

mahasiswa yang aktif dan 

berprestasi dalam 

organisasi diharapkan 

dapat meningkatkan 

semangat mahasiswa 

dalam mengikuti 

organisasi yang ada. 

Dosen juga perlu 

memberikan dorongan 

pada mahasiswa agar 

dapat memotivasi dirinya 

sendiri supaya aktif dalam 

organisasi, jika mahasiswa 

mau aktif dalam organisasi 

hal itu dapat berimbas 

meningakatkan, relasi, 

softskill dan pengalaman 

mahasiswa itu sendiri. 

b. Dosen diharapkan mampu 

menjalin komunikasi 

interpersonal yang baik 

dengan para mahasiswa 

hal ini didasarkan hasil 

nilai angket terendah yaitu 

sebesar 49, pada 

pernyataan “Saya senang 

jika dosen memberi 

kesempatan bertanya 

tentang materi yang 

diajarkan”. Hal ini dapat 

diminimalisir dengan 

dosen menggunakan 

metode pembelajaran 

interaktif yang bisa 

memancing mahasiswa 
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untuk aktif dalam 

perkuliahan. Dengan 

terjalinya komunikasi 

yang baik mahasiswa 

menjadi semangat dalam 

belajar dan memperoleh 

hasil yang baik. 

 

2. Kepada Mahasiswa PAP 

FKIP UNS  

a. Mahasiswa perlu 

menumbuhkan motivasi 

dalam dirinya agar aktif 

mengikuti kegiatan dalam 

berorganisasi. Hal ini 

didasarkan pada nilai 

angket terendah yaitu 

sebesar 32, pada 

pernyataan “Saya aktif 

mengikuti semua kegiatan 

yang diprogramkan dalam 

organisasi”. Sehingga 

diharapkan mahasiswa 

bisa menumbuhkan 

keinginan dalam dirinya 

agar mengikuti berbagai 

kegiatan organisasi, jika 

mahasiswa mau aktif 

dalam organisasi hal itu 

dapat berimbas 

meningakatkan, relasi, 

softskill dan pengalaman 

mahasiswa itu sendiri. 

b. Mahasiswa diharapkan 

mampu menjalin 

komunikasi interpersonal 

yang baik dengan dosen. 

Hal ini didasarkan hasil 

nilai angket terendah yaitu 

sebesar 49, pada 

pernyataan “Saya senang 

jika dosen memberi 

kesempatan bertanya 

tentang materi yang 

diajarkan”. Hal ini dapat 

diminimalisir dengan 

mahasiswa tidak boleh 

takut atau malas untuk 

melakukan komunikasi 

interpersonal dengan 

dosen. Dengan 

komunikasi yang baik 

dosen dapat membantu 

mahasiswa dalam 

menghadapi masalah-

masalah perkuliahan yang 

dihadapi. Saran lain yang 

tidak kalah penting jangan 

menyamakan komunikasi 

dengan dosen seperti 

berkomunikasi dengan 

sesama teman 
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Abstract 

This study aims to determine 1) the effect of internal locus of control on student 

work readiness; 2) the influence of career guidance on student work readiness; 

and 3) the influence of internal locus of control and career guidance together on 

student work readiness. The research design is quantitative-correlational. This 

study provides the following results: 1) found a positive and significant effect of 

internal locus of control on the work readiness of students of class XII Office 

Automation Governance in SMK Negeri 1 Banyudono, the results obtained from 

the value of tcount> ttable is 2.28> 1.99 ; 2) found a positive and significant 

influence of career guidance on job readiness of students of class XII Office 

Automation Governance in SMK Negeri 1 Banyudono, the results obtained from 

the tcount> ttable is 2.41> 1.99; and 3) found a positive and significant influence of 

internal locus of control and career guidance simultaneously on the work 

readiness of students of class XII Office Automation Governance in SMK Negeri 1 

Banyudono, the results obtained from the value of Fcount> Ftable is 11.79> 3.13. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki penduduk 

sejumlah 266,91 juta jiwa. 

Memiliki penduduk yang 

melimpah menjadikan Indonesia 

banyak akan sumber daya manusia 

yang nantinya dapat berfungsi 

sebagai tenaga kerja. Pendidikan 

merupakan suatu cara dalam 

meningkatkan kualitas tenaga 

kerja. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yaitu jenjang pendidikan 

formal  bertujuan menciptakan 

lulusan peserta didik yang 

berketerampilan tinggi, menguasai 

teknologi, dan memiliki sikap 

kerja, sehingga peserta didik harus 

memiliki kesiapan kerja. 

Kesiapan kerja menurut 

Wibowo (2011:324) adalah 

kepiawaian yang dimiliki individu 

dalam menunaikan pekerjaan 

menggunakan keterampilan dan 

pengetahuan disertai dengan 

profesionalisme dan sikap kerja. 

Beberapa faktor yang memberikan 

pengaruh kesiapan kerja yakni 

locus of control internal. Locus of 

control internal ialah teori 

kepribadian dicetuskan Rotter 

tahun 1966, di mana seseorang 

meyakini hasil dari tindakan 

bergantung apa yang dia lakukan. 

Jadi peserta didik yang berorientasi 

locus of control berkeyakinan 

bahwa dia pasti akan mendapatkan 

pekerjaan dengan kemampuan 

sendiri karena dia percaya bahwa 

segala sesuatu keberhasilan atau 

kegagalan yang diterima adalah 

karena dirinya sendiri. Bimbingan 

karier salah satu unsur dari luar. 

Bimbingan karier menurut 

Walgito (2010:203) adalah suatu 

upaya pemahaman diri, memahami 

pekerjaan, dan persyaratan yang 

diperlukan dunia kerja. Di dalam 

bimbingan karier peserta didik 

memperoleh penafsiran diri, 

penafsiran nilai-nilai, penafsiran 

lingkungan, dan solusi untuk 

mengatasi hambatan, serta 

perencanaan masa depan. 

Hasil pengamatan telah 

dilakukan peneliti, kesiapan kerja 

peserta didik kelas XII Otomatisasi 

Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Banyudono kurang 

maksimal.  Dikatakan demikian 

karena ketika peneliti melakukan 

wawancara sebagian siswa tentang 

kesiapan kerja. Mereka setelah 

lulus ingin bekerja, namun ketika 

peneliti menanyakan tentang 

kompetensi-kompetensi apa saja 

yang harus dimiliki lulusan OTKP 

ketika memasuki dunia kerja, 

hanya sedikit yang mampu 

menjawab. Jika peserta didik tidak 

paham kompetensi yang harus 

dimiliki maka tentunya dia tidak 

bisa bekerja sesuai bidangnya.  

Masih banyak juga siswa yang 

belum paham tentang bakat,minat, 

dan cita-cita yang mereka miliki. 

Tidak sedikit juga sisa yang ketika 

ulangan harian, UTS, dan UAS 

masih bertanya kepada teman dan 

membawa contekan. Kegiatan 

tersebut memperlihatkan bahwa 

sisa tidak memiliki keyakinan 

terhadap kemampuan yang mereka 

miliki. 

Pelaksanaan bimbingan karier 

di sekolah juga belum maksimal 

karena bimbingan tidak ada jadwal 

terstruktur masuk kelas. Salah satu 
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hambatan dalam pelaksanaan  

bimbingan karier adalah biaya, 

sehingga belum ada pelaksanaan 

hari karier. 

Berpedoman paparan yang 

telah dijelaskan lalu tujuan 

penelitian ini melihat apakah 

terdapat: 

1) Pengaruh Locus of control 

internal terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII OTKP Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banyudono, 2) Pengaruh Bimbi-

ngan karier terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII OTKP 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Banyudono, 3) Pengaruh 

Locus of control internal dan 

bimbingan karier secara bersama-

sama terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII OTKP Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banyudono. 

Kesiapan kerja berprinsip 

Wibowo (2011:324) adalah 

kepiawaian yang dimiliki individu 

dalam menunaikan pekerjaan 

menggunakan keterampilan juga 

pengetahuan disertai dengan sikap 

kerja. Pendapat ahli lain yaitu 

Brady (2010:1) berpendapat bahwa 

kesiapan kerja meliputi 

penyesuaian diri di tempat kerja, 

memperhatikan kesehatan (fisik 

dan psikis), dan mempunyai 

semangat kerja yang baik. 

Berpegang argumen di atas 

kesiapan kerja bermakna kesiapan 

individu melakukan pekerjaan 

menggunakan keterampilan yang 

dimiliki disertai sikap kerja yang 

profesional. 

Faktor yang memberikan 

pengaruh kesiapan kerja dipilah 

menjadi dua yaitu faktor dari dalam 

dan faktor dari luar.  

1) Faktor dari dalam menurut 

Sukardi dalam (Wulandari dan 

Prajanti, 2017:132) yaitu daya 

kecerdasan, bakat yang dimiliki, 

minat individu terhadap sesuatu, 

sikap individu, kepribadian 

individu, keterampilan, 

penggunaan waktu senggang, 

pengetahuan dunia kerja, 

pengalaman kerja, dan faktor 

sosial, 2) Faktor dari luar 

berdasarkan Winkel (2006:647) 

ialah kondisi penduduk, suasana 

sosial-ekonomi negara atau daerah, 

keadaan sosial-ekonomi di dalam 

keluarga, yuridiksi seluruh anggota 

keluarga, dan pendidikan yang ada 

di sekolah. 

Menurut Rotter (Wiharja, 

2019:48) locus of control internal 

di mana seseorang meyakini hasil 

dari tindakan bergantung apa yang 

dia dilakukan. Menurut Robbin dan 

Judge (Nainggolan, et al., 

2018:4023) mengemukakan bahwa 

seseorang yang yakin bahwa 

dirinyalah pemegang kendali dalam 

hidupnya maka disebut locus of 

control internal.  

Jadi konklusi locus of control 

internal yakni insan berkeyakinan 

mampu mengontrol nasib maupun 

kejadian yang dilalui berorientasi 

locus of control internal. Jadi 

perilaku seseorang juga turut 

berperan di dalamnya. Hasil yang 

dicapai dianggap karena aktivitas 

atau usaha pribadi. Individu locus 

of control internal tidak bertopang 

pada manusia lain karena yakin 

pada kemampuan diri sendiri. 
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Perspektif locus of control 

internal berlandaskan Phares 

(Fadila, 2016:88): 

1) Karakter locus of control 

internal konsisten menautkan 

keadaan yang dialami dan unsur di 

diri sendiri, sebab mereka yakin 

hasil dan tindakannya dikarenakan 

unsur-unsur di dalam diri, 2) 

Kemampuan, karakter locus of 

control internal, berkeyakinan 

jikalau kemenangan dan kekalahan 

yang dialami didominasi 

kecakapan yang dimiliki, 3) Minat, 

karakter locus of control internal, 

berminat di pengaturan 

kepribadian, peristiwa, juga 

perbuatan, dan 4) Usaha, karakter 

locus of control internal, bersikap 

selalu berjuang dan tidak mudah 

menyerah. 

Selain aspek-aspek tersebut 

menurut Crider yang dikutip oleh 

Ghufron dan Risnawati (2010:68) 

kekhasan locus of control internal: 

1) Senang bekerja keras, 2) 

Berinisiatif, 3) Mencari jalan 

memecahkan masalah, 4) Berpikir 

efektif, dan 5) Usaha demi 

berhasil. 

Karakteristik tersebut akan 

memberikan pengaruh pada 

tingkah laku, yaitu seseorang akan 

memiliki kemampuan dan usaha 

yang dominan. Jika seseorang 

menemui kegagalan dia akan 

membebankan diri sendiri atas 

ikhtiar yang masih kurang. Jika 

seseorang berhasil maka dia akan 

bangga dengan hasil dari usaha 

yang telah dilakukan. 

 Menurut Walgito (2010:203) 

bimbingan karier ialah suatu upaya 

pemahaman diri, memahami 

pekerjaan juga persyaratan yang 

diperlukan. Kemudian peserta didik 

dapat menggunakan kemampuan 

diri dengan tujuan mendapatkan 

pekerjaan atau karier yang 

diminati. Lestari (2017:20) 

menyatakan pendapatnya 

bimbingan karier ialah bantuan 

yang diberikan ke seseorang untuk 

pengenalan diri, dan  pengenalan 

dunia kerja, serta mengembangkan 

masa depan selaras dengan cita-

cita. 

 Berasaskan paham di atas 

bimbingan karier yakni bimbingan 

yang mengulurkan bantuan kepada 

peserta didik untuk pemahaman 

diri saat akan memasuki dunia 

kerja. 

Menurut Walgito (2010:204) 

penyelenggaraan bimbingan karier 

dapat melalui berbagai cara, yakni: 

1) Paket-paket, 2) Aktivitas 

secara instruksional, 3) Kegiatan 

dengan melalui pengajaran unit, 4) 

Hari Karier (Career Day), dan 5) 

Karyawisata Karier Sekolah. 

Paket-paket bimbingan karier 

menurut Walgito (2010:207) terdiri 

dari:  

1) Paket I pengetahuan individu, 

2) Paket II yaitu kumpulan nilai, 3) 

Paket III yaitu pengetahuan 

berbagai lingkungan, 4) Paket IV 

yaitu hambatan dan kiat-kiat 

mengatasi hambatan, dan 5) Paket 

V yaitu perencanaan tentang masa 

depan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Banyudono yaitu di Jalan 

Kuwiran No. 472, Dusun II, 
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Kuwiran, Banyudono, Kabupaten 

Boyolali. Adapun alasan dipilihnya 

tempat penelitian tersebut yakni: 

1) Terdapat permasalahan 

mengenai locus of control internal 

dan bimbingan karier terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII 

OTKP  yang kurang maksimal, 2) 

Tersedia data dan informasi yang 

dibutuhkan peneliti, dan 3) 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Banyudono memberi izin 

untuk menunaikan penelitian. 

Desain penelitian yaitu 

kuantitatif-korelasional. Variabel 

pada penelitian: 

1) Variabel bebas yakni variabel 

yang memberikan pengaruh 

variabel terikat (dependent) 

(Sugiyono, 2012:64). Variabel 

bebas ialah Locus of Control 

Internal sebagai X1 dan Bimbingan 

Karier sebagai X2, dan Variabel 

terikat adalah variabel yang diberi 

pengaruh variabel bebas 

(Sugiyono, 2012:64). Variabel 

terikat ialah Kesiapan Kerja 

sebagai Y. 

Populasi berdasarkan 

Arikunto (2010:173), yaitu 

“Populasi adalah segenap subjek 

penelitian”. Populasi penelitian 

seluruh siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Banyudono 

total 1038 siswa. Sampel 

berlandaskan Sugiyono (2012:120) 

menjelaskan, “Sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. Purposive 

sampling dipilih, agar data lebih 

representatif. Sampel penelitian 

seluruh siswa kelas XII OTKP 

Sekolah Menengah Kejuruan 1 

Negeri  Banyudono total 71 siswa. 

Teknik pengumpulan data 

Fungsi instrumen kuesioner demi 

mendapatkan data variabel locus of 

control internal, bimbingan karier, 

dan kesiapan kerja. 

Uji validitas berasaskan 

Arikunto (2010:211) tolok ukur 

yang memperlihatkan seberapa 

valid dan absah instrumen, disebut 

valid jika jika rhitung > rtabel. 

Uji reliabilitas Reliabilitas 

berprinsip pada  Arikunto 

(2010:221) ialah tolok ukur yang 

memperlihatkan tingkat 

kepercayaan instrumen sebagai alat 

untuk memperoleh data. Instrumen 

dijelaskan reliabel jika rhitung > rtabel 

dengan taraf signifikansi 5%. 

Analisis data merujuk pada 

Sugiyono (2013:147) mencakup 

pengelompokkan data, tabulasi 

data, menerangkan data, 

mengerjakan perhitungan demi 

menjawab berbagai rumusan 

masalah, juga mengerjakan 

perhitungan demi menguji 

hipotesis dengan langkah-langkah: 

1. Menyusun Tabulasi Data 

Tabulasi data ialah penyusunan 

data dari penelitian menjadi 

bentuk tabel yang dengan tujuan  

mempermudah melakukan 

perhitungan. 

2. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas  

Digunakan demi mengetahui 

nilai residual dari regresi 

terdistribusi secara normal 

atau tidak normal. Jika nilai 

signifikan > 0,05 maka dapat 

berdistribusi normal. 
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b) Uji Liniearitas 

Digunakan demi 

mengetahui apakah ada 

hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel 

terikat. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka 

data dijelaskan liniear. 

c) Uji Multikoliniaearitas  

Uji multikoliniaearitas demi 

mendapatkan keterangan 

antara variabel bebas yang 

satu dengan yang lain tidak 

saling memberikan 

pengaruh. Uji ini dilihat 

melalui nilai Variance 

Inflation Factor dimana jika 

VIF < 10 maka tidak ada 

gejala multikoliniearitas. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis memperlihatkan 

hipotesis diterima atau ditolak. 

a) Menghitung koefisien 

regresi X1 terhadap Y. 

b) Koefisien regresi X2 

terhadap Y. 

c) Analisis berganda (Uji F) 

d) Persamaan regresi liniear 

multiple. 

e) Menghitung sumbangan 

efektif dan sumbangan 

relatif X1 dan X2 terhadap 

Y. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

 Data penelitian berjenis data 

primer untuk seluruh variabel 

dengan menggunakan metode 

angket. Di dalam penelitian 

populasi yang digunakan 1038 

siswa kemudian diambil 71 

siswa sebagai sampel dengan 

cara purposive sampling. 

 Uji normalitas residual 

melalui rumus Kolmogrov-

Smirnov di  IBM SPSS 

Statistics 23 diperoleh hasil 

Unstandarized Residual regresi 

sebesar nilai signifikansi 0,20> 

0,05 bermakna data tersebar 

normal.  

 Uji liniearitas  dengn Test 

For Liniearity taraf signifikansi 

5%, diketahui variabel bebas 

pertama locus of control 

internal bernilai signifikansi 

0,52 > 0,05 bermakna variabel 

telah lulus uji liniearitas. 

Variabel  bebas kedua 

bimbingan karier bernilai 

signifikansi 0,22 > 0,05 

bermakna variabel telah lulus 

uji liniearitas. 

 Uji multikoliniearitas untuk 

X1 dihasilkan nilai VIF sebesar 

1,39 dan X2 sebesar 1,39 yang 

artinya masih dibawah angka 

10, maka dapat diringkas antara 

variabel X1 dan X2 tidak saling 

memberikan pengaruh. 

Penafsiran hasil uji hipotesi 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Regresi antara X1 terhadap 

Y 

Menurut hasil uji t yang 

telah dilakukan terlihat 

pengaruh variabel locus of 

control internal terhadap 

kesiapan kerja siswa 

mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,02 < 

0,05 yang berarti Ho 

ditolak, sehingga terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel 

locus of control internal 

(X1) terhadap kesiapan 
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kerja (Y) siswa kelas XII 

OTKP Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 

Banyudono, dengan 

sumbangan efektif senilai 

12,32% dan sumbangan 

relatif senilai 49,28%. 

Berdasarkan data tersebut 

memperlihatkan bahwa 

locus of control internal 

dalam mempengaruhi 

kesiapan kerja tidak absolut 

karena terdapat banyak 

unsur yang mempengaruhi 

kesiapan kerja yang tidak 

tercakup pada penelitian 

ini. 

b) Regresi antara X2 terhadap 

Y 

Menurut hasil uji t yang 

telah dilakukan dilihat 

bahwa pengaruh variabel 

bimbingan karier terhadap 

kesiapan kerja siswa 

mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,01 < 

0,05 yang berarti Ho 

ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

variabel bimbingan karier 

(X2) terhadap kesiapan 

kerja (Y) siswa kelas XII 

OTKP Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 

Banyudono, dengan 

sumbangan efektif senilai 

12,76% dan sumbangan 

relatif senilai 51,04%. 

Berdasarkan data tersebut 

memeperlihatkan bahwa 

bimbingan karier dalam 

mempengaruhi kesiapan 

kerja tidak absolut karena 

terdapat banyak unsur yang 

mempengaruhi kesiapan 

kerja yang tidak tercakup 

pada penelitian ini.  

c) Regresi antara X1 dan X2 

terhadap Y 

Menurut penghitungan 

dengan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 23 diperoleh fhitung 

= 11,79 taraf signifikansi 

untuk fhitung 0,00 < 0,05 

yang berarti Ho ditolak, 

disimpulkan terdapat 

pengaruh secara bersama-

sama yang signifikan antara 

locus of control internal 

dan bimbingan karier 

terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII OTKP 

Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 

Banyudono, berdasarkan 

Ý=26,844+0,342X1+0,352

X2, maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata peningkatan 

maupun penurunan 

kesiapan kerja diperkirakan 

0,34 untuk setiap 

peningkatan maupun 

penurunan satu unit locus of 

control internal (X1) dan 

dapat meningkat atau 

menurun 0,35 untuk setiap 

peningkatan atau penurunan 

satu unit bimbingan karier 

(X2). 

b. Pembahasan 

Locus of control internal 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII 

Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di SMK Negeri 1 
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Banyudono. Berdasarkan hasil 

uji t yang telah dilakukan, 

didapatkan nilai thitung 

sebesar 2,28  dan ttabel sebesar 

1,99, maka nilai thitung > 

ttabel yaitu 2,28 > 1,99. Sesuai 

dengan hasil tersebut maka 

dapat diartikan bahwa dengan 

peningkatan locus of control 

internal akan meningkatkan 

kesiapan kerja. Locus of 

control internal merupakan 

keyakinan bahwa nasib dalam 

kehidupannya berada di bawah 

kontrol dirinya sendiri dan 

bertanggung jawab atas semua 

yang dialaminya. Individu 

cenderung lebih giat, ulet, dan 

rajin terhadap semua hal yang 

ingin dicapainya. Pembentukan 

locus of control internal akan 

berdampak positif terhadap 

kesiapan kerja siswa sehingga 

meningkatkan semangat siswa 

dalam mempelajari hal-hal 

yang berhubungan dengan 

bidang pekerjaannya dan 

membantu meningkatkan 

usahanya untuk mencapai 

tujuan positifnya agar memiliki 

kesiapan kerja setelah lulus 

SMK. Penelitian yang 

dilakukan juga Ferlady pada 

(2018) yang menyatakan 

bahwa locus of control internal 

memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap 

kesiapan kerja siswa. 

Bimbingan karier berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII 

Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di SMK Negeri 1 

Banyudono. Berdasarkan hasil 

uji t yang telah dilakukan, 

didapatkan nilai thitung sebesar 

2,41  dan ttabel sebesar 1,99, 

maka nilai thitung > ttabel yaitu 

2,41 > 1,99. Sesuai dengan 

hasil tersebut maka dapat 

diartikan bahwa dengan 

peningkatan bimbingan karier 

akan meningkatkan kesiapan 

kerja. Bimbingan karier 

merupakan bimbingan untuk 

mempersiapkan siswa dalam 

memasuki dunia kerja. 

Bimbingan karier di dalamnya 

terdapat paket-paket, dimulai 

paket pemahaman diri, 

pemahaman nilai-nilai, 

pemahaman lingkungan, 

hambatan, dan perencanaan 

masa depan. Bimbingan karier 

dapat meningkatkan kesiapan 

kerja siswa, karena di dalam 

bimbingan karier terdapat 

pemahaman bakat, minat, dan 

cita-cita yang berguna untuk 

menentukan jenis pekerjaan apa 

yang sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki. Selain itu juga 

menjelaskan berbagai informasi 

yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja sehingga siswa lebih 

memiliki pengetahuan 

bagaimana gambaran tentang 

dunia kerja dan juga membantu 

mengatasi kesulitan siswa. Hal 

ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Kurniawati dan 

Arief (2016) yang menyatakan 

bahwa bimbingan karier 

berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa. 

Pengaruh locus of control 

internal dan bimbingan karier 

terhadap kesiapan kerja siswa 



29  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 

 
 

 
 

kelas XII OTKP SMK Negeri 

1 Banyudono berdasarkan 

penghitungan yang telah 

dilakukan memperlihatkan 

pengaruh yang signifikan 

dengan F sebesar 0,00 < 0,05. 

Kesiapan kerja siswa sebesar 

68,28 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kesiapan 

kerja siswa belum maksimal. 

Locus of control internal yang 

tinggi dan bimbingan karier 

yang tinggi dapat 

meningkatkan kesiapan kerja 

yang maksimal. Locus of 

control internal yang tinggi 

dapat meningkatkan kesiapan 

kerja siswa karena siswa akan 

lebih percaya diri, suka bekerja 

keras, dan selalu berorientasi 

ke depan. Bimbingan karier 

juga juga penting dalam 

meingkatkan kesiapan kerja 

karena siswa akan memperoleh 

berbagai informasi di dunia 

kerja yang dimulai dari dalam 

diri siswa hingga bagaimana 

mencapai pekerjaan yang 

diinginkan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan 

kesimpulan hasil penelitian 

yakni: locus of control internal 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII OTKP 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Banyudono; bimbingan 

karier berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII OTKP 

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Banyudono; locus of 

control internal dan bimbingan 

karier berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII OTKP Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banyudono. 

Dalam penelitian ini terdapat 

temuan lain yaitu: tingkat locus of 

control internal siswa kelas XII 

Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banyudono diperoleh hasil 

sebesar 83%  kemudian tingkat 

bimbingan karier siswa siswa 

kelas XII Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banyudono diperoleh hasil 

sebesar 82% Tingkat kesiapan 

kerja siswa siswa kelas XII 

Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 

Banyudono diperoleh hasil 

sebesar 85%; hasil besarnya 

sumbangan yang diberikan tiap-

tiap variabel sebagai berikut: 

1. Sumbangan efektif  locus of 

control internal (X1) terhadap 

kesiapan kerja (Y) diperoleh 

hasil sebesar 12,32% 

2. Sumbangan efektif bimbingan 

karier (X2) terhadap kesiapan 

kerja (Y) diperoleh hasil 

sebesar 12,76% 

3. Sumbangan relatif locus of 

control internal (X1) terhadap 

kesiapan kerja (Y) diperoleh 

hasil sebesar 49,28% 

4. Sumbangan relatif bimbingan 

karier (X2) terhadap kesiapan 

kerja (Y) diperoleh hasil 

sebesar 51,04% 
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Abstract 

The purpose of this research is to find out: (1) the effect of reading habits on the 

critical thinking skills of PAP students of 2017 in subject of Management Information 

Systems, (2) the effect on self-concept on the critical thinking skills of PAP students of 

2017 in subject of Management Information Systems, (3) the effect on reading habits 

and self-concept together towards on the critical thinking skills of PAP students of 

2017 in subject of Management Information Systems. The research method used in 

this research is descriptive quantitative method. The population in this research were 

all PAP 2017 students. The sample was taken with simple random sampling to 65 

students. The data collection technique carried out by using questionnaire. The data 

was analized by using multiple linear regression analysis. The results shows that: (1) 

there is a significant positive effect of reading habits on the critical thinking skills of 

PAP students of 2017 in subject of Management Information Systems (t-count (5.110) 

> t-table (1.999)). (2) there is influence significantly positive self-concept of critical 

thinking skills of PAP students of 2017 in subject of Management Information 

Systems (t-count (8.260) > t-table (1,999)). (3) there is a significant positive effect of 

reading habits and self-concept together on critical thinking skills of PAP students of 

2017 in subject of Management Information Systems (F-count (179.277) > F-table 

(3.145)).  

 

Keywords: reading habit, self concept, critical thinking skills. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu 

bentuk usaha yang dilakukan 

seseorang agar menambah ilmu 

pengetahuan dan mengembangkan 

potensi diri melalui proses belajar. 

Pendidikan memberikan peran besar 

bagi kemajuan bangsa dan negara 

untuk mencetak generasi yang 

mampu bersaing diantara individu 

maupun kelompok. Salah satu tujuan 

pendidikan adalah terciptanya suatu 

proses pembelajaran yang mampu 

mengubah cara berpikir seseorang 

menjadi lebih kritis. Pada abad 21 

ini, pembelajaran lebih difokuskan 

pada kemampuan berpikir kritis yang 

menekankan pada pembelajaran 

berbasis masalah. Setiap peserta 

didik dituntut untuk lebih bersikap 

kritis, analistis, dan kreatif dalam 

berpikir. Hal ini sejalan dengan visi 

misi progam studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran di 

Universitas Sebelas Maret.  

Pendidikan Administrasi 

Perkantoran merupakan program 

studi dibawah naungan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret yang 

berfokus pada bidang administrasi 

perkantoran. Mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran tidak 

hanya dibekali ilmu pengetahuan 

namun juga life skill untuk 

berwirausaha. Pada program studi ini 

terdapat mata kuliah Sistem 

Informasi Manajemen. Mata kuliah 

ini membahas mengenai segala 

macam ruang lingkup system 

informasi yang digunakan oleh 

organisasi atau instansi untuk 

mencapai tujuan. Dalam 

pembelajarannya kita dituntut untuk 

berpikir kritis menanggapi setiap 

permasalahan yang berhubungan 

dengan system informasi. 

Pembelajaran Sistem Informasi 

Manajemen sudah mengarah pada 

system pembelajaran HOTS (High 

Order Thinking Skill). Sesuai dengan 

tujuan pendidikan administrasi 

perkantoran diharapkan mahasiswa 

memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan lebih analitis 

terhadap permasalahan-

permasalahan sosial sehingga 

mampu memberikan manfaat pada 

dunia pendidikan.  

Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan salah satu dosen 

mata kuliah SIM (Sistem Informasi 

Manajemen) dan beberapa 

mahasiswa PAP 2016 diperoleh data 

bahwa selama proses belajar di kelas, 

banyak mahasiswa yang belum 

mempunyai kemampuan berpikir 

kritis dalam menjawab pertanyaan 

baik lisan maupun tertulis. Materi 

pembelajaran yang terbilang sulit 

sehingga mahasiswa sulit untuk 

memahami konsep dari materi 

tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 

keaktifan mahasiswa di kelas yang 

tergolong masih kurang dan nilai 

UTS serta UAS masih belum 

memenuhi standar baik. Soal yang 

diberikan dosen pada saat UTS dan 

UAS memiliki standar tingkat tinggi 

dimana diharuskan mahasiswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang tinggi agar mampu 

mengerjakan soal analisis dengan 

baik. Soal UTS dan UAS SIM 
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termasuk dalam soal HOTS dan 

masuk dalam ranah kognitif C4-C6 . 

Oleh karena itu, Soal UTS dan UAS 

SIM termasuk dalam indikator 

berpikir kritis, sehingga data ini bisa 

dijadikan sebagai data awal dari 

penelitian ini.  

Berikut disajikan data awal 

sebelum penelitian dilakukan: 

Tabel 1.1 Nilai UAS dan UTS 

Mahasiswa PAP A 2016 Mata 

Kuliah Sistem Informasi Manajemen 

 

No 

 

Keterangan 

Nilai 

UAS UTS 

1. Nilai Tertinggi 85 80 

2. Nilai Terendah 35 43 

3. Nilai Rata-rata 54 62 

 

Berdasarkan data diatas bahwa 

diketahui kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PAP angkatan 2016 pada 

mata kuliah SIM yang masih rendah 

dan belum memenuhi standar baik. 

Hal ini dikarenakan oleh beberapa 

faktor seperti kebiasaan membaca 

dan konsep diri mahasiswa. 

Kebiasaan membaca merupakan 

suatu kebiasaan yang sering 

dilakukan untuk mengkaji lebih 

dalam ilmu pengetahuan yang 

dimiliki dengan membaca agar 

nantinya dapat memecahkan suatu 

permasalahan dengan cara yang 

kritis. Semangat membaca 

mahasiswa masih terbilang rendah 

terutama pada saat membaca 

pengetahuan yang ada di buku. 

Mereka kurang terbiasa untuk 

melakukan rutinitas membaca karena 

dinilai sangat menjenuhkan. Dengan 

adanya kecanggihan tehnologi 

seharusnya mahasiswa bisa 

memanfaatkan untuk membaca 

berbagai pengetahuan yang ada di 

handphone, sehingga memicu 

semangat kita untuk selalu berpikir 

kritis dalam setiap permasalahan 

yang ada. Namun kenyataannya 

berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan bahwa mahasiswa PAP 

2016 tidak ada yang memiliki buku 

terkait mata kuliah SIM dan mereka 

jarang membaca sumber lain yang 

terkait mata kuliah SIM. Banyak 

mahasiswa yang memiliki tingkat 

kemalasan yang tinggi untuk sekedar 

membaca. Mereka disibukkan 

dengan aktivitas lain yang lebih 

menarik untuk dilihat dan dibaca, 

seperti sosial media, video lelucon, 

dan lain-lain. Hal ini menjadi terlalu 

susah bagi mahasiswa untuk bisa 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis memang harus diimbangi 

dengan pengetahuan yang luas. 

Untuk mempunyai pengetahuan luas 

dibutuhkan suatu kebiasaan yang 

baik seperti halnya membaca.  

Konsep diri merupakan 

penilaian tentang diri dengan 

mengevaluasi diri untuk digunakan 

sebagai bahan dalam memperbaiki 

diri. Konsep diri yang positif dapat 

berupa suatu kepercayaan diri terkait 

apa yang dimiliki seperti fisik, 

psikologi, emosional, dan prestasi 

diri untuk bisa melakukan suatu hal, 

termasuk dalam menyelesaikan 

permasalahan. Hal ini berarti dapat 

didefinisikan pada kepercayaan diri 

ketika menjawab pertanyaan dari 

dosen atau keaktifan bertanya 

mahasiswa selama pembelajaran. 
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Berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan bahwa kurang lebih hanya 

10% mahasiswa PAP 2016 yang 

berani berargumen selama 

pembelajaran di kelas. Banyak 

mahasiswa yang takut untuk 

mengutarakan pendapat dikarenakan 

takut jawabannya tidak tepat dengan 

jawaban yang dikehendaki oleh 

dosen. Banyak sekali mahasiswa 

yang merasa kemampuan 

berpikirnya rendah sehingga memicu 

rendahnya semangat mereka untuk 

berpikir kritis dalam menanggapi 

setiap persoalan. Mahasiswa yang 

bisa berpikir kritis biasanya harus 

mempunyai konsep diri positif yang 

tertanam pada diri masing-masing 

mahasiswa. Semakin tinggi suatu 

kepercayaan diri seseorang terkait 

kemampuannya, maka semakin 

semangat pula mahasiswa dalam 

berpikir kritis. Semakin sering 

mahasiswa mengungkapkan 

pendapat terkait permasalahan yang 

dituturkan oleh dosen maka semakin 

terbiasa juga untuk mengkritisi setiap 

permasalahan yang ada. 

Hal ini juga ditegaskan dalam 

simpulan penelitian (Yanti, 2015) 

bahwa konsep diri mampu 

mempengaruhi kemapuan berpikir 

kritis siswa di SMP Depok pada 

mata pelajaran matematika. Semakin 

positif konsep diri individu tersebut 

terhadap kemampuannya 

mengerjakan persoalan maka 

semakin tinggi pula tingkat 

kemampuan berpikir kritis 

seseorang, begitu sebaliknya. Selain 

itu juga tegaskan kembali pada 

penelitian (Rohmat & Lestari, 2019) 

terdapat pengaruh positif tidak 

signifikan konsep diri terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini juga didukung peneliti 

sebelumnya oleh (Intansari, 2014) 

bahwa membaca dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu juga di dukung 

penelitian oleh (Muhammad, 

Sholichah, & Aziz, 2019) terdapat 

pengaruh budaya membaca terhadap 

kemampuan berpikir kritis, semakin 

tinggi budaya membaca maka 

semakin meningkat kemampuan 

berpikir kritis. Dimulai dari kegiatan 

membaca siswa akan terbiasa dalam 

mengolah informasi yang 

dibutuhkan, membiasakan 

menggunakan argumennya dalam 

menyelesaikan persoalan, serta kaya 

akan pengetahuan sehingga lebih 

mudah dalam menuangkan 

pemikirannya kedalam tulisan.  

Berdasarkan latar belakang 

diatas bahwa dengan rendahnya 

kebiasaan membaca dan konsep diri 

mahasiswa PAP angkatan 2016 

terhadap kemampuannya dalam 

berpikir maka menyebabkan tingkat 

berpikir kritis mahasiswa PAP 

angkatan 2016 sangat rendah. 

Berkaitan dengan hal tersebut 

peneliti akan melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Kebiasaan 

Membaca dan Konsep Diri 

terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis mahasiswa PAP Angkatan 

2017 pada Mata Kuliah Sistem 

Informasi Manajemen.” 

 

II. METODE PENELITIAN 
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Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti melakukan penelitian di 

Prodi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran FKIP UNS yang terletak 

di Jalan Ir. Sutami No.36 A, 

Kentingan, Surakarta, Jawa Tengah. 

Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan April 2019-Maret 2020. 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. Variabel dalam penelitian 

ini meliputi variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas 

terdapat dua variabel yakni 

kebiasaan membaca (X1) dan konsep 

diri (X2), selain itu untuk variabel 

terikatnya adalah kemampuan 

berpikir kritis (Y). 

 Populasi yang digunakan 

adalah seluruh Mahasiswa PAP 

angkatan 2017 yang berjumlah 77 

mahasiswa. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dengan 

mengambil sampel sebanyak 65 

mahasiswa. Teknik pengambilan 

data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner tertutu, yakni 

kemungkinan jawaban sudah 

disajikan oleh peneliti. Penilaian ini 

menggunakan skala likert. 

Pengujian pada instrumen 

penelitian ini menggunakkan uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

suatu instrumen yang dibuat dapat 

mengukur apa yang akan diukur. Uji 

validitas ini menggunakan rumus 

korelasi Product Moment dengan 

bantuan aplikasi SPSS for windows 

21.00. Sedangkan uji reliabilitas 

dilakukan agar dapat mengetahui 

tingkat kestabilan dari jawaban 

responden, sehingga dapat diukur 

keandalan sebuah alat ukur. Uji 

reliabilitas menggunakan teknik Uji 

Cronbach’s Alpha melalui aplikasi 

SPSS for windows 21.00. 

Teknik analisis data dimulai 

dengan tabulasi data, selanjutnya 

melakukan uji prasyarat seperti uji 

normalitas dengan menggunakkan 

metode Kolmogorov Smirnov Test 

(Z), uji linieritas apakah nilai 

deviation from linearity > 0,05 

(dengan taraf sebesar 5%) dan nilai 

linearity < 0,05, uji multikolinieritas 

dilihat dari nilai tolerance dan VIF, 

serta uji heteroskesdastisitas dapat 

dilihat dari nilai probabilitas.  

Terakhir adalah dengan uji 

regresi yang meliputi persamaan 

regresi linier berganda, uji koefisien 

regresi parsial (uji t), uji koefisien 

regresi simultan (uji f), dan uji 

determinasi. Pengujian ini 

menggunakan taraf signifikansi 5%. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data melalui SPSS for Windows 

21.00, diperoleh hasil dari uji 

normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirov bahwa p-value 

dari Undstadardized residual sebesar 

0,996> α (0,05), sehingga 

keseluruhan data dinyatakan 

terdistribusi secara normal atau 

memiliki sebaran data yang bersifat 

normal. 

Hasil perhitungan uji linieritas 

variabel kebiasaan membaca 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

diperoleh nilai linearity sebesar 0,00 
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< 0,05 dan pada nilai deviation from 

linearity sebesar 0,571 > 0,05 

sehingga data yang digunakan 

memiliki hubungan linier yang baik. 

Berdasarkan hasil data tersebut 

diasumsikan bahwa Kebiasaan 

Membaca terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis memiliki hubungan 

yang linier dengan nilai signifikansi 

0,00. Selain itu, pada uji linieritas 

variabel konsep diri tehadap 

kemampuan berpikir kritis diperoleh 

nilai linearity sebesar 0,00 < 0,05 

dan pada nilai deviation from 

linearity sebesar 0,432 > 0,05 

sehingga data yang digunakan 

memiliki hubungan linier yang baik. 

Berdasarkan hasil data tersebut 

diasumsikan bahwa Konsep Diri 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

memiliki hubungan yang linier 

dengan nilai signifikansi 0,00. 

Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah variabel 

bebas satu dengan yang lain 

memiliki hubungan yang sempurna 

atau tidak. Dari hasil olah data 

menggunakan uji multikolinieritas 

diketahui bahwa VIF 2,276< 10,0 

sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada uji heteroskedastisitas dapat 

diketahui nilai probabilitas untuk 

kebiasaan membaca sebesar 0,143 > 

0,05, dan nilai probabilitas untuk 

konsep diri sebesar 0,143 > 0,05 

berarti bebas dari heteroskedastisitas. 

Untuk hasil uji regresi 

diperoleh nilai pada persamaan 

regresi linier berganda sebagai 

berikut:  

Y = -0,734 + 0,499X1  + 0,678X2  

Persamaan regresi linier berganda 

di atas memperoleh keterangan 

sebagai berikut:  

a = -0,734,  Dari hasil tersebut, 

artinya apabila 

valiabel Kebiasaan 

Membaca dan Konsep 

Diri dengan nilai nol, 

maka variabel 

Kemampuan Berpikir 

Kritis  adalah sebesar 

-0,734. 

b1 = 0,499,  Dari hasil tersebut, 

artinya apabila setiap 

ada kenaikan 1 poin 

variabel Kebiasaan 

Membaca, maka akan 

meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis sebesar 0,499 

dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

b2 = 0,678,  Dari hasil tersebut 

artinya apabila setiap 

ada kenaikan 1 poin 

variabel Konsep Diri, 

maka akan 

meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis sebesar 0,678 

dengan asumsi 

variabel lain tetap.  

Berikut ini penjelasan terkait 

hasil perhitungan variabel 

kebiasaan membaca dan konsep diri 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis:  

1. Hubungan antara Kebiasaan 

Membaca dengan Kemampuan 

Berpikir kritis 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan dapat diperoleh nilai 

thitung = 5,110  > ttabel = 1,999, 

maka Ho ditolak sehingga “Ada 

pengaruh positif yang signifikan 

kebiasaan membaca terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

Mahasiswa PAP angkatan 2017 

pada mata kuliah Sistem 

Informasi Manajemen.” 

Menurut Diem & 

Atmanegara (2014: 1) bahwa 

kebiasaan membaca adalah sikap 

yang menunjukkan kegemaran 

atau suka terhadap kegiatan 

membaca, yang dilakukan dengan 

meluangkan waktunya untuk 

membaca segala macam bacaan 

secara berulang-ulang dan 

berkelanjutan. Kebiasaan 

membaca dalam penelitian ini 

mampu berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis seseorang. 

Seseorang yang memiliki 

kebiasaan membaca dapat 

diketahui dari sikap orang tersebut 

ketika sedang membaca, seberapa 

sering orang tersebut membaca 

dalam kesehariannya, seberapa 

banyak buku atau bacaan 

akademik lain yang dibaca, 

seberapa banyak waktu luang 

yang digunakan untuk membaca 

terkait akademik dan non 

akademik, serta seberapa sering 

masuknya dorongan untuk 

membaca baik dalam lingkungan 

keluarga maupun lingkungan 

akademik.  

Melalui kebiasaan membaca 

yang dilakukan seseorang mampu 

menambah pengetahuan mengenai 

teori dan konsep yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk 

pengambilan keputusan. Melalui 

kebiasaan membaca dapat 

menambah informasi dan 

wawasan yang luas terkait 

perkembangan pendidikan. 

Menurut Samsuri (2016: 159-160) 

bahwa kebiasaan membaca ini 

sering dihubungkan dengan 

pengaruh kesuksesan seseorang 

dalam berpikir secara kritis dan 

bertindak lebih sistematis karena 

umumnya seseorang yang gemar 

membaca buku akan lebih 

sistematis dan kritis dalam 

menyikapi suatu permasalahan.  

Dengan banyak membaca 

seseorang akan lebih terbuka 

pikirannya sehingga kemampuan 

berpikir kritis seseorang akan 

meningkat. Semakin sering 

seseorang membaca maka 

semakin luas juga pegetahuan 

yang dimiliki sehingga semaki 

tinggi juga kemampuan berpikir 

kritis seseorang. Hal ini juga 

dibuktikan dalam penelitian 

Intansari Anggi (2014) yang 

berjudul “Pengembangan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

melalui Membaca” bahwa dengan 

memperbanyak intensitas 

membaca serta melatih 

konsentrasi dalam membaca 

bacaan akademik mampu 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis seseorang. 

2. Hubungan antara Konsep diri 

dengan Kemampuan Berpikir 

kritis 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan dapat diperoleh nilai 

thitung = 8,260 > ttabel = 1,999, 

maka Ho ditolak sehingga “Ada 

pengaruh positif yang signifikan 

konsep diri terhadap kemampuan 

berpikir kritis Mahasiswa PAP 

angkatan 2017 pada mata kuliah 

Sistem Informasi Manajemen.”  

Konsep diri dalam penelitian 

ini telah terbukti mampu 

mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis seseorang. Konsep 

diri yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu konsep diri 

akademik mahasiswa, yang berarti 

kepercayaan diri mahasiswa 

terhadap kemampuan 

akademiknya, keyakinan terhadap 

diri sendiri bahwa dirinya mampu 

untuk bersaing di kelas serta sikap 

positif yang tertanam pada diri 

terhadap kemampuannya. 

Fatmawati & Basuki (2016:184-

185) berpendapat konsep diri 

positif bisa dilihat dari keyakinan 

seseorang dalam mengatasi setiap 

permasalahan, tidak merasa beda 

dengan orang lain, tidak malu 

ketika menerima pujian dan 

kritikan serta mampu 

memperbaikinya. 

Menurut Khotimah, Radjah 

& Handarini (2016) Konsep diri 

akademik berarti keyakinan diri 

terhadap kemampuan 

akademiknya, jadi semakin yakin 

individu tersebut terhadap 

kemampuannya, maka semakin 

berusaha dan semakin aktif pula 

individu tersebut, sehingga hal ini 

dapat membantu dalam 

pengerjaaan tugas serta dalam 

menghadapi suatu hambatan 

dalam rangka ingin mencapai 

hasil akademik yang tinggi. 

Seseorang yang memiliki konsep 

diri positif akan memicu 

semangatnya untuk lebih aktif dan 

lebih kritis dalam menyampaikan 

suatu argument selama 

pembelajaran dikelas berlangsung. 

Selain itu, dapat meningkatkan 

hasil belajar.   

Menurut Pramana (2018: 7-

9) indikator yang digunakan 

sebagai acuan dalam menilai 

aspek konsep diri akademik 

mahasiswa adalah penlilaian 

terhadap diri, keyakinan terhadap 

pengetahuan diri, dan harapan 

tentang kemampuan diri. Semakin 

tinggi konsep diri seseorang, 

maka akan menambah keyakinan 

pada diri  seseorang dalam 

mengungkapkan pendapat disetiap 

pemecahan soal tanpa ada 

keraguan yang membuat nilai 

menjadi kurang baik. Hal ini juga 

didukung dalam hasil penelitian 

Yanti (2015) bahwa adanya 

pengaruh langsung dari konsep 

diri terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Melalui konsep diri yang 

positif, maka seseorang akan 

mampu mempunyai kemampuan 

berpikir kritis yang tinggi. 

3. Hubungan antara Kebiasaan 

Membaca dan Konsep Diri 

terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Berdasarkan hasil 

perhitungan Fhitung = 179,277 > 

Ftabel = 3,145, maka Ho ditolak 



56  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

 

Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 

 
 

sehingga “Ada pengaruh yang 

signifikan kebiasaaan membaca 

dan konsep diri bersama-sama 

terhadap kemampuan berpikir 

kritis Mahasiswa PAP angkatan 

2017 pada mata kuliah Sistem 

Informasi Manajemen.” Semakin 

tinggi kebiasaan membaca dan 

konsep diri yang positif maka 

semakin tinggi pula tingkat 

kemampuan berpikir kritis 

seseorang. Sebaliknya, semakin 

rendah kebiasaan membaca dan 

konsep diri maka semakin rendah 

pula tingkat kemampuan berpikir 

kritis seseorang. 

Menurut Rubenfeld dan 

Scheffer (Maryam, Setiawati, dan 

Ekasari, 2008) yang berpendapat 

bahwa terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis 

seseorang yaitu kondisi fisik, 

keyakinan diri/konsep diri, 

kecemasan diri, kebiasaan dan 

rutinitas, perkembangan 

kemampuan akademik, perasaan 

yang muncul, dan pengalaman 

yang sering dilakukan. Hal ini 

berarti kebiasaan membaca dan 

konsep diri termasuk didalam 

faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis 

seseorang. 

Tantri (2016) kebiasaan 

membaca merupakan kegiatan 

seseorang dalam rangka 

memahami, memberikan tafsiran, 

serta memaknai isi dari suatu 

bacaan yang dilakukan secara 

otomatis, teratur dan berulang-

ulang. Melalui kebiasaan 

membaca seseorang akan 

memperoleh ilmu pengetahuan 

dan wawasan yang luas sehingga 

seseorang tersebut akan memiliki 

kepercayaan tinggi terhadap 

kemampuannya karena telah 

mempunyai modal berupa teori-

teori yang telah dibaca, untuk 

selanjutnya dapat menganalisis 

suatu permasalahan degan logis, 

analitis dan sistematis. Hal ini 

tentu akan menambah 

kemampuan berpikir kritis 

seseorang dalam memecahkan 

soal dengan bobot berpikir tingkat 

tinggi. 

 Rehanja (2017: 2) Konsep 

diri akademik adalah suatu cara 

pandangan diri yang mencakup 

segala perasaan dan sikap diri 

terkait kemampuan akademik 

yang dimiliki. Jika konsep diri 

seseorang positif tentu 

memudahkan seseorang dalam 

meningkatkan kemampuannya 

dalam bidang akademik, termasuk 

kemampuan berpikir kritisnya. 

Seseorang yang memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap 

kemampuannya dan keyakinan 

untuk bisa bersaing dengan 

teman-teman lain di kelas, maka 

secara tidak langsung seseorang 

akan memiliki usaha untuk 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya. Selain itu lebih 

mudah dalam menyampaikan 

argument di kelas tanpa rasa malu 

dan takut salah jika pendapat yang 

di sampaikan tidak diterima. Hal 

inilah yang memicu seseorang 

malas untuk berpikir kritis.  
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 Pada penelitian ini telah 

dibuktikan kebenarannya bahwa 

dengan kebiasaan membaca dan 

konsep diri seseorang mampu 

mempengaruhi kemampuannya 

dalam berpikir kritis. Dikatakan 

mempunyai kemampuan berpikir 

kritis tinggi apabila seseorang 

tersebut selalu memberikan 

argument dengan teori yang dapat 

dipercaya, memiliki sikap skeptis 

dan analitis, tidak pernah ragu 

dalam mengungkapkan 

pendapatnya, selalu mencari tahu 

dan mengevaluasi kebenaran 

informasi yang diterimanya serta 

mempnyai pemikiran luas dan 

lebih terbuka. Seseorang yang 

mempunyai kemampuan berpikir 

kritis yang tinggi, maka semakin 

mudah menjawab pertanyaan 

HOTS didalam perkuliahan. Di 

era globalisasi memang 

diharuskan memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang tinggi agar 

bisa bersaing dengan 

perkembangan tekhnologi yang 

semakin canggih. 

Koefisien determinasi 

berdasarkan perhitungan dari 

aplikasi SPSS for windows 

21.00, menunjukkan nilai 

perhitungan R2= 0,853. Hal ini 

dapat diartikan bahwa 85,3% 

perubahan/ variasi Y 

(Kemampuan Berpikir Kritis) 

dikarenakan oleh adanya 

perubahan/ variasi variabel X 

(Kebiasaan Membaca dan 

Konsep Diri) sedangkan 14,7 

sisanya  dikarenakan oleh 

adanya perubahan variabel lain 

yang tidak masuk dalam 

penelitian.  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan analisis 

yang telah dilakukan, maka 

simpulan yang dapat dikemukakan 

bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan kebiasaan membaca 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PAP angkatan 2017 pada 

mata kuliah Sistem Informasi 

Manajemen. Hal ini dilihat dari 

hasil uji t variabel Kebiasaan 

Membaca diperoleh thitung (5,110) > 

ttabel (1,999), maka Ho ditolak 

sehingga ada pengaruh positif yang 

signifikan kebiasaan membaca 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

secara individu. Ada pengaruh 

positif yang signifikan konsep diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PAP angkatan 2017 pada 

mata kuliah Sistem Informasi 

Manajemen. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji t variabel Konsep Diri 

diperoleh thitung (8,260) > ttabel 

(1,999), maka Ho ditolak,  sehingga 

ada pengaruh positif yang 

signifikan konsep diri  terhadap 

kemampuan berpikir kritis secara 

individu. Ada pengaruh positif yang 

signifikan kebiasaan membaca dan 

konsep diri bersama-sama terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa PAP angkatan 2017 pada 

mata kuliah SIM. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis uji F 

diperoleh Fhitung = 179,277 > Ftabel = 

3,081, maka Ho ditolak sehingga 

secara bersama-sama ada pengaruh 

positif yang signifikan kebiasaan 

membaca dan konsep diri terhadap 
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kemampuan berpikir kritis. Hasil 

persamaan regresi linier berganda 

diperoleh Ŷ= -0,734 + 0,499X1  + 

0,678X2  hal tesebut menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan atau 

penurunan X1 sebesar 1 satuan akan 

diikuti peningkatan atau penurunan 

Y sebesar 0,499. Demikian halnya 

dengan setiap peningkatan atau 

penurunan X2 sebesar 1 satuan akan 

diikuti peningkatan atau penurunan 

Y sebesar 0,678. Besarnya 

kontribusi kebiasaan membaca dan 

konsep diri tehadap kemampuan 

berpikir kritis Mahasiswa PAP 

angkatan 2017 pada mata kuliah 

Sistem Informasi Manajemen 

sebesar bahwa 85,3% sedangkan 

14,7 sisanya  dikarenakan oleh 

adanya perubahan variabel lain 

yang tidak masuk dalam penelitian. 

Adapun saran yang 

disampaikan peneliti baik bagi dosen 

adalah sebaiknya pihak dosen dapat 

mendorong mahasiswanya untuk 

memiliki kebiasaan membaca dan 

konsep diri yang positif dengan 

membiasakan sebelum perkuliahan 

terdapat literasi membaca buku 

terkait mata kuliah masing-masing. 

Selain itu dengan cara memberikan 

dorongan semangat bahwa semua 

mahasiswa harus aktif dan kritis 

selama pembelajaran di kelas. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara 

memberikan model pembelajaran 

problem solving, yang dapat 

mendorong mahasiswa untuk aktif 

dalam memecahkan suatu persoalan, 

sehingga mahasiswa akan semakin 

terlatih dalam berfikir secara kritis. 

Selain itu dapat berupa pemberian 

nilai tambah bagi mahasiswa yang 

sering aktif di kelas. Saran yang 

disampaikan peneliti untuk 

mahasiswa adalah sebaiknya 

mahasiswa lebih membiasakan diri 

dalam meningkatkan kegiatan 

membaca buku dan beberapa sumber 

bacaan lain yang bisa 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, mengurangi 

kebiasaan yang dirasa tidak berguna, 

lebih sering mengunjungi 

perpustakaan, serta tidak bergantung 

pada internet untuk menyelesaikan 

suatu persoalan. Selain itu, sebaiknya 

mahasiswa selalu menanamkan 

konsep diri yang positif terhadap 

kemampuan akademiknya, seperti 

halnya tidak takut salah jika hendak 

berargumen, berani bersaing dan 

memiliki keyakinan diri untuk 

menjadi yang terbaik di kelas, serta 

mengurangi sikap tidak percaya diri 

pada saat menjawab pertanyaan dari 

dosen. 
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Abstract 

The purpose of this research were to find out the effect of 1) teacher’s verbal 

persuasion toward student’s self-efficacy, 2) students emotional intelligence 

toward student’s self-efficacy, and 3) teacher’s verbal persuasion and students 

emotional intelligence together toward student’s self-. This research used a 

quantitative approach with a correlational design. The population in this research 

were all students of class X automation and office administration at SMK Negeri 

6 Surakarta which amounted to 108 students. The sample in this research 

amounted to 85 students, taken with proportional random sampling. Data 

collection techniques using questionnaire. The data analysis technique using 

multiple linear regression. The result of this research showed that there are 

significant positive effect of 1)teacher’s verbal persuasion toward students self-

efficacy with tcount = 7,599 (α = 5%), 2) student’s emotional intelligence toward 

students self-efficacy with tcount = 3,372 (α = 5%), and 3) teacher’s verbal 

persuasion and student’s emotional intelligence together toward students self-

efficacy with Fcount = 48,188 (α = 5%). 
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I. PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan salah satu 

jenjang pendidikan pada 

pendidikan formal. Peserta didik 

lulusan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dapat melanjutkan 

ke SMK apabila ingin mendalami 

kompetensi keahlian tertentu dan 

ingin melanjutkan bekerja setelah 

lulus. Hal tersebut sesuai dengan 

tujuan pendidikan SMK yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 34 

tahun 2018 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah 

Aliyah Kejuruan bahwa “SMK” 

bertujuan untuk menghasilkan 

tenaga kerja terampil yang 

memiliki kemampuan sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan dan 

persayaratan lapangan kerja, serta 

mampu mengembangkan potensi 

dirinya dalam mengadopsi dan 

beradaptasi dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni”. 

Peserta didik SMK dituntut 

untuk memiliki soft skills yang 

tinggi, tidak hanya hard skills agar 

dapat bersaing di dunia kerja. 

Menurut Berthal (Muqowin, 2012: 

5) soft skills merupakan perilaku 

personal dan interpersonal 

seseorang yang dapat 

mengembangkan dan 

memaksimalkan kinerja seseorang. 

Dengan memiliki soft skills yang 

tinggi peserta didik diharapkan 

dapat bersaing di dunia kerja. 

Salah satu soft skills yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik adalah 

efikasi diri. 

Efikasi diri dipandang sebagai 

evaluasi seseorang mengenai 

kemampuan atau kompetensi 

dirinya untuk melakukan suatu 

tugas, mencapai tujuan, dan juga 

mengatasi hambatan (Baron dan 

Byrne, 2005). Tinggi rendahnya 

efikasi diri yang dimiliki peserta 

didik akan berdampak pada 

kemampuan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian 

di salah satu SMK di Kabupaten 

Bandung Barat yang menunjukkan 

efikasi diri peserta didik 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik (Monika dan 

Adman, 2017). Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik 

yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi akan memiliki performa 

dalam belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik 

yang memiliki efikasi diri rendah. 

Menurut Bandura (Ghufron 

dan Risnawati, 2012) efikasi diri 

yang dimiliki oleh peserta didik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah persuasi verbal 

guru dan kecerdasan emosi peserta 

didik.  

Persuasi verbal merupakan 

suatu usaha untuk mengubah sikap  

orang lain melalui penggunaan 

pesan dan juga berfokus pada 

karakteristik dari komunikator juga 

komunikan (DeVito, 2011). Jika 

guru terus mengajak peserta 

didiknya untuk selalu percaya 

dengan kemampuannya, maka 

ajakan dari guru akan 

meningkatkan efikasi diri peserta 

didiknya. Sebuah penelitian yang 

dilakukan pada sekolah menengah 

di Hongkong menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan persuasi 

dari guru dan orang tua terhadap 

efikasi diri peserta didik (Yuen dan 
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Chan, 2016). Dari penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa 

persuasi verbal dari guru memiliki 

pengaruh terhadap efikasi diri 

peserta didik. 

Selain dari faktor guru, 

terdapat pula faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya efikasi 

diri peserta didik yaitu rendahnya 

kecerdasan emosi peserta didik. 

Kecerdasan emosi menurut 

Salovey dan Mayer merupakan 

kemampuan individu untuk 

mengontrol perasaan dan emosi 

mereka sendiri maupun orang lain, 

untuk membedakan emosi dirinya 

dengan orng lain, dan juga untuk 

mengarahkan pola pikir serta 

perilaku seseorang (Ngila, 2017). 

Jika kondisi emosional peserta 

didik sedang tidak stabil akan 

menyebabkan efikasi diri peserta 

didik semakin menurun. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa di 

salah satu universitas di Iran 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosi 

dan efikasi diri penelitian 

(Hashemi, 2011). 

Merujuk pada penelitian 

tersebut dapat diketahui terdapat 

hubungan dari kecerdasan emosi 

dengan efikasi diri seseorang. 

Permasalahan rendahnya 

efikasi diri peserta didik juga 

terjadi pada peserta didik kelas X 

Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) di SMK 

Negeri 6 Surakarta. Menurut guru 

bimbingan dan konseling (BK), 

efikasi diri peserta didik tergolong 

rendah yang ditunjukkan dengan 

peserta didik merasa tidak 

seharusnya berada di program 

keahlian OTKP. Terdapat peserta 

didik yang berada di program 

keahlian OTKP karena 

penempatan dari pihak sekolah 

ataupun karena paksaan dari orang 

tua. Hal tersebut menyebabkan 

peserta didik semakin merasa tidak 

percaya diri dengan kemampuan 

mereka di bidang OTKP. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, rendahnya efikasi 

diri peserta didik ditunjukkan 

dengan terdapat peserta didik yang 

lebih memilih kegiatan 

ekstrakurikuler mengikuti acara 

keluarga dibandingkan mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, efikasi diri peserta didik 

yang rendah juga terlihat ketika 

mengerjakan soal ulangan, ada 

beberapa peserta didik yang 

mencontek jawaban peserta didik 

lainnya dan ada juga peserta didik 

yang membuka buku catatan 

ataupun smartphone. 

Dari pengamatan yang telah 

dilakukan, ditemukan 

permasalahan lain yaitu persuasi 

verbal yang dilakukan oleh guru 

masih belum optimal. Kurangnya 

persuasi oleh guru ditunjukkan 

ketika pembelajaran, terdapat guru 

yang hanya menyampaikan materi 

saja tanpa melakukan persuasi 

kepada peserta didiknya. Dalam 

penyampaian materipun ada guru 

yang menjelaskan dengan cepat 

sehingga banyak peserta didik 

yang kurang paham dengan materi 

yang sedang diajarkan. 

Selain itu, peneliti 

mendapatkan fakta bahwa ketika 

peserta didik memiliki masalah 

pribadi seperti masalah asmara 

ataupun masalah dengan keluarga, 

maka fokus peserta didik selama 

pembelajaran akan menurun. Hal 
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tersebut menyebabkan peserta 

didik semakin kurang percaya diri 

ketika pembelajaran berlangsung. 

Ketika diberi pertanyaan atau 

mengerjakan tugaspun peserta 

didik semakin merasa kurang 

percaya diri dengan jawaban dan 

kemampuannya karena sedang 

memiliki masalah asmara ataupun 

masalah dengan anggota keluarga. 

Fakta lain yang menunjukkan 

kecerdasan emosi peserta didik 

rendah yaitu terdapat peserta didik 

yang mudah tersinggung dan 

marah dengan teman lain karena 

tidak bisa mengerjakan tugas 

sekolah dengan baik. Hal tersebut 

membuat hubungan peserta didik 

dengan teman lainnya menjadi 

kurang baik selama proses 

pembelajaran di sekolah 

berlangsung. Ketika peserta didik 

memiliki kecemasan ataupun rasa 

takut yang berlebihan maka akan 

menurunkan harapan keberhasilan 

peserta didik dalam belajar. 

Dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada 

guru sebagai bahan pertimbangan 

guru dalam melaksanakan tugas-

tugasnya terutama untuk 

membimbing peserta didiknya 

dalam upaya untuk meningkatkan 

efikasi diri peserta didik. Bagi 

peserta didik diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan masukan 

kepada peserta didik mengenai 

pentingnya memiliki efikasi diri 

dalam menjalankan berbagai 

aktivitas di sekolah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Negeri 6 Surakarta yang 

beralamat di Jl. Adisucipto No.38 

Kerten, Laweyan, Surakarta. 

Waktu penelitian 8 bulan mulai 

dari bulan Januari sampai Agustus 

2019. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

metode korelasional. Adapun 

variabel dalam penelitian ini yaitu 

Persuasi Verbal Guru (X1), 

Kecerdasan Emosi Peserta Didik 

(X2), dan Efikasi Diri Peserta 

Didik (Y). 

Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X program 

keahlian Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran di SMK Negeri 

6 Surakarta yang berjumlah 108 

peserta didik dari 3 kelas. 

Sedangakan Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh dari 

perhitungan dengan rumus Krejcie 

dan Morgan (Indrawan dan 

Yaniawati, 2014: 101) sebagai 

berikut: 

 
n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

X2 : nilai chi kuadrat (3,841) 

d : tingkat akurasi (0,5) 

P : proporsi populasi (0,05) 

 

Dari perhitungan rumus 

tersebut diperoleh hasil sebanyak 

85 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan 

proportional random sampling 

dimana penetapan masing-masing 

kelas diambil 28 peserta didik 

kelas OTKP 1 dan 2, serta 29 

peserta didik kelas OTKP 3. 

Teknik pengumpulan data 

primer dalam penelitian ini adalah 

dengan kuesioner untuk ketiga 
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variabel penelitian. Teknik 

pengumpulan data pendukung 

dengan analisis dokumen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil 

sebagai berikut ini: 

Hipotesis pertama penelitian: 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan persuasi verbal guru 

terhadap efikasi diri peserta didik. 

Pada hipotesis pertama tersebut 

dilakukan analisis dengan 

menggunakan uji t parsial dengan 

perolehan nilai thitung = 7,599, 

dimana thitung > ttabel (1,989) dan 

nilai signifikansinya 0,000 yang < 

0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama dapat 

diterima dan terbukti signifikan. 

Hasil penelitian ini dapat 

memperkuat penelitian yang telah 

dilakukan oleh Arslan (2012), 

Astuti dan Gunawan (2016) yang 

menyatakan efikasi diri 

dipengaruhi oleh persuasi verbal. 

Setelah dilakukan pengolahan skor 

dalam variabel persuasi verbal 

guru, skor yang dapat dicapai 

sebesar 68,88%, dengan nilai 

terendah terdapat pada item nomor 

8 dengan jumlah nilai sebesar 227 

pada pernyataan “Guru dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana untuk terus 

meyakinkan diri sendiri bahwa 

saya telah tepat berada di AP.” Hal 

tersebut menunjukkan kurangnya 

guru dalam memberikan persuasi 

kepada peserta didik untuk yakin 

dengan kompetensi OTKP. 

Beberapa guru seringkali hanya 

menyampaikan materi ketika 

mengajar di kelas tanpa 

memberikan persuasi kepada 

peserta didiknya. Apabila semua 

guru dapat memberikanpersuasi 

kepada peserta didik secara 

berkelanjutan, maka efikasi diri 

peserta didik dapat lebih tinggi. 

Persuasi verbal apabila 

disampaikan secara jelas dan 

menarik oleh guru dapat membuat 

peserta didik merasa tertarik 

dengan apa yang disampaikan oleh 

guru. Ketika peserta didik 

memiliki persepsiterhadap persuasi 

verbal guruyang baik, maka 

peserta didik akan merasa 

termotivasi oleh apa yang 

disampaikan guru sehingga peserta 

didik semakin merasa yakin 

terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. Jika peserta didik 

mampu menerima dengan baik 

persuasi verbal yang dilakukan 

guru, maka akan meningkatkan 

efikasi diri yang dimilikinya. 

Hipotesis kedua penelitian: 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kecerdasan emosi 

peserta didik terhadap efikasi diri 

peserta didik. Pada hipotesis kedua 

ini dilakukan analisis 

menggunakan uji t parsial dengan 

perolehan nilai thitung = 3,372, 

dimana thitung > ttabel (1,989) dan 

nilai signifikansi 0,001 yang < 

0,05. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa hipotesis kedua dapat 

diterima dan terbukti signifikan. 

Hasil ini memperkuat penelitian 

yang telah dilakukan oleh Behjat 

dan Chowdhury (2012), Catalina, 

Stanescu, dan Mohorea (2012), 

Afifi, Shehata, dan 

Mahrousabdalaziz (2016) yang 

menyatakan efikasi diri akademik 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosi 

yang dimiliki.  
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Setelah adanya pengolahan 

skor dalam variabel kecerdasan 

emosi peserta didik, skor yang 

dapat dicapai sebesar 71,58% 

dengan nilai terendah pada item 

nomor 33 pada pernyataan “Saya 

tidak sungkan untuk bertanya 

kepada guru apabila ada materi 

yang kurang saya pahami.” Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berkomunikasi peserta 

didik dengan orang lain masih 

harus ditingkatkan lagi terutama 

ketika berkomunikasi dengan guru. 

Peserta didik masih merasa 

sungkan ketika akan bertanya 

kepada guru apabila ada materi 

yang kurang dipahaminya. Apabila 

hal tersebut terus berlangsung, 

maka akan berakibat pada 

terganggunya kondisi emosional 

peserta didik yang juga akan 

mempengaruhi efikasi dirinya.  

Kecerdasan emosi peserta 

didik apabila dikelola dengan baik 

maka akan memberikan dampak 

positif dalam kehidupan sehari-

hari. Ketika peserta didik dapat 

memahami, mengelola, dan 

mengendalikan emosi pada 

dirinya, maka peserta didik akan 

merasa yakin dengan apa yang 

dilakukannya tanpa merasa 

khawatir dengan apa yang 

dilakukannya. Jika peserta didik 

memiliki pengendalian emosi yang 

baik, maka peserta didik dapat 

memikirkan terlebih dahulu apa 

yang akan diperbuat dan apa 

dampak yang akan ditimbulkan 

dari perbuatannya tersebut. 

Hipotesis ketiga penelitian: 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara persuasi verbal 

guru dan kecerdasan emosi peserta 

didik. Analisis data dilakukan 

menggunkaan uji F dengan 

Fhitung = 48,188 > 3,11 (Ftabel) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

<0,05. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini 

diterima dan terbukti signifikan. 

 

B. Pembahasan 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi efikasi diri peserta 

didik adalah persuasi verbal dari 

guru. Jika persuasi yang diberikan 

oleh guru dapat dilakukan secara 

terus menerus dan persuasi 

disampaikan dengan cara yang 

mudah dipahami dan menarik bagi 

peserta didik, maka peserta didik 

dapat menerima persuasi yang 

diberikan guru yang akan 

berdampak pada peningkatan 

keyakinan diri peserta didik. 

Peserta didik yang memiliki 

persepsi terhadap persuasi verbal 

yang diberikan oleh guru dengan 

baik dan positif, maka peserta 

didik cenderung akan mengikuti 

apa yang telah disampaikan oleh 

guru sehingga dapat meningkatkan 

efikasi dirinya. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hasan, Hossain, dan Islam 

(2014) bahwa efikasi diri 

akademik dipengaruhi oleh 

persuasi verbal dari seseorang 

yang dapat dipercaya. 

Selain faktor persuasi dari 

guru, faktor lain yang 

mempengaruhi efikasi diri peserta 

didik adalah bagaimana peserta 

didik dapat mengendalikan dan 

mengelola emosi yang baik, 

dimana hal tersebut dapat 

memberikan dampak positif bagi 

efikasi diri yang dimiliki peserta 

didik. Jika peserta didik tidak 
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mengalami ketegangan atau 

kegelisahan dalam dirinya, maka 

hal tersebut sangat membantu 

dalam bidang akademik. Misalnya 

saja dengan kecerdasan emosi 

tersebut peserta didik dapat merasa 

yakin setiap mengerjakan tugas-

tugas di sekolah. Hal ini seperti 

penelitian yang telah dilakukan 

oleh Mubdi dan Indrawati (2017) 

bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosi dengan efikasi 

diri akademik. 

 

IV. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan persuasi 

verbal guru terhadap efikasi diri 

peserta didik. Hal ini dibuktikan 

dari hasil uji hipotesis pertama 

melalui uji t menunjukkan nilai 

thitung (7,599) > ttabel (1,989) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kecerdasan 

emosi peserta didik terhadap 

efikasi diri peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis kedua melalui uji t 

diperoleh nilai thitung (3,372) > 

ttabel (1,989) dan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05. 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan persuasi verbal guru dan 

kecerdasan emosi pesert didik 

secara bersama-sama terhadap 

efikasi diri peserta didik. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil uji 

hipotesis ketiga menggunakan uji 

F didapatkan nilai Fhitung 

(48,188) > Ftabel (3,11) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan simpulan di atas 

maka dapat direkomendasikan 

saran sebagai berikut:  

1. Apabila ada peserta didik yang 

bertanya atau menyanggah  

pernyataan guru sebaiknya guru 

dapat menerima dan menjawab 

pertanyaan atau sanggahan 

tersebut dengan baik.  

2. Peserta didik sebaiknya dapat 

memprioritaskan kegiatan belajar 

di sekolah dibandingkan dengan 

kegiatan lain ketika seharusnya 

belajar di sekolah.  

3. Peserta didik sebaiknya mulai 

memberanikan diri untuk 

berkomunikasi dengan orang-

orang di sekelilingnya agar ketika 

peserta didik mengalami 

kesulitan dapat memperoleh 

solusi dari orang lain.  
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Abstract 

Utilization of Information Technologyin Administrative Implementation (Case 

Studi In Kadipiro Village). This research aims at determining the utilization use 

of information technology to (1) The administration of  Kadipiro village, (2)  The 

obstacles and solutions of the utilization of  information technology in the 

Kadipiro village.This research use a type of descriptive research and uses 

qualitative methods with a case study approach. The study was conducted in 

Kadipiro village, Banjarsari sub-district, Surakarta city. The research data were 

obtained from informants, events, documents with purposive sampling and 

snowball sampling. The research on the utilization of information technology for 

an administration in Kadipiro, Banjarsari, Surakarta has come out the results as 

follows: (1) Helps to work  faster, smoother, and more accurate, (2) graduate of 

the data security, (3) makes it easier to find the data, (4) ) grasps insight for an 

administration, (5)becomes more productive. The utilization of technology has 

constraints including: (1) lack of skill in using technology (2) the absence of a 

seminar that supports the skills of administrative staff (3) the needs of additional 

staff, (4) the needs of upgrading computers spesification, (5) the absence of 

generator us the substitation, (6) the accurance of error application, (7) the 

occurance of network constraints. There are solutions to overcome the problems, 

as follows: (1) ask a friend who is an expert in the field of technology, (2) 

propose additional staff in staffing, (3) inquires of generators and computers. 

 

Keywords: information technology, administrative staff of the village, the use 

of information technology 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi 

pada zaman sekarang semakin 

canggih dan selalu meningkatkan 

keunggulannya. Manusia harus 

mampu memahami dengan benar 

teknologi tersebut sesuai dengan 

perkembanganya. Kemajuan 

teknologi memberi dampak yang 

sangat signifikan tidak hanya 

dalam bidang ekonomi, sosial, 

politik, kebudayaan, tetapi juga di 

dunia pendidikan.  

Menurut Fauziah dan Hedwig 

(2010:4) Teknologi (technology) 

merupakan peralatan yang 

digunakan manusia dalam 

memecahkan masalah yang 

digunakan sebagai pengetahuan 

tata cara pemakaian sebuah 

perangkat baik perangkat keras 

maupun lunak sehingga dapat 

bekerja secara mudah, baik, dan 

efisien. Umumnya teknologi erat 

kaitannya dengan kehidupan 

manusia. Berdasarkan aspek 

kehidupan sudah digantikan 

dengan teknologi. Contohnya 

pekerjaan yang semula dikerjakan 

secara manual, sekarang sudah 

dikerjakan melalui penggunaan 

teknologi. Terutama dalam hal 

membantu menyelesaikan 

pekerjaan dengan lebih mudah.  

Seiring berkembangnya 

teknologi banyak kegiatan 

manusia yang tergantikan oleh 

mesin. Khususnya dalam 

pekerjaan yang berkaitan dengan 

administrasi. Menurut Irham 

Fahmi (2015:1) “administrasi 

adalah sebuah bangunan yang 

tertata secara sistematis yang 

membentuk sebuah jaringan yang 

saling bekerjasama satu sama 

lainnya untuk mendukung 

terwujudnya suatu mekanisme 

kerja yang tersusun dalam 

mencapai tujuan yang 

diharapkan”. Dalam administrasi 

banyak pekerjaan yang digantikan 

oleh suatu sistem sebagai contoh 

pekerjaan surat-menyurat. Dahulu 

kegiatan tersebut masih 

menggunakan sistem manual 

dengan menulis pada selembar 

kertas. Pekerjaan tersebut menjadi 

tidak efektif, harus menggunakan 

ketelitian dalam membuat surat 

kemudian surat tersebut dikirim 

kebagian yang dituju. Namun, 

seiring perkembangan teknologi 

kegiatan tersebut diringkas 

dengan mengetik surat 

menggunakan aplikasi dan 

mengirim surat menggunakan 

email. 

Teknologi informasi juga 

mempermudah pegawai dalam 

menjalankan kegiatan kantor atau 

instansi.  Menurut Farid, Wael, 

dan Ahmed (2018: 1) manfaat 

teknologi informasi sangat 

memberi keuntungan dibidang 

administrasi, dengan penerapan 

elektronik untuk semua 

kegiatanya akan lebih mudah 

dibandingkan dengan penggunaan 

teknologi yang manual.  

Diimbangi kemajuan secara 

ilmiah dan teknis sehingga dengan 

teknologi mendapatkan perubahan 

yang signifikan bidang 

administrasi. Karena dijaman 

sekarang teknologi khususnya 

elektronik sangat diperlukan 

dalam berbagai kegiatan 

khususnya bidang administrasi. 

Penggunaan teknologi informasi 

juga mempermudah dalam 
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berkomunikasi, membantu 

pekerjaan menjadi lancar, dan 

teknologi informasi bermanfaat 

untuk membantu suatu kantor atau 

instansi. Dalam melakukan suatu 

promosi, instansi bisa 

memanfaatkan internet dengan 

menggunakan website.  

Teknologi informasi memberi 

dampak yang positif bagi instansi. 

Berikut ini merupakan dampak 

posistif dari teknologi informasi 

menurut Sutarman (2012: 64), 

sebagai berikut:1) Membuka 

peluang dalam berbisnis, 2) 

Memperkaya budaya, 3) 

Menciptakan berbagai lapangan 

kerja yang baru, 4) Meningkatkan 

kualitas dan kuantitas dalam 

bidang politik, 5) Mempermudah 

dalam berkomunikasi dan mencari 

informasi. 6) Meningkatkan 

pembaharuan berbagai teknologi, 

7) Membuka peluang bisnis baru, 

8) Mengembangkan kemampuan 

pada masyarakat, 9) 

Meningkatkan kualitas dalam 

pendidikan. Penggunaan teknologi 

informasi sangat memberikan 

dampak positif khususnya di 

kelurahan Kadipiro. Beberapa 

tahun yang lalu, kelurahan 

Kadipiro masih menggunakan 

sistem manual yang dalam 

pekerjaanya membutuhkan waktu 

yang lama. Disetiap pekerjaan 

tersebut masih dikerjakan oleh 

bagian administrasi secara 

manual. Dalam pembuatan surat 

keterangan miskin masyarakat 

perlu menuju ke kecamatan. 

Namun seiring berkembangnya 

teknologi kelurahan Kadipiro 

mengganti beberapa pekerjaan 

yang semula manual sedikit demi 

sedikit diganti dengan 

menggunkan teknologi. Misalnya 

pembuatan aplikasi untuk 

membantu meringankan pekerjaan 

kantor. 

Penerapan aplikasi dari 

sistem manual ke teknologi masih 

dikerjakan oleh pegawai 

administrasi saja. Pegawai 

administrasi di kelurahan 

Kadipiro harus mampu 

mengoperasikan komputer dan 

internet, sehingga membuat 

pekerjaan menjadi terbengkalai. 

Karena harus dilakukan 

menggunakan dua sistem 

pekerjaan yakni secara manual 

dan berbasis internet/komputer.  

Penggunaan teknologi 

berbasis aplikasi di kelurahan  

Kadipiro sangat membantu 

pegawai administrasi dalam setiap 

pekerjaanya dengan baik. 

Disamping penggunaan aplikasi 

kelurahan Kadipiro menggunakan 

website yang dapat membantu 

masyarakat setempat mengenal 

lebih dalam mengenai kelurahan 

kadipiro. Penggunaan website 

sangat membantu dalam 

penyebaran informasi kepada 

masyarakat, misal informasi 

mengenai tentang kelurahan 

Kadipiro, cara pembuatan  surat 

keterangan tidak mampu (SKTM), 

dan data kependudukan. 

Penggunaan teknologi khususnya 

informasi yang membantu dalam 

mempermudah pekerjaan, 

kecepatan dalam penyampaian 

informasi, jangkauan yang luas, 

dan mudah diakses. Oleh karena 

itu, dalam era modern ini untuk 

perubahan tersebut sangatlah 

gampang salah satunya dengan 

penerapan teknologi informasi 

yang baik. Namun dengan 
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penerapan teknologi tidak semua 

pekerjaan diganti menjadi sistem 

yang berbasis teknologi.  

Ada bebarapa pekerjaan yang 

masih menggunakan sistem 

manual, misalnya antrian karena 

masih menggunakan sistem 

manual maka sering terjadinya 

antrian yang panjang. Sehingga 

pengunjung harus bersabar sesuai 

dengan antrian tersebut. 

Penerapan teknologi informasi 

berbasis data saat ini sangat 

dibutuhkan karena kebutuhan 

akan informasi yang aktual  dan 

akurat. Mengingat pentingnya 

kebutuhan teknologi informasi, 

maka kelurahan Kadipiro 

melakukan perubahan teknologi 

yang lebih baik dalam 

meningkatkan kualitas dari para 

pegawai kantor.  

Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1) mengetahui peran 

pemanfatan teknologi informasi 

terhadap pelaksanaan administrasi 

di kelurahan Kadipiro 2) 

mengetahui kendala dan solusi 

pemanfaatan teknologi informasi 

di kelurahan Kadipiro. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

kelurahan Kadipiro, Banjarsari, 

Surakarta. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode 

kualitatif studi kasus. Hasil 

penelitian memberikan gambaran 

yang lengkap dan mendalam 

mengenai pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pelaksanaan 

administrasi perkantoran. 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Peneliti 

berusaha menyajikan data secara 

deskriptif berupa narasumber atau 

informan, observasi di lapangan 

dan studi mengenai dokumen 

yang berhubungan dengan objek. 

Penelitian ini memfokuskan pada 

pemasalahan yang terjadi 

dilapangan mengenai 

pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pelaksanaan administrasi di 

kelurahan Kadipiro sudah baik 

atau belum. Sumber data 

penelitian berupa 

narasumber/informan, 

peristiwa/aktivitas serta dokumen 

dan arsip. 

Pada penelitian ini 

pengambilan sampel 

menggunakan Purposive 

Sampling pengambilan data 

dengan memilih seseorang 

berdasarkan tujuan. Dalam 

melengkapi data untuk 

kepentingan trianggulasi 

informasi, maka peneliti 

menggunakan Teknik Purposive 

Sampling dan diikuti dengan 

Snowball Sampling, yaitu dengan 

mengambil orang pertama 

kemudian mengikuti petunjuk 

untuk menjumpai informan 

selanjutnya yang lebih menguasai 

data tersebut. Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara, observasi 

serta analisis dokumen dan arsip. 

Penelitian menggunakan Teknik 

pengumpulan data 

trianggulasi/gabungan. Dalam 

penelitian ini peneliti 

menggunakan trianggulasi 

data/sumber dan trianggulasi 

metode dalam menguji validitas 

data penelitian. Peneliti 

memanfaatkan beragam sumber 

data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data yang sejenis. 



76  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

 

  
Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 

 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data model 

interaktif. Menurut Miles & 

Huberman (dalam H. B. Sutopo, 

2002:91) menyatakan bahwa 

analisis data dalam penelitian 

kualitatif terdiri dari tiga 

komponen analisis data yaitu 

reduksi data, sajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji 

tentang pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pelaksanaan 

administrasi di kelurahan 

khususnya Kadipiro. Untuk 

mempermudah dalam suatu proses 

pengkajian permasalahan, maka 

peneliti melakukan pemilihan data 

yang valid dalam memecahkan 

pemasalahan penelitian. Penelitian 

ini membahas tentang: 

A. Bagaimana peran 

pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap 

pelaksanaan administrasi di 

kelurahan Kadipiro 

Pemanfaatan teknologi 

informasi di kelurahan 

Kadipiro sudah berjalan 

dengan baik. Adapun rincian 

dari peran pemanfaatan 

penggunaan teknologi 

informasi, meliputi: 

1. Peran Administrasi di 

Perangakat Desa 

Didalam 

melaksanakan kegiatan di 

kelurahan tidak lepas dari 

petugas administrasi 

sebagai kunci pelayanan 

tersebut.  Petugas  

administrasi memiliki 

peranan yang penting di 

perangkat desa khususnya 

kelurahan. Di kelurahan 

Kadipiro, petugas 

administrasi bertugas 

dalam memasukkan data 

sesuai dengan pelayanan 

yang diperlukan. 

Kemudian membuat 

beberapa surat pengantar 

serta memintakan 

tandatangan kepada kasie 

atau kepada kepala desa. 

Serta menjaga data 

tersebut agar tetap aman, 

karena hanya petugas 

administrasi yang bisa 

memasukkan data. petugas 

administrasi juga 

bertanggungjawab kepada 

kepala desa dan membantu 

tugas-tugas dari kepala 

desa. Sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Paulus 

Libat (2013: 13) yang 

menyatakan bahwa 

seorang administrasi 

memiliki peran meliputi: 

a) Mempu mencatat semua 

aktivitas pemerintah desa 

dan masyarakat secara 

terperinci, b) Mampu 

memanfaatkan dan 

mempertanggungjawabkan 

segenap keuangan yang 

ada di desa atas nama 

kepala desa, c) Mampu 

malakukan pendataan dan 

melindungi asset desa 

yang dimiliki oleh 

pemerintah desa, d) 

Mampu menjamin 

keamanan data penduduk, 

e) Dapat menggambarkan 

penyediaan pelayanan atau 

jasa public atas dasar 
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pengakuan beberapa 

sumber mengenai suatu 

kinerja. Adanya petugass 

administrasi dengan tugas 

dan perannya di kelurahan 

Kadipiro sangat membantu 

dalam memberikan 

pelayanan kepada 

masyarakat. Jika tidakada 

petugas administrasi 

dengan tugasnya maka 

kegiatan yang ada di 

kelurahan akan terhambat 

bahkan tidak akan 

berjalan. Peran dari 

petugas administrasi di 

suatu perangkat desa 

sangatlah penting 

khususnya di kelurahan 

Kadipiro. 

2. Macam-macam teknologi 

informasi 

Berdasarkan hasil 

penelitian, kegiatan 

administrasi di kelurahan 

Kadipiro sudah 

menggunakan teknologi 

informasi. Khususnya 

penggunaan manusia 

(brainware), perangkat 

lunak (software), dan 

perangkat keras 

(hardware). Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan 

Kadir dan Triwahyuni 

(2013: 7-8) yang 

berpendapat bahwa 

komponen teknologi 

informasi mencakup 

perangkat keras 

(hardware), perangkat 

lunak (software), dan 

orang (brainware).  

Kelurahan Kadipiro 

dalam pelaksanan kegiatan 

pelayanan kepada 

masyarakat sudah 

menggunakan teknologi 

informasi dengan baik. 

Dalam pelaksanaannya 

meliputi: a) Segi 

brainware atau 

manusianya yang 

merupakan kunci dari 

komponen yang lain. Jika 

tidak ada komponen 

brainware maka kegiatan 

pelayanan kepada 

masyarakat tidak akan 

berjalan sedemikian rupa. 

Adapun komponen 

brainware di kelurahan 

Kadipiro adalah petugas 

administrasi. Dimana 

semua kegiatan pelayanan 

dilaksanakan oleh petugas 

tersebut. b) Segi hardware, 

perangkat keras yang 

digunakan di kelurahan 

Kadipiro dalam 

melaksanakan suatu 

kegiatan pelayanan 

terhadap masyarakat 

adalah komputer dimana 

digunakan sebagai alat 

untuk memasukkan data 

kedalam sistem aplikasi 

yang tersedia seperti, 

printer, telepon, mesin 

scan, faxmile, CPU, dan 

laptop. c) Segi software, di 

kelurahan Kadipiro 

perangkat lunak sudah 

menggunakan aplikasi dan 

website. Adapun aplikasi 

dan website yang sering 

digunakan berupa         E-

Kelurahan berisi beberapa 

subsistem yang digunakan 

untuk memberikan 

pelayanan kepada 

masyarakat. Kemudian E-
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Kinerja yang digunakan 

hanya untuk pegawai 

ASN. Sistem pendukung 

lainnya berupa whatshapp, 

microsoft office, email, 

website dan google crome. 

3. Pemanfaatan Teknologi 

informasi di kelurahan 

Kadipiro 

Manfaat teknologi 

informasi sangat 

membantu pekerjaan 

manusia dengan 

menciptakan beberapa 

perubahan yang mendasar 

pada suatu organisasi. 

Menurut Alhalalmeh 

(2018: 49) berpendapat 

bahwa adanya suatu 

teknologi memiliki 

manfaat khusus, adapun 

manfaat khususnya antara 

lain:                       a) 

Memberikan berbagai 

informasi yang sebagai 

fungsi dan syarat dalam 

sebuah organisasi, b) 

Untuk memberikan data 

dan berbagai informasi 

berdasarkan tujuan dan 

menggunakan data 

tersebut sesuai 

perencanaan, membuat 

kebijakan, pengembangan, 

pelatihan serta evalusi 

kerja, c) Untuk 

memberikan data dan 

informasi bagi organisasi 

sesuai dengan kebutuhan,                 

d) Mempercepat 

pengambilan dan 

pemrosesan data, e) 

Mempermudah dalam 

pengambilan keputusan 

yang lebih efektif, f) 

Membuat budaya kerja 

yang baik, g) Pelayanan 

informasi lebih stabil dan 

transparan. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, teknologi 

informasi sangat 

memberikan manfaat bagi 

petugas administrasi di 

kelurahan Kadipiro. 

Dengan adanya teknologi, 

pekerjaan petugas 

administrasi menjadi lebih 

cepat, lancar dan akurat. 

Semua pekerjaan di 

kelurahan Kadipiro sudah 

menggunakan sistem 

berbasis aplikasi. Didalam 

aplikasi tersebut memuat 

beberapa subsistem yang 

dibutuhkan dalam 

melayani masyarakat, 

sehingga petugas 

administrasi dimudahkan 

dalam memasukkan data 

sesuai dengan kebutuhan. 

Apabila masyarakat ingin 

meminta pembaharuan 

Kartu Keluarga (KK) 

maka seorang administrasi 

tinggal masuk (login) 

aplikasi bagian data 

kependudukan serta 

memasukkan nomor KK 

yang lama kemudian 

mengganti sesuai dengan 

kebutuhan. Selanjutnya 

petugas mengklik bagian 

print dan KK yang baru 

sudah jadi. Kemudian 

petugas administrasi 

memintakan tanda tangan 

kepada Lurah atau Kasie.  

Selain itu, 

perkembangan teknologi 

memberikan manfaat 

dalam menambah ilmu 
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pengetahuan dan 

keterampilan petugas 

administrasi. Pada aplikasi 

yang disediakan hanya 

petugas administrasi saja 

yang bisa memasukkan 

data, masyarakat tidak bisa 

mengakses dengan mudah. 

Untuk itu penggunaan 

aplikasi dapat menjamin 

keamanan data penduduk 

sehingga masyarakat tidak 

perlu khawatir. Adanya 

aplikasi juga menambah 

produktivitas dari seorang 

administrasi dalam 

menjalankan tugasnya 

dalam melayani 

masyarakat. 

B. Apa saja kendala dan solusi 

mengenai pemanfaatan 

teknologi informasi di 

kelurahan Kadipiro? 

Pada perkerbambangan 

zaman yang semakin cepat, 

penggunaan teknologi sangat 

penting dalam 

keberlangsungan suatu 

perusahaan atau instansi. 

Dalam mewujudkan hal 

tersebut instansi 

menggunakan teknologi 

dalam setiap pekerjaannya. 

Akan tetapi, pada 

kenyataannya dalam 

melaksanakan suatu 

pekerjaan penggunaan 

teknologi tidak selalu baik. 

Menurut pendapat Amri 

(2016: 483) mengungkapkan 

bahwa kendala penggunaan 

teknologi informasi sebagai 

berikut: 1) Kendala 

kelembagaan dimana semua 

teknologi dipusatkan pada 

satu lembaga untuk itu 

diperlukannya standarisasi 

sistem dan berbagai jaringan 

yang tersedia, 2) Kurangnya 

sumber daya manusia yang 

memadahi dalam 

pengoperasian teknologi, 3) 

Kendala infrastruktur dalam 

penggunaan teknologi 

informasi.  

 Ada beberapa kendala 

yang timbul di kelurahan 

Kadipiro. Adapun kendala 

yang terjadi sebagai 

berikut:1) Dari segi manusia 

di kelurahan Kadipiro 

kendalanya meliputi, petugas 

administrasi kurang terampil 

dalam menggunakan 

teknologi informasi. Yang 

mana terlihat pada saat 

melakukan pekerjaan, petugas 

belum menggunakan 10 jari 

dalam proses pengetikan dan 

memasukkan data masih 

terbilang lambat. Selain itu, 

tidak ada seminar untuk 

mengasah keterampilan 

petugas administrasi. Kendala 

yang lain yaitu staff yang ada 

di kelurahan Kadipiro masih 

kurang, karena setiap kasie 

seharusnya memiliki staff 

yang membantu kegiatannya. 

2) Dari segi perangkat keras, 

kendala yang dialami seperti 

komputer yang digunakan 

masih spesifikasi lama. Jadi, 

jika data yang digunakan 

terlalu banyak kadang 

komputer sering error. Selain 

itu, tidak ada genset, sehingga 

kegiatan administrasi akan 

terhenti apabila terjadi mati 

lampu. 3) Sedangkan dari 

segi perangkat lunaknya 

seperti sistem yang kadang 
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eror yang menyebabkan 

proses kegiatan menjadi 

terhambat. Disamping sistem, 

jaringan yang kadang lemot 

(kurang cepat), hal itu 

menjadi kendala dalam 

mengirim data ke pusat.  

Selain dari manusia, 

perangkat keras dan 

perangkat lunak di kelurahan 

juga masih ada yang 

menggunakan sistem manual 

seperti surat masuk dan surat 

keluar serta tidak adanya 

buku tamu, jika ada tamu 

yang datang carik hanya 

menulis pada buku agenda 

carik.  

Adanya suatu kendala 

sudah pasti perlu ada solusi 

yang diberikan untuk 

memperlancar kegiatan 

perkantoran. Adapun solusi 

yang diterapkan di kelurahan 

antara lain, dari segi manusia 

atau petugas administrasi 

ialah berlatih komputer secara 

otodidak dengan bertanya 

kepada rekan kerja yang 

mengerti akan penggunaan 

teknologi. Dari segi 

perangkat keras, dengan 

melakukan pengadaan 

komputer dengan model 

terbaru dan penambahan 

genset untuk memperlancar 

pekerjaan kantor. Selain itu, 

jika terjadi kerusakan pada 

perangkat keras misal 

komputer maka petugas 

memanggil orang ketiga 

untuk memperbaiki komputer 

tersebut. Dari segi perangkat 

lunak, dengan mengirim ke 

group whatshapp mengenai 

kendala dari sistem tersebut, 

selanjutnya petugas langsung 

memperbaiki dari pusatnya. 

Jika sistem belum juga baik, 

maka petugas langsung dating 

kekelurahan untuk 

memperbaiki sistem tersebut.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai 

pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pelaksanaan administrasi di 

kelurahan Kadipiro. Dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pelaksanaan 

administrasi di kelurahan 

Kadipiro 

Penggunan teknologi 

informasi di kelurahan 

Kadipiro sangat memberikan 

manfaat dalam melaksanakan 

kegiatan perkantoran. 

Teknologi informasi sangat 

memberikan pengaruh yang 

besar khususnya bagi 

kelurahan Kadipiro. Dimana 

dengan adanya teknologi 

tersebut kegiatan administrasi 

menjadi lebih lancar cepat, 

akurat, dan mempermudah 

dalam pencarian data yang 

diperlukan. Proses 

pengerjaanya tidak berbelit-

belit dan mudah. Selain itu, 

teknologi informasi 

memberikan petugas wawasan 

yang baru. Teknologi informasi 

membuat petugas administrasi 

menjadi lebih produktif dalam 

bekerja dengan hasil yang lebih 

baik, dan keamanan terjamin. 

Pelaksanaan pekerjaan 

administrasi didukung oleh 

beberapa komponen dari 

teknologi informasi seperti: 
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komponen brainware 

(manusia), hardware 

(perangkat keras) dan software 

(perangkat lunak). Komponen 

manusia berupa petugas 

administrasi yang 

mengendalikan kedua 

perangkat yang ada. Sedangkan 

dari segi perangkat keras, di 

kelurahan Kadipiro biasanya 

menggunakan komputer, 

laptop, printer, faximile, dan 

mesin scan. Sedangkan 

perangkat lunaknya di 

kelurahan Kadipiro sudah 

menggunakan aplikasi dalam 

melakukan kegiatan 

administrasi. Adapun 

perangkat lunak yang sering 

digunakan adalah E-Kelurahan, 

E-SIK, website, E-Kinerja, 

crome, whatsapp dan microsoft 

office 

2. Kendala dan solusi dari 

penggunaan teknologi 

khususnya di kelurahan 

Kadipiro 

Adapun kendala dari 

adanya teknologi 

informasi antara lain: Dari 

segi brainware atau dari 

segi manusia yaitu 

administrasi kurang 

terampil dalam 

menggunakan suatu 

teknologi yang ada. 

Karena semua belajar 

secara otodidak maka 

hasilnya petugas tidak 

memahami sepenuhnya 

akan keterampilan dari 

petugas administrasi yang 

baik. Kemudian tidak ada 

seminar dalam menunjang 

keterampilan petugas 

administrasi. Perlu adanya 

penambahan staff karena 

kekurangan staff di 

kelurahan. Dari segi 

hardware  atau perangkat 

keras, dari segi tersebut 

kendala yang dialami ialah 

komputer masih 

menggunakan spesifikasi 

yang lama. Sering 

downnya atau lemot 

perangkat keras yang 

digunakan. Tidak ada 

genset, jika di kelurahan 

mati lampu maka semua 

kegiatan akan terhenti 

sementara. Dari segi 

software atau perangkat 

lunak yang berupa 

aplikasi, kendalanya masih 

ada pekerjaan yang 

dikerjakan secara manual 

seperti buku agenda, buku 

surat masuk dan surat 

keluar, dan buku SK. 

Selain itu, server atau 

jaringan yang down 

sehingga harus menunggu. 

Tidak ada buku tamu dan 

nomor antrian sehingga 

administrasi harus 

menghafal siapa 

pengunjung yang pertama, 

kedua dan seterusnya. 

Selain itu, pembaharuan 

mengenai website di 

kelurahan Kadipiro kurang 

dan banyak yang belum 

sepenuhnya tahu mengenai 

website tersebut. 

Dari kendala tersebut 

maka terdapat upaya 

dalam mengatasinya. 

Adapun upaya 

mengatasinya seperti: dari 

brainware yaitu perlunya 

adanya seminar-seminar 
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untuk menunjang 

keterampilan petugas 

administrasi. Penambahan 

staff diperlukan dalam 

menunjang pekerjaan. 

Selain itu, dari segi 

hardware perlu pengadaan 

mengenai komputer yang 

baru dan genset. 

Sedangkan dari segi 

software, bertanya kepada 

group whatsapp tentang 

kendala dari penggunaan 

sistem, apabila tidak dapat 

diperbaiki maka petugas 

dari balaikota langsung 

datang ke kelurahan untuk 

memperbaiki sistem 

tersebut. 

 

SARAN 

Berdasarkan simpulan dan 

implikasi diatas. Maka saran 

yang dapat diberikan antara 

lain: 

1. Kepada Lurah Kelurahan 

Kadipiro  

a. Dilihat dari kurangnya 

keterampilan pegawai 

administrasi maka dalam 

memberikan pelatihan 

atau kursus bagi seorang 

administrasi hendaknya 

dilakukan secara berkala. 

Hal tersebut dapat 

melatih keterampilan dari 

petugas admnistrasi. 

b. Berdasarkan kendala 

mengenai kurangnya staff 

maka perlu adanya 

penambahan pegawai 

atau staff yang dapat 

membatu pekerjaan dari 

kasie atau petugas 

administrasi. 

c. Berdasarkan segi 

hardware yang masih 

kurang dan memiliki 

spesifikasi yang lama. 

Untuk itu guna 

memperlancar suatu 

kegiatan sebaiknya 

pemimpin atau Lurah 

melakukan pembaharuan 

terhadap peralatan kantor 

yang sudah lama. Serta 

pengadaan genset apabila 

terjadi mati lampu. 

d. Mengenai sistem yang 

rusak Lurah handaknya 

meminta alternatif lain 

apabila sistem 

mengalami kerusakan. 

e. Berdasarkan kendala 

mengenai tidakadanya 

nomor antrian, sebaiknya 

pimpinan memerintahkan 

petugas untuk membuat 

nomor antrian guna 

mempercepat jalannya 

administrasi. 

f. Berdasarkan tidak adanya 

buku tamu. Maka 

perlunya penambahan 

buku tamu, hal tersebut 

sangat penting untuk 

mengetahui tamu yang 

datang ke kelurahan. 

2. Kepada pegawai 

a. Hendaknya petugas 

pegawai administrasi 

mengerti dan memahami 

secara keseluruhan 

mengenai teknologi 

informasi, sehingga perlu 

adanya keterampilan 

dalam menggunakan 

teknologi informasi yang 

ada. Dengan 

keterampilan tersebut 

dapat membantu 
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mempercepat pekerjaan 

petugas administrasi. 

Sehingga perlu mengikuti 

diklat tentang teknologi 

informasi. 
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Abstract 

Thei researchi aimsi ati revealingi whether: (1) Thei effecti ofi givingi 

compensationi oni jobi satisfactioni at PT. Graha Informatika Jakarta; (2) Thei 

effecti worki motivationi on job satisfaction at PT. Graha Informatika Jakarta; (3) 

Thei effecti of givingi compensationi andi work motivationi simultaneouslyi on job 

satisfaction at PT. Graha Informatika Jakarta.  Thisi typei ofi Quantitativei 

descriptivei researchi with descriptivei surveyi method. Informationi presentedi ini 

thei studyi isi thei resulti ofi questioneri thati hasi beeni filledi out by the employeesi 

of PT. Graha Informatika Jakarta. The researchi usedi purposivei samplingi 

technique, with a sample 68 respondents. Thei resultsi showedi that; (1) Therei is 

an effecti of givingi compensationi on jobi satisfactioni withi thei resulti ofi t test 

3,174i > .1,973. (2) Therei is an effecti of work motivation on job satisfaction withi 

thei resulti ofi t test 2,676i > 1,973. (3) Therei isi an effecti of givingi compensationi 

andi worki motivationi simultaneouslyi on job satisfaction with the result of F test 

27,359 > 3,14.  Thei conclusioni ofi thei multiplei lineari regressioni analysisi 

abovei showi thati 45% of job satisfaction is influenced by compensation and work 

motivation.  
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I. PENDAHULUAN 

Sumberi dayai manusiai (SDM) 

merupakan komponeni yang 

terpentingi dalami entitas, karenai 

SDM berperani sebagaii subjeki 

pelaksana, pembuati kebijakani dan 

kegiatani operasionali lainyai 

didalam entitas. Sumberi dayai 

yangi dimiliki olehi entitas tidaki 

akani berjalani tanpai adanyai 

manajemeni sumberi dayai 

manusiai (MSDM) yang baik. 

MSDMi perlui dikelolai dengani 

baiki agari dapat menciptakani 

karyawani yang berkualitas. 

MSDM yang diterapkan dapat 

berfungsi untuk membuat entitas 

tersebut berkembang karena 

keberhasilan suatu entitas juga 

bergantung pada karyawan 

didalamnya. Jikai tujuani entitas 

berhasili dicapai karyawani akani 

merasakani kepuasani terhadapi 

hasili kerjanya.  

Karyawani yangi puasi akani 

menjalankani kontribusinyai 

secarai optimali dalami sebuah 

entitas. Untuki mengetahui tingkati 

kepuasani setiapi individui 

berbeda-beda sesuai dengani 

sistemi taraf yang berlakui 

terhadapi dirinya. Kepuasan kerja 

merupakan perasaani individui 

tentangi menyenangkani ataui 

tidaknyai terhadap pekerjaanyai 

yang mereka lakukan. Kepuasan 

kerja berkaitani dengani 

kesesuaiani antarai hasrati 

seseorangi yang timbuli dani 

padahani yangi disediakani olehi 

pekerjaan. Terdapati banyaki carai 

untuki meningkatkani kepuasani 

kerjai karyawani salahi satunyai 

adalahi pemberiani kompensasi. 

Pemberiani kompensasia 

merupakani padahan yangi 

diberikani kepada karyawan atas 

jasai kontribusi dalam entitas. 

Pemberian kompensasi ini juga 

harusi disusuni sesuai dengan 

kebijakkani yang saksama dan 

sesuai dengani kinerjai karyawani 

yangi telahi diberikan, agar dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Faktori laini yangi dapati 

meningkatkani kepuasani kerjai 

dani menumbuhkani antusiasmei 

kerjai padai karyawani adalahi 

faktori motivasi kerja, apabila 

seorang karyawan merasa 

termotivasi dalam menjalankan 

pekerjaannya maka seorang 

karyawan memiliki antusiasme 

kerja yang tinggi dan memberikan 

kontribusi yang besar pada entitas. 

Motivasi kerja tentunyai akani 

memberikani kepuasani kerjai 

tersendiri bagi karyawan salahi 

satunyai untuk selalui hadiri di 

kantor dan bekontribusi secarai 

maksimali pada tempatnya bekerja. 

Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan di PT. Graha 

Informatika Jakarta, didapatkan 

bahwai tingkati kepuasan kerja 

karyawan kurang mendapatkani 

perhatian, yangi menyebabkani 

terdapati penurunani karyawani 

dikarenakani turnover. Pemberian 

kompensasi yang di tetapkani 

entitas kurangi memenuhi hasrat 

karyawan, dikarenakani terdapati 

karyawan yang bebani kerjanyai 

lebihi banyaki dibandingkani 

dengani karyawani lainya yang 

bebani kerjanyai lebihi ringani 

sedangkani jumlah kompensasi 

yang diterima sama rata. 

Berdasarkan uraian tersebut 

terdapat pernyataan pengkajian 

yang bisa dirumuskan yaitu apakah 

terdapat pengaruh pemberian 
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kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Graha 

Informatika Jakarta? 

  Selain itu entitas belum 

menyadari pentingnyai pemberiani 

reward atau komplimen  bagi 

karyawan yang berprestasi. Hal 

tersebut berbanding lurus dengan 

motivasi kerja karyawan dimana 

semakin sering entitas memberikan 

reward atau komplimen maka 

motivasi kerja karyawan akani 

meningkati begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan uraian tersebut 

terdapat pernyataan pengkajian 

yang bisa dirumuskan yaitu apakah 

terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. Graha Informatika 

Jakarta? 

 Motivasi dan kompensasi 

merupakani motifi yangi tidaki 

dapati diamati dan diukuri secarai 

langsung, tetapi harusi 

disimpulkani darii perilakui 

karyawani yang tampak. 

Berdasarkan uraian tersebut 

diketahui bahwa apakah 

kompensasi dan motivasi kerja 

secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Graha 

Informatika Jakarta. 

 Jikai motivasi dikembangkani 

sesuai teori dan kompensasi 

diberikani secarai saksama sesuai 

dengan hasil dan bebani kerjai 

mereka maka inventivitas 

karyawani akani meningkat, tujuan 

entitas dapat tercapai dan entitas 

dapati memenuhi hajat karyawani 

sehinggai meningkatnyai kepuasan 

kerja karyawan. Menurut Handoko 

2010 dalam Sukmaningrum, P. S. 

(2016) Kepuasan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang 

seperti rajin, produktif ataupun 

malas, rasa puas dan tidak puas 

dapat diukur dengan sejauh mana 

entitas dapat memenuhi hajat, jika 

terdapat keseimbangan hajat 

karyawan dengan apa yang 

diberikan entitas, tingkatanya 

kepuasan yang dirasakan oleh 

karyawan tinggi bergitupun 

sebaliknya. Sedangkan tujuan dari 

peneletian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pemberian kompensasi 

dan motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Graha Informatika Jakarta.   

   

II. METODE PENGKAJIAN 

Pengkajian ini dilaksanakan 

pada PT. Gratika Jakarta, Jl. Jend. 

S. Parman Kav 56 Gedung Dana 

Pensiun Telkom Lantai 4. 

RT14/RW5, Slipi, Kec. Palmerah, 

Jakarta Barat, 11410. Jenis 

pengkajian yang digunakan peneliti 

yaitu Pengkajian Kuantitatif, 

pengkajian ini termasuk dalam 

metode deskriptif yang  bertujuan 

untuk menjelaskan apa yang terjadi 

dari masyarakat yang dijadikan 

objek pengkajian.    Pengambilan 

sampel pada pengkajian ini 

menggunakani rumusi Taro 

Yamane, sehinggai sampeli dalami 

pengkajian ini sebesar  68 

responden. Pengambilani sampeli 

yang akan dilakukan dalam 

pengkajian ini adalah Purposive 

Sampling.  Tekniki pengumpulan 

data yang digunakani dalam 

pengkajian ini adalah 

Kuesioner/angket dan dokumentasi. 

Untuk skala petarafan kuesioner 

menggunakan skala likert  dengan 

lima alternative jawaban.  
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Teknik uji kebenaran yang 

terdapat dalam pengkajian ini yaitu 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, 

Untuk menghitung validitas alat 

ukur digunakan rumus Pearson 

Product Moment. Uji Reliabilitas 

instrument dilakukan dengan rumus 

alpha yang berfungsi untuk 

mengetahui tingkat konsistensi 

suatu angket yang digunakan oleh 

peneliti. Dalam pengkajian ini juga 

menggunaka uji prasyarat yaitu Uji 

Normalitas menggunakan Uji 

Normalitas Kolmogrov-Smirnov. 

Dengan program IBM SPSS 24 

dimana data pengkajian dikatakan 

normal jika hasil yang didapatkan 

taraf Asymp.Sig (2-tailed) variabel 

residual > 0,05;  Uji Linier yang 

bertujuan untuk menghasilkan F-

Hitung dengan menggunakan 

program IBM SPSS 24. Apabila 

hasil taraf sig > α 5% maka 

hubungan antar variabel linier; dan 

Uji multikolinieritas dilakukan 

dengan melihat Taraf Cut-Off yang 

biasa digunakan dalam pengkajian 

adalah taraf tolerance > 0,10 atau 

sama dengan VIF < 10. Sedangkan 

pengujian presumsi menggunakan 

regresi linier berganda, uji f dan uji 

t menggunakan program IBM SPSS 

24. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Dalam pengkajian ini 

terdapat 39 item yang valid dari 

40 pernyataan, sedangkani 

untuk uji reliabilitas 

didapatkan sebesar  0,761 

untuk variabel kompensasi, 

0,868 untuk variabel motivasi 

kerja dan 0,859 untuk variabel 

kepuasan kerja.  Sehinggai 

dapati dikatakani realibilitas 

kompensasi dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja 

tergolongi tinggi dani sudahi 

layaki untuk digunakan. 

Uji normalitas digunakan 

untuk  mengujii apakahi modeli 

regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanyai 

mempunyai distribusii normali 

atau tidak.  Hasil uji normalitas 

menunjukkani bahwai seluruhi 

variabel dalam pengkajian ini 

mempunyai tarafi signifikasii 

0,200. > dari 10,05. Sehingga 

dapat disimpulkani bahwai 

taraf residual dalam pengkajian 

ini berdistribusi normal. Uji 

liniearitas yaitu Uji yang 

digunakan dalam pengkajian 

untuk menunjukkani apakahi 

spesifikasii modeli yang 

digunakani sudahi benar atau 

tidak. Hasil uji lineritas pada 

pengkajian ini sebesar 0,274 

untuk variabel kompensasi dan 

0,429 untuk variabel motivasi 

kerja. Diketahui bahwa seluruh 

variabel memiliki taraf 

signifkasi yang lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dalam pengkajian ini 

dalah liner. Uji 

multikolinieritas digunakan 

untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel memiliki 

korelasi yang kuat. Hasil uji 

pada pengkajian ini seluruh 

variabel mempunya taraf 

tolerance 0,528 > 0,10 dan 

taraf  VIF 1,893 < 10,00. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang 

digunakan dalam pengkajian 

ini tidak terjadi interkorelasi. 
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Analisis uji regresi linier 

berganda digunakan untuk   

mengetahui apakah variabel 

bebas berpengaruh atau tidak 

maka dapat dilihat dari taraf 

signifikasinya dengan standar 

signifkasi 5% menggunakan 

bantuan program IBM SPSS 24. 

Hasil regresi menunjukkan 

taraf Adjusted R Square 

sebesar 0,440 yang 

menunjukkan bahwa 44% 

variabel Kepuasan kerja dapat 

dijelaskan oleh variabel 

Kompensasi dan Motivasi 

kerja. 

Berdasarkani hasili uji t 

diketahui Presumsii pertamai 

dalam pengkajian ini adalah 

Pemberian Kompensasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hasil 

pengujian menunjukkan taraf 

sig pengaruh X1 terhadap Y 

sebesar 0,002 < 0,05 dan taraf t 

hitung sebesar 3,174 > 1,997 t 

tabel. Presumsi kedua dalam 

pengkajian ini adalah terdapat 

pengaruh Motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hasil pengujian 

menunjukkan taraf sig 

pengaruh X2 terhadap Y 

sebesar 0,009 < 0,05 dan taraf t 

hitung sebesar 2,676 > 1,997 t 

tabel.     Presumsi ketiga dalam 

pengkajian ini adalah Pengaruh 

pemberian kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

secara simultan. Diketahui 

taraf signifikasi untuk 

pengaruh X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan taraf 

F hitung sebesar 27,359 > 3,14 

F tabel. 

s 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji diatas 

dapati disimpulkani bahwai 

Presumsi pertama diterimai 

yang berarti terdapat pengaruh 

Pemberian Kompensasi (X1) 

terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Menurut Hasibuan 2013 dalam 

Elly Wahyu Kosdewata, N. Q. 

(2017) Kompensasi berupai 

padahan balasi jasai yang 

diberikan kepada karyawan. 

Pemberian kompensasi yang 

diberikan oleh entitas sangat 

beralterasi, menurut Mondy & 

J. Martocchio, 2016 dalam 

Wita Farla, Y. M. (2019) 

menyatakan bahwa  terdapat 

dua jenis kompensasi yang 

diberikan oleh entitas yaitu 

kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial. 

Kompensasi yang diberikan 

oleh entitas cukup beralterasi 

dimana sebagai salahi satui 

usaha entitas dalam 

mempertahankan karyawan-

karyawan yang berkualitas.  

Hasil uji pengkajian ini 

didukung oleh Yaseen 2013 

dalam Darma, P. S. (2017) 

yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja dapat 

ditingkatkani dengani 

pemberian sistem kompensasi 

yang baik.     Presumsi kedua 

dalam pengkajian ini adalah 

terdapat pengaruh Motivasi 

kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hasil pengujian 

sejalan dengan presumsi yang 

telah dibuat. Menurut Uno 

2007 dalam Nisa, W. I. (2018) 
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yang mengatakan bahwa  

motivasi berasal dari kata motif 

yaitu daya penggerak dalam 

diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu, 

demi mencapai tujuan tertentu. 

Seseorang termotivasi jika 

mempunyai tujuan tertentu, 

salahi satui tujuani dalami 

motivasi kerja karyawan yaitu 

agari dapati memenuhii hajat 

karyawani baik dalam hajat 

sehari-hari maupun hajat 

lainya. Menurut Abraham 

Maslow dalam Iskandar. 

(2016) beranggapan bahwa 

seseorang akan termotivasi 

berdasarkan hajatya, hajat yang 

dimaksud yaitu Hajat 

fisiologis, Hajat rasa aman, 

Hajat hubungan sosial, Hajat 

pengakuan dan Hajat 

aktualisasi diri.  

Entitas pun harus dapat 

kreatif dalam mengembangkan 

motivasi kerja yaitu dengan 

memenuhi hajat keberadaan 

karyawan, hajat pertumbuhan 

yang diberikan dengan baik 

dan sistem penggajian yang 

baik. Karyawan yang 

motivasinyai terjagai tidaki 

akani merasai stress dalami 

melakukan pekerjaan tersebut 

karyawan akan antusiasme dan 

kepuasan kerja meningkat. 

Jikai karyawani puasi merekai 

akani melakukan pekerjaani 

dengani senangi hati dan tidaki 

adanyai keterpaksaani dalam 

melakukan pekerjaan tersebut. 

Karyawani yangi termotivasii 

tidak akan ragui dalami 

memberikani yang terbaik bagi 

entitasya. Kepuasan kerja pun 

dapat terbentuki apabila 

terdapat motivasi kerja yang 

tinggii pada karyawan. Hasil 

uji pengkajian ini didukung 

oleh teori dari Locke dan 

Latham 2004 p.388 dalam 

Saleem, R. (2010) telah 

mengevaluasi efektivitasi 

motivasi kerja baiki secarai 

internal maupun eksternal agari 

karyawani dapat lebih 

antusiasmei dalam bekerja dan 

dapat menghasilkan kepuasan 

kerja yang baik. 

Berdasarkan hasil uji diatas, 

dapat disimpulkan bahwa 

presumsi ketiga diterima yang 

berarti terdapat pengaruh 

antara X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y. Menurut 

Siagian 2011 dalam Nugroho, 

D. S. (2016) Kepuasan kerja 

dianggapi sebagai carai 

pandang seseorang baik positif 

maupun negatif terhadap 

pekerjaanya itu sendiri. Untuk 

meningkatkan kepuasan kerja 

pun terdapat banyak faktor. 

Kompensasi dan Motivasi 

kerja dianggapi dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Apabila entitas 

dapat mengembangkani 

motivasi kerja secarai menariki 

sesuai dengan teorii dan 

memperbaikii sistem 

kompensasi yang sesuai 

dengani kinerja karyawan dan 

hajat karyawan maka 

inventivitas karyawan akan 

meningkat, tingkat turnover 

karyawan berkurang, tujuan 

entitas dapat tercapai dan 

entitas pun dapat memenuhi 

hajat karyawan sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Hasil pengkajian ini 
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didukung oleh teori dari 

Handoko 2004 p.155 dalam 

Kusumah, M. S. (2015) yang 

menyatakan karyawan akan 

lebih puas dan termotivasi 

untuk mencapai tujuan entitas 

jika kompensasi diberikan 

dengan baik.  

 

IV. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh Pemberian 

Kompensasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Gratika Jakarta. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya 

hasil uji presumsi yang 

menunjukkan taraf sig pengaruh X1 

terhadap Y sebesar 0,002 < 0,05 dan 

taraf t hitung sebesar 3,174 > 1,997 

t tabel.  Terdapat pengaruh Motivasi 

kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya hasil uji presumsi 

yang menunjukkan taraf sig 

pengaruh X2 terhadap Y sebesar 

0,009 < 0,05 dan taraf t hitung 

sebesar 2,676 > 1,997 t tabel. 

Terdapat pengaruh secara bersama-

sama Pemberian Kompensasi dan 

Motivasi Kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya hasil uji presumsi 

yang menunjukkan taraf signifikasi 

untuk pengaruh X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan taraf F hitung 

sebesar 27,359 > 3,14 F tabel.  

Berdasarkan hasil pengkajian 

dani pembahasani diatas, ada 

beberapa hal yang peneliti 

sarankan,  hendaknya entitas dapat 

menerapkan adanyai pemberian 

kompensasi dalam kategori 

prestasi, sifat dalam pemberian 

kompensasi kategorii prestasii ini 

ketika karyawani dapat mencapai 

targeti entitas. Dengan adanya 

pemberian kompensasi kategorii 

tersebut dapat menimbulkani 

persaingani yang positifi antar 

karyawani dikarenakan karyawan 

berlomba-lombai untuk 

meningkatkani prestasinyai agar 

mencapai target. Entitas juga 

sebaiknya  mengevaluasii programi 

promosii agari dapat disusuni 

menjadi lebih baik dan saksama 

agar setiap karyawani mempunyai 

peluangi yang sama, dengan 

adanyai promosii ini dapat 

menghindarii kejenuhani karyawan 

dan dapat meningkatkani potensii 

mereka dalam bekerja. 

Pimpinani juga sebaiknyai 

mengadakani pemberian reward 

atau penghargaan sebagai bentuk 

komplimen karyawani yang 

berprestasi. Dengan adanya 

komplimen tersebut karyawan 

merasai lebihi dihargaii dan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Entitas hendaknya juga melakukan 

peninjauani upahi agar karyawan 

yang sudah lama (senior) 

mendapatkan tunjangani loyalitasi  

bergunai untuki karyawan yang 

sudahi lama bekerjai dapat 

termotivasii agar tetap bertahan di 

PT. Gratika Jakarta. Peninjauani 

upahi ini dapat menjadi salah satu 

upayai untuk mengurangii tingkat 

turnover.  

Entitas sebaiknya dapat 

meninjau kembali untuk dapat 

membuat kebijakkan yang lebih 

saksama, stabil dan sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. Jika 

kebijakkan yang sehat, saksama dan 

stabil segera diterapkan maka akan 

memberikan efek yang positif bagi 

entitas dimana menurunya tingkat 

turnover karyawan dan absensi, 

hubungan antar rekan kerja selalu 
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harmonis, tercapainya tujuan entitas 

dan inventivitas karyawan 

meningkat. 

Setelah adanya perbaikani 

kebijakkani, dalam pemberian 

kompensasi, entitas sebaiknya 

menyesuaikani pemberian 

kompensasi dengan pasar tenaga 

kerja, karena kompensasi dianggapi 

menjadi faktori utamai dalam 

mempertahankan karyawan-

karyawan yang berkualitas.  Selain 

itu entitas yang memiliki sistem 

kompensasi yang baik dapat 

memperlancari jalanyai rodai 

entitas seperti pengunaani SDMi 

yang lebih efektif.  
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